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ABSTRAK 
 
Amalia Khoirunnisa Syahida (14.12.1.1.099) Strategi Pemberitaan Tribunsolo.com Dalam 
Menghadapi Persaingan Media Online. Skripsi. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta 2018.  
Pertumbuhan pengguna internet yang semakin pesat menuntut masyarakat menginginkan 
hal yang serba cepat sehingga keberadaan media online  diyakini mampu melayani. Dengan 
berita sepotong, dua atau tiga alinea masyarakat dapat mengakses segala informasi dan 
memenuhi keingintahuannya dengan mudah, meskipun dahaga informasi belum tentu terpenuhi. 
Maka dari itu dalam menyesuaikan perilaku masyarakat, penyajian berita makin beralih dari 
mulai menampilkan suatu konten dengan bentuk tulisan long form, beralih ke short form dan 
akhirnya sampai pada membaca judulnya saja. Agar informasi dibaca keseluruhan oleh pembaca 
maka judul berita harus dibuat menarik mungkin sebagai penentu klik pembaca. Artinya media 
saat ini merujuk pada fenomena yang disebut dengan jurnalisme umpan klik (clickbait) dimana 
fenomena ini memang menaikkan pengunjung namun tidak menciptakan costumer. Media online 
besar yang gencar memproduksi judul umpan klik ini salah satunya adalah TribunSolo.com yang 
merupakan roadmap sekaligus salah satu jaringan (network) dari media Tribunnews.com yang 
berkembang di kota Solo. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana strategi 
pemberitaan dan teknik yang ditonjolkan oleh redaksi TribunSolo.com dalam menghadapi 
persaingan meda online. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang meninjau dari sisi 
keredaksian TribunSolo.com. Subyek penelitian adalah 5 staf redaksi dengan menggunakan 
teknik purposive sampling, yaitu seseorang yang berada di bagian pemberitaan online 
TribunSolo.com, memiliki pengalaman di bidang keredaksian media, bersedia terlibat dalam 
penelitian dan menyetujui publikasi hasil penelitian. Sedangkan teknik pengumpulan data berupa 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa kantor berita TribunSolo.com dalam penentuan 
strategi pemberitaan terlebih dahulu menentukan manajemen redaksi untuk strategi pemberitaan 
TribunSolo.com terdiri dari tiga bentuk startegi meliputi (1) Strategi pemilihan Isu, 
TribunSolo.com  sukses mengangkat isu sosial kemasyarakatan menarik jumlah pembaca karena 
menarik dan juga penting. (2) Strategi penulisan berita yang paling menonjol adalah pada judul 
yang kaya akan kata kunci yang semenarik mungkin dan membagi isi berita menjadi beberapa 
halaman. (3) Strategi perwajahan berita mempertahankan branding dan pengembangan konten 
yang bervariatif. 
 
Kata kunci: Strategi Pemberitaan, Media Online, TribunSolo.com 
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ABSTRACT 
 
Amalia Khoirunnisa Syahida (14.12.1.1.099) Strategi Pemberitaan Tribunsolo.com Dalam 
Menghadapi Persaingan Media Online. Skripsi. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta 2018.  
         
  The growth of internet users are increasingly rapidly demanding the public want a fast 
paced thing so that the existence of online media is believed to be able to serve. With a piece of 
news, two or three paragraphs of society can access all information and fulfill their curiosity 
easily, though the thirst of information is not necessarily met. Therefore, in adjusting the 
behavior of society, the presentation of the news more switched from starting to display a content 
with long form text form, switch to short form and finally to read the title only. For information 
to be read in its entirety by the reader, the headline should be made as interesting as the reader's 
click determiner. This means that the current media refers to a phenomenon called click 
journalism (clickbait) where this phenomenon does increase visitors but not create costumer. 
Large online media are aggressively producing the title of this one-click feed is TribunSolo.com 
which is a roadmap as well as one network (network) from Tribunnews.com media that 
developed in the city of Solo.  
 
           This study uses a qualitative descriptive approach that review from the side of 
TribunSolo.com editorship. The research subjects were 5 editorial staffs by using purposive 
sampling technique, ie someone who was in the online news section TribunSolo.com, having 
experience in media eduing field, willing to engage in research and approve the publication of 
research result. While the data collection techniques in the form of interviews, observation, and 
documentation.  
 
            The results of this study conclude that news agency TribunSolo.com in determining news 
strategy first determine the editorial management for news strategy TribunSolo.com consists of 
three forms of strategy include (1) election strategy Issues, TribunSolo.com successfully raised 
social issues attract the number of readers because interesting and also important. (2) The most 
prominent news writing strategy is in the title that is rich in keywords that are as attractive as 
possible and share the news content into multiple pages. (3) Newsworthy news strategies 
maintain branding and development of varied content. 
 
Keyword: News Strategy, Online Media, TribunSolo.com 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
        Media di Indonesia mulai mengkhawatirkan dengan narasi yang dibuat 
untuk menggiring ke sebuah kepentingan sang pemilik seperti, kepentingan 
politik, ekonomi, kekuasaan hingga tujuan untuk melakukan pemasaran. Hal 
tersebut harusnya menjadi pembelajaran yang sangat berharga bagi pengelola 
media online. Sebab, setelah media cetak meredup kini tergantikan oleh 
media daring yang berkembang.  
        Charles R. Wright (Fajar, 2009: 292) mengatakan bahwa kemajuan 
utama dalam teknologi media massa telah terjadi selama dasawarsa terakhir 
ini yang menjanjikan perubahan bentuk dan kekuatan media massa. Media 
baru cenderung mengarah pada kebalikan tren yang relatif setara dari media 
konvensional. 
Media baru di Indonesia terus melonjak naik setiap tahunnya berkaitan 
dengan ketersediaan infrastruktur yang makin meluas, terjangkau dan murah. 
Berdasarkan hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 
(APJII) menunjukkan Indonesia termasuk yang teraktif berkomunikasi di 
internet. Pada tahun 2017, jumlah pengguna internet di Indonesia telah 
mencapai 143,26 juta, meningkat dibanding tahun 2016 yang mencapai 132,7 
juta angaka ini hampir 54,68% dari total populasi masyarakat Indonesia 
(APJII, 2017: 6) 
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Seiring dengan pertumbuhan pengguna internet yang demikian pesat, 
masyarakat menginginkan hal-hal yang serba cepat dan hanya media online 
lah yang sanggup melayani masyarakat yang serba terburu-buru. Dengan 
penyajian berita sepotong, dua atau tiga alinea, masyarakat disuguhi berita 
baru oleh media-media online. Masyarakat dapat mengakses informasi dan 
memenuhi keingintahuan dengan mudah, meskipun dahaga informasi belum 
tentu sepenuhnya terpenuhi. Kepuasan masyarakat untuk mereguk informasi 
tidak cukup dilayani dengan kecepatan saja, tetapi juga keakurasian, 
keakuratan, keberimbangan dan kedalaman. 
Salah satu kelebihan media online untuk mendapatkan viewer adalah 
pada tampilan karakter secara visual dapat dibuat lebih mencolok sebagai 
bentuk bisnis. Beberapa tahapan yang harus memperhatikan seperti, 
pengelolaan viewer, penyajian tampilan halaman (layout), menjaga mutu 
konten karena publik saat ini cenderung mencari bahan bacaan yang 
sederhana dan tidak membuat pandangan lelah serta penyajian berita harus 
disertai pemilihan isu yang matang. (Ismail, 2017 : 11).  
Selain itu terdapat aktivitas sosial media seperti Facebook, Twitter, 
Instagram dan lain sebagainya juga harus dimanfaatkan untuk menunjang 
eksistensi media online. Hal terpenting indikator kekuatan media online 
terlihat dari durasi lamanya viewer atau visitor dalam suatu page mengakses 
media tersebut menampilkan konten yang menarik atau tidak. 
        Namun yang terlihat dalam perwajahan new media saat ini justru 
pertanyaan klise seolah media bertanya kepada pembaca lewat judul yang 
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dibuat untuk menambah karakter unik pemberitaan dari sebuah kejadian. 
Fakta yang dikaburkan dengan memperkuat opini membuat cacat logika 
seperti victim blaming seolah hal biasa informecial, politainment, dan bahkan 
newsletter menjadi cara baru pendongkrak “share and rating” serta 
penggaruk pundi-pundi keuntungan (www.instagram.com, diakses pada 27 
Desember 2017 pukul 15:12 WIB).  
Terkait hal tersebut dianggap menyimpang dari misi jurnalistik yang 
bertujuan untuk menyampaikan informasi tetapi dalam fenomena ini konten 
berita dibuat semata-mata tanpa adanya keakuratan data, hanya untuk 
mendatangkan trafik dan klik. Dijelaskan juga dalam Kode Etik Jurnalistik 
Peraturan Dewan Pers No 6 Tahun 2008 mengatur dengan jelas. Di pasal 
ketiga , menyatakan dengan tegas bahwa Wartawan Indonesia selalu menguji 
informasi, memberitakan secara berimbang, tidak mencampurkan fakta dan 
opini yang menghakimi, serta menerapkan asas praduga tak bersalah (Dewan 
Pers, 2008: 4). Dengan catatan, media memberikan informasi faktual untuk 
memenuhi kebutuhan pembaca yang memerlukan check and re-check lebih 
lanjut dalam waktu secepatnya tanpa menambah opini menghakimi pendapat 
pribadi jurnalis.  
Kemudian diperjelas dengan Kode Etika wartawan Indonesia Persatuan 
Wartawan Indonesia (PWI) dibutir ketiga bahwa wartawan Indonesia tidak 
menyiarkan karya jurnalistik yang menyesatkan, dan di butir delapan bahwa 
dalam penulisan wartawan dituntut menulis  judul yang mencerminkan isi 
berita (pwi.or.id, diakses pada 12 Mei 2018 pukul 21:40 WIB). Jadi 
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keberadaan kode etik jurnalistik (KEJ) sangatlah penting sebagai patokan dari 
kaidah kerja jurnalis dan mestinya melekat di diri seorang jurnalis profesional 
dalam mencari, menulis, mengolah dan menyebarkan informasi.  
Penulisan berita dalam media online ditulis dengan kalimat-kalimat 
pendek karena yang terpenting untuk memenuhi tuntutan terkini dan 
terpercaya. Pembaca hanya perlu waktu tidak sampai lima menit untuk 
menuntaskan bacaan. Banyak orang membaca berita hanya untuk mengisi 
sedikit waktu luang di tengah kesibukan, maka dari itu judul berita yang 
menarik sebagai penentu klik pembaca.   
       Jurnalisme yang mengemban kepentingan publik adalah tantangan utama 
dari industri media saat ini. Di tengah persaingan ketat antar medium ataupun 
antara sesama jenis media, kerap kali yang dikedepankan adalah kepentingan 
bisnis semata. Seorang redaktur media online sangat tergantung dari jumlah 
klik yang diberikan oleh pembaca di manapun. Satu item berita dipatok harus 
bisa meraih 10.000 klik atau 1.000.000 klik dalam sehari per media (Ignatius, 
2014: 75).  
        Artinya media saat ini merujuk pada fenomena yang disebut dengan 
jurnalisme umpan klik (clickbait) (http://romeltea.com, diakses pada 27 
Desember 2017 pukul 10:12 WIB) dimana fenomena ini memang menaikkan 
jumlah pengunjung, tetapi tidak menciptakan customer. Pembaca akan 
mengabaikan media penganut jurnalisme umpan klik karena merasa dirinya 
dianiaya, ditipu dan muak. Ketika pembaca mulai tertarik dengan judul yang 
kemudian mendapati kontennya tidak se-bombastis judulnya, itu akan 
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menurunkan brand atau kredibilitas media yang mungkin bisa dianggap 
hoaks. Bahwasanya kredibilitas merupakan komponen penting dalam sebuah 
industri media, terkadang wartawan media online sering melupakannya demi 
mengejar kecepatan dan aktualitasnya saja yang dikedepankan (Canggi, 2014)    
Pada perwajahan situs berita saat ini cenderung menghadirkan judul 
berita yang terkesan bombastis, berlebihan (hiperbola) ketika dibaca isi berita 
tidak sesuai dengan judul yang dibuat. Fenomena semacam ini menjadi 
realitas yang dialami oleh khalayak pembaca media online sehari-hari. Pada 
terminologi tersebut konsumen paling dirugikan sedangkan produsen yang 
paling diuntungkan. Bagi konsumen merasa telah mengeluarkan waktu untuk 
mendapatkan informasi yang berkualitas sesuai dengan harapan dan 
kebutuhan. Karena masyarakat tidak ingin sekadar mendapatkan berita-berita 
yang bersifat informatif yang hanya mengupas kulit luarnya saja, tetapi 
menginginkan pers mampu mengupas „suatu peristiwa‟ secara tuntas dan 
mendalam Kenyataanya justru pihak produsen belum bisa memberikan 
layanan informasi seperti yang diharapkan pembacanya (Arifianto, 1999: 2). 
        Kini keterampilan menulis judul berita tidak lagi memerlukan prinsip 
jurnalisme. Kuncinya adalah mampu atau tidaknya suatu media menarik 
perhatian pembaca melalui judul berita (yang jauh dari etika jurnalistik).  
Seperti penggunaan judul-judul di portal berita online ini: 
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Tabel 1. Judul Headline Situs Berita 
Tribunnews.com 
27 Februari 2018 
Ngaku Mulai Meninggalkan Dunia Hitam, Fahri 
Hamzah Mengucapkan Terima Kasih dan 
Bersyukur 
Tribunwow.com 
1 November 2017 
Ini yang Bikin Kabareskrim Kesulitan Tangani 
Kasus Penyerangan Novel Baswedan 
Detik.com 
27 Februari 2018 
Kapolri Umrah, Bertemu Habieb Rizieq? 
Viva.co.id 
26 Februari 2018 
Jokowi Ajak Bos IMF Blusukan, RI Mau Ngutang 
Tempo.co 
26 Februari 2018 
Raisa Dihadirkan di Sidang PK Ahok, Suaranya 
Bubarkan Pendemo 
Viva.co.id 
22 Februari 2018 
Waduh, Pembalap MotoGP Banting Helm Buatan 
Indonesia 
Liputan6.com  
6 Januari 2018 
Benarkah Mourinho Tak Kuat Hadapi Tekanan di 
MU? 
Sumber @clickunbait/twitter.com,diakses pada 28 Februari 2018 pukul 12:51 WIB 
Beragam fenomena timbul dalam penulisan judul yaitu fenomena yang 
ditemukan oleh peneliti dari adanya opinisasi pada judul yaitu upaya 
memasukkan pendapat pribadi wartawan ke dalam sebuah berita alih-alih 
memaparkan fakta (pencampuran fakta dan pendapat). Dalam konsep 
jurnalis, pemberian opini seakan mengaburkan fakta jurnalistik yang 
sebenarnya hal ini dilarang karena tugas wartawan pada dasarnya adalah 
melaporkan fakta.  
Oleh karena itu, judul menjadi bagian penting dari sebuah berita pada 
media online. Terlihat wartawan berusaha membuat pembaca penasaran dan 
akhirnya meng-klik berita yang membawa mereka pada situs sebenarnya. 
Padahal kenyataannya berita yang dimuat tidak sepenting judul yang dibuat. 
Tak jarang judul berita tersebut sengaja dibuat menipu pembaca atas nama 
kecepatan, pageview dan pertumbuhan bisnis.  
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Fenomena paling utama pada penjudulan berita dikenal dengan nama 
fenomena Jebakan Klik (clickbait) atau jurnalisme umpan klik, yang kini 
merujuk kepada proyeksi bisnis online. Ini alasannya beberapa media kini 
cenderung menganut jurnalisme umpan klik supaya bertahan demi mencapai 
trafik, pendapatan dan adsense earning. 
        Hubungan antara jurnalisme umpan klik (clickbait) dengan strategi 
media akan melihat cara suatu media itu bekerja menyajikan pemberitaan 
kepada publik. Apakah yang berperan dalam pembuatan clickbait ini berasal 
dari redaktur atau dari awal reporter memang sudah dibekali dengan 
kemampuan jurnalisme umpan klik (clickbait)? 
        Konsekuensinya, reputasi media penganut jurnalisme umpan klik 
rendah. Wartawannya dinilai tidak profesional, tidak memahami ilmu 
jurnalistik melainkan sebagai internet marketer atau “sales promosi berita”. 
Fenomena jurnalisme umpan klik dibiarkan bertahan dan berkembang, maka 
wartawan tidak perlu lagi belajar jurnalistik. Pasalnya, dengan orientasi klik 
menganut slogan “click is the king”, karena sebuah klik akan menghasilkan 
pageview ini berpengaruh pada trafik. Maka dalam menulis berita tidak lagi 
memerlukan prinsip dan kaidah jurnalisme (Asep Syamsul, 21 Mei 2017 
pukul 09.00-11.00 WIB 2017).  
 Faktanya, kini banyak media online atau wartawan online yang 
mengabaikan prinsip-prinsip dan kode etik jurnalistik. Berbagai rumor seakan 
bisa langsung naik jadi sebuah berita, jelas berita semacam ini sangatlah 
menggoda. Dan karena itu, tak seperti berita di media cetak dan televisi, 
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berita online cenderung dianggap tak punya pengaruh signifikan terhadap 
pengambilan kebijakan. Terlihat dari beberapa teknik, metode produksi, 
presentasi, dan konsumsi (Zulfiani, 2011: 14). 
Dalam persaingan manajemen penguatan dan pengelolaan audiens yang 
efektif perlu diperhatikan. Karena publik memegang peran penting dalam 
keberlangsungan eksistensi suatu media. Kuncinya melalui konten menarik 
sebagai cara mendapatkan perhatian publik (http://waspada.co.id, diakses 
pada 3 Februari 2018 pukul 10:18 WIB).  
Publik tidak akan membaca semua isi berita yang dibacanya hanyalah 
hal besar yang menyangkut kehidupan, pekerjaan, lingkungan, perhatian. 
Pembaca akan mengikuti secara lengkap dan seksama berita dan laporan 
permasalahan yang secara langsung mempengaruhi hidupnya dan menjadi 
minat perhatiannya yang besar (Oetama, 2001: 299).  
Peran penting institusi media massa selain menciptakan kebutuhan 
publik juga harus mendapatkan suatu kepercayaan publik yang merupakan 
roh dari keberadaan (eksistensi) suatu media. Jika media memperoleh 
kepercayaan publik, otomatis media tersebut akan diminati oleh publik juga 
mendatangkan keuntungan ekonomis. Kuncinya kepercayaan itu hanya bisa 
dibangun dengan kerja keras yang terus menerus dan senantiasa patuh pada 
Undang-Undang, Kode Etik Jurnalistik (KEJ) dan pedoman lainnya. 
Kepercayaan pembaca bertumpu pada pemberitaan yang disebut sebagai 
pemimpin baru yang berasal dari kiat-kiat pemberitaan dalam memproduksi 
pemberitaan yang berkualitas dan dapat diterima oleh publik (Muhlis, 2009: 
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55). Ketika publik membaca informasi bukan hanya untuk mengetahui 
kejadian, tetapi juga mengetahui perkembangan kejadian. Berikut beberapa  
media online (news portal) pesaing seperti dilansir oleh mesin penghitung 
trafik oleh situs comscore pada Januari 2018 yaitu:  
                               Tabel 2. Media Rangking in Indonesia 
Rank     Situs Berita Rank     Situs Berita 
1 Tribunnews.com 11 CNN Indonesia 
2 Detik.com 12 Tempo.co 
3 IDNTimes  13 Sindonews.com  
4 Kompas.com 14 Metrotvnews.com 
5 Liputan6.com 15 Republika.co.id  
6 Kapanlagi.com 16 Hipwee.com 
7 Okezone.com 17 Kumparan.com 
8 Brilio.net 18 BBC Indonesia 
9 Viva.co.id 19 Suara.com, 
10 Merdeka.com  20 Jawapos.com 
                 (www.comscore.com, diakses pada Januari 2018 pukul 14:57 WIB) 
         Beberapa media tersebut berkompetensi untuk menjadi unggul dalam 
menyajikan makna kebaruan. Misalnya dilihat dari persaingan situs berita 
tribunnews.com yang menempati peringkat pertama bersaing ketat dengan 
detik.com bersaing ketat di klasemen situs berita terpopuler di Indonesia versi 
comscore.com. Walaupun Detik.com berdiri tanpa dukungan dari media 
cetak, www.detik.com lebih mengenalkan rubrik berita yang ringkas tidak 
selalu lengkap dengan unsur 5W+1H layaknya pakem baku jurnalistik 
alasannya atas nama kecepatan. Penyajian beritanya meniru cara breaking 
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news stasiun berita CNN atau yang biasa diterapkan pada kantor-kantor 
media asing. Konsep ini mendapat tempat di hati pembaca di tengah penetrasi 
internet yang sangat rendah dan berbiaya mahal dipertegas oleh Sapto 
Anggoro dalam bukunya Detik.com: Legenda Media Online (AJI Indonesia, 
2012: 18). Persamaan antara keduanya yakni cara penyajian berita dilakukan 
secara terus menerus, diperbarui setiap detiknya. Karena kecepatan dan 
kontinuitas adalah salah satu dari  keunggulan mereka. 
Berkaitan dengan strategi pemberitaan sebagai portal berita terkait 
konsumsi data dan informasi berita pun diyakini akan terus meningkat. 
Apalagi tingkat penetrasi pengguna internet yang terus berkembang di 
Indonesia.  
Situs berita Tribunnews.com pun mewakili salah satu portal yang 
dikenal sebagai pelopor media online penganut jurnalisme umpan klik 
(clickbait). Terlihat dari beberapa judulnya yang berlebihan dan menarik 
demi klik pembaca sehingga pemenuhan unsur 5W+1H (what, who, when, 
where, why dan how), cover both side, serta cek & ricek diabaikan (Asep 
Syamsul, praktisi media). 
         Berdasarkan data pemeringkat situs oleh Top Site versi Alexa.com 
rangking kunjungan Tribunnews.com menempati peringkat 2 se-Indonesia 
dari 500 jumlah situs berita serta peringkat 81 dunia. Dengan perincian 
rangking persentase pengunjung situs Tribunnews.com di beberapa Negara 
seperti Indonesia, Japan, United States, Netherlands dan Singapore memiliki 
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UV 6,07 juta pengunjung perhari (www.Alexa.com, diakses pada tanggal 24 
April 2018 pukul 13:45 WIB). 
   Tribunnews yang memiliki jaringan yang tersebar di provinsi Indonesia 
sangat berpengaruh pada tingkat jumlah pengunjung portal yang berasal dari 
berbagai kalangan. Beberapa koran jaringan Tribun sekaligus merangkap 
sebagai portal berita online dan hanya beberapa unit yang berdiri merancang 
konten berita murni tanpa adanya keterlibatan bisnis koran seperti 
TribunBogor.com, TribunSolo.com  dan TribunJatim.com,  
 Dalam penelitian ini peneliti menjadikan portal TribunSolo.com 
sebagai objek riset dari konten murni Tribun unit Soloraya. Medianya dikenal 
dengan nama Tribun.Solo.com sedangkan untuk laman website yang diakses 
yaitu www.solo.tribunnews.com, namanya bergabung dengan pusat karena 
merupakan subdomain dari Tribunnews.com. Dimana TribunSolo.com 
merupakan salah satu situs berita (news portal) dengan jaringan yang tersebar 
di hampir seluruh provinsi se-Indonesia. Pengelolaan TribunSolo.com sendiri 
berada di bawah naungan Kelompok Kompas Gramedia (KKG) dan 
merupakan Tribun Network dari Tribunnews.com yang dikenal sebagai 
salinan versi media cetak.  
 TribunSolo.com diyakini mampu melakukan penetrasi pasar dan 
merebut kepercayaan khalayak dengan penggunaan jebakan judul di situs 
beritanya untuk membuat penasaran pembaca. Dalam kurun waktu kurang 
dari satu tahun sejak pertama kali berdiri mulai bulan April 2016. Kontennya 
mengulas berbagai informasi se-Soloraya dan sekitarnya hingga mengulas 
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ragam berita terhangat seputar berita lokal, regional, nasional, internasional 
(www.solo.tribunnews.com, diakses 3 Februari 2018 pukul 16:58 WIB). 
Keberadaan TribunSolo.com sangat membantu pembaca untuk mengetahui 
berbagai fenomena yang terjadi secara cepat sebagai pelengkap fasilitas 
informasi. 
  Media TribunSolo.com dipilih sebagai salah satu unit penggerak situs 
Tribunnews.com dimana kota Solo dianggap sebagai roadmap (peta jalan) 
dari pengembangan bisnis media massa Tribun. Terlihat beberapa website 
Tribun seperti Tribunstyle.com, Tribuntravel.com, TribunJualBeli.com, 
Tribunvideo.com, TribunWOW.com semuanya berpusat di Solo. Terkait 
penerapan penyajian berita khususnya website news TribunSolo.com 
menyesuaikan kebijakan dari pusat yakni juga menghadirkan judul umpan 
klik. Sebagai bagian dari Tribun Network, TribunSolo.com ikut andil dalam 
persaingan media online di ranah lokal maupun nasional sebagai suatu 
tantangan untuk mengembangkan eksistensinya dengan memberikan konten 
dan layout yang dapat menarik pembaca atau viewer. Di Solo 
TribunSolo.com bersaing ketat dengan beberapa media online (news portal) 
yang memiliki ciri khas masing-masing untuk mendapatkan viewer. Berikut 
data media online di Soloraya yang dihimpun oleh peneliti antara lain: 
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Tabel 3. Data performance media online di Solo 
No Media 
Rank Alexa Dewan pers 
Fb Twitter IG 
indo global 
1 Solopos.com 644 24.384 
Verifikasi factual 
dan administrasi 
447 rb 56.000 3732 
2 Radarsolo 66 3255 Belum verifikasi 165 rb 5301 5550 
3 Jitunews.com 80 6598 
Verifikasi 
administrasi 
17 rb 20.000 42k 
4 TribunSolo.com 2 78 
Verifikasi 
administrasi 
414 rb 1262 10,5k 
5 Timlo.net 5901 355.175 - 16 rb 23.000 6971 
6 Solotrust.com 9108 614.551 - 220 54 6764 
7 Joglosemarnews.com 6434 412.012 Belum verifikasi 17 rb - 64 
Sumber media sosial, dewanpers.or id dan alexa.com, 
diakses 21 Mei 2018 pukul 14.26 WIB 
 
Seperti halnya Solopos.com dan Radarsolo.com yang telah dikenal 
terlebih dahulu oleh masyarakat dalam bentuk versi cetaknya yang 
memberikan informasi seputar daerah lokal  se-Soloraya. Melihat prosentase 
jumlah visitor dari portal berita Solopos.com dan Radarsolo.com kini 
TribunSolo.com sebagai subdomain dari Tribunnews.com yang kehadiran 
baru mencapai 2 tahun ini telah unggul dari kedua media lokal yang telah 
lama berdiri di kota Solo. 
        Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik 
meneliti lebih mendalam dengan mengangkat judul “Strategi Pemberitaan 
TribunSolo.com dalam Menghadapi Persaingan Media Online”.  
B. Identifikasi Permasalahan 
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 
maka dapat diidentifikasikan permasalahan yang timbul sebagai berikut: 
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1. Persaingan media online menuntut institusi media TribunSolo.com 
dengan menerapkan strategi pemberitaan dalam menarik  pembaca untuk 
meraup keuntungan ekonomis  
2. Dalam penulisan beberapa judul berita online saat ini cenderung 
mengabaikan prinsip dan kaidah jurnalisme 
3. Melihat =strategi dan teknik yang tonjolkan oleh redaksi TribunSolo.com 
terkait konten 
4. TribunSolo.com sebagai salah satu Network Tribunnews.com mengelola 
situs beritanya dengan menganut judul umpan klik agar unggul dari 
kompetitor media. 
5. Beberapa situs berita menghadirkan judul berita menarik yang 
berorientasi pada klik, pageview dan trafik sangat mempengaruhi  pada 
kebutuhan informasi publik 
C. Pembatasan Masalah 
       Agar penelitian ini menjadi terarah dan memiliki titik fokus yang jelas, 
maka pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah melihat strategi dan 
teknik yang ditonjolkan oleh redaksi TribunSolo.com. Media tersebut 
merupakan salah satu jaringan dari Tribun Network di bawah naungan Grup 
Kompas Gramedia sebagai objek riset.  
D. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi pemberitaan TribunSolo.com 
dalam menghadapi persaingan media online? 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak diperoleh pada penelitian ini adalah untuk 
mendiskripsikan strategi pemberitaan TribunSolo.com dalam menghadapi 
persaingan media online. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari pelaksanaan penelitian ini di antaranya yaitu: 
a. Manfaat Teoritis 
1. Memberi kontribusi akan pengetahuan dan pengembangan yang 
bermanfaat bagi studi Ilmu Jurnalistik terkait pemberitaan yang banyak 
memperoleh kajian dari berbagai disiplin ilmu baik melalui kajian 
teoritis maupun melalui kajian riset dibidang jurnalistik. 
2. Dapat membantu memperkaya khazanah keilmuan khususnya bagi 
peneliti terkait tema penelitian tentang riset strategi pemberitaan suatu 
media massa. 
b. Manfaat Praktis 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi pengelola 
industri media siber. Hal ini didasarkan pada realitas arus globalisasi 
akan persaingan profesionalitas, layanan dan kualitas produk yang 
harus disikapi secara tepat oleh pengelola media. 
2. Untuk masyarakat agar lebih kritis dalam menghadapi media yang 
selalu mengalami evolusi. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
        
A. Kajian Teori 
       Untuk mendukung penyusunan skripsi ini, maka perlu dikemukakan 
teori-teori yang berkaitan dengan permasalahan dan ruang lingkup 
pembahasan sebagai landasan dalam penelitian. 
1. Media Massa 
a. Pengertian Media Massa 
             Media adalah  channel, media / medium, saluran,  sarana atau 
alat yang digunakan oleh komunikator yang terlibat untuk 
menyampaikan, meneruskan dan menyebarkan pesan kepada 
komunikan. Dalam konteks teori komunikasi media bisa dalam bentuk 
apa saja. Media dianggap sebagai industri yang dapat berubah 
(dinamis) dan berkembang dalam menciptakan lapangan kerja barang 
dan jasa. Menurut McQuail (2000: 102) media massa merupakan 
sumber kekuatan, alat kontrol, manajemen dan inovasi dalam 
masyarakat yang dapat didayagunakan sebagai pengganti kekuatan 
dan sumberdaya yang lainnya. 
Media massa adalah sebuah sarana bagi publik untuk 
mendapatkan informasi berupa baik berita, pendidikan dan hiburan. 
Media untuk mendapatkan informasi bagi masyarakat bisa didapat 
melalui media elektronik, media cetak ataupun media online yang 
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akhir-akhir ini marak digunakan dengan alasan lebih cepat dalam 
mendapatkan informasi. Dalam hal ini, media menjadi cermin dari 
sebuah realitas terselubung yang hidup ditengah-tengah masyarakat. 
Bukan hanya menyebarkan informasi. tetapi juga hiburan dan gaya 
hidup serta konsumsi masyarakat industri maju.  
Media massa merupakan institusi yang berperan sebagai agent of 
change, yaitu sebagai institusi pelopor perubahan. Menurut Bungin 
(2006: 85) dalam menjalankan paradigmanya media massa berperan 
sebagai institusi pencerahan massa yaitu sebagai media edukasi. 
Media massa menjadi media yang setiap saat mendidik masyarakat 
supaya cerdas, terbentuk pikirannya dan menjadi masyarakat maju.  
         Filosofi media massa dianggap sebagai alat untuk membebaskan 
manusia dari keterbodohan. Dalam ruang politik demokrasi, media 
massa adalah seperangkat medium untuk menyampaikan aspirasi 
publik. Sejatinya, media massa adalah sebuah lembaga yang berfungsi 
melayani kepentingan publik. Akan tetapi, faktanya dewasa ini media 
massa justru memanfaatkan alasan tersebut untuk mencari keuntungan 
sebesar-besarnya yang berubah menjadi industri kapitalis.  
Media massa sangat berperan dalam perkembangan dan 
perubahan pola tingkah laku suatu masyarakat sehingga kedudukan 
media massa dalam masyarakat sangatlah penting. Dengan adanya 
media massa, masyarakat yang tadinya dapat dikatakan tidak beradab 
dapat menjadi masyarakat yang beradab. Hal itu disebabkan karena 
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media massa mempunyai jaringan yang luas dan bersifat massal 
sehingga masyarakat yang membaca tidak hanya orang-perorang tapi 
mencakup jumlah puluhan, ratusan bahkan ribuan pembaca, sehingga 
pengaruh media massa akan sangat terlihat di permukaan masyarakat 
(Budyatna, 2006: 72).  
b. Bentuk-bentuk media massa  
Media massa terbagi menjadi tiga macam bentuk yaitu:  
1) Media Cetak  
 Media Cetak adalah media yang statis dan mengutamakan peran-
peran visual. Secara umum media massa dimengerti sebagai 
sumber berita dan hiburan berupa surat kabar, majalah, tabloid dll. 
2) Media Elektronik  
 Media massa Elektronik adalah jenis media massa yang isinya 
disebarluaskan melalui suara dan gambar dengan menggunakan 
teknologi seperti televisi, radio dan film.  
3) Media  Online 
 Media Online disebut dengan media siber (cybermedia), internet 
media (media internet) dan new media secara sederhana dapat 
diartikan sebagai media yang tersaji secara online di situs website 
internet. Media online bisa dikatakan sebagai media generasi ketiga 
setelah media cetak dan media elektronik. 
         Menurut Asep Syamsul dalam (diskusi trend media online, 21 
Mei 2012 pukul 10.00 WIB) mengartikan bahwa media online adalah 
19 
 
 
 
media massa “generasi ketiga” setelah media elektronik yang berbasis 
telekomunikasi dan multimedia (komputer dan internet). Media online 
merupakan generasi baru produk jurnalistik online.      
  Media online memiliki jangkauan yang luas seluruh dunia yang 
memiliki akses internet. Hal ini membuktikan bahwa konten-konten 
yang terdapat dalam media online dapat dengan mudah disebarkan 
dan dipertukarkan antar pengguna melalui jaringan internet yang 
tersedia. Ini memberi solusi terhadap kendala jarak dan waktu antar 
pengguna agar dapat terkoneksi dengan akeses yang mudah dan cepat.  
        Isi pesan yang diinterpretasikan cukup berbeda-beda menurut visi 
khalayak. Karena tingkat pemahaman dan kebutuhan pembaca 
berkaitan erat dengan status sosial ekonomi serta situasi dan kondisi 
pembaca pada saat membaca berita di media online. 
c. Karakteristik Media Online 
         Menurut Yayan Sopian 2001 dalam (Nurudin, 2009: 18), seorang 
peneliti muda dari majalah Pantau, Jakarta, karakteristik media online 
antara lain:  
1) Kemudahan bagi pengakses mengalihkan waktu pengaksesan  
tergantung pada kemampuan media karena informasi sifatnya 
dinamis dan mengalir secara terus menerus. 
2) Real time dimana berita harus selalu update dan aktual yang 
langsung bisa diberitakan saat kejadian berlangsung atau beberapa 
detik setelah peristiwa. Pengelola website dapat menulis setiap saat 
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tanpa memperhitungkan luas halaman, ruang dan waktu sehingga 
(user) pembaca dapat menerima berita setiap waktu.  
3) Unsur multimedia dalam bentuk dan publikasi yang lebih kaya. 
Sajiannya tidak klasik seperti media cetak (e-paper dalam versi 
online nya). Ada banyak fitur, serta ilustrasi tampilan yang amat 
menarik pembaca.  
2. New Media  
a. Pengertian New Media 
        Media online termasuk ke dalam new media (media baru). Menurut 
Terry Flew dalam (Yunus,2011: 5) New Media = Digital Media :“form 
of media contents that combine and integrate data, text, sound, and 
images of all kinds; are stored in digital format, and are increasing 
distributed through network. Bahwa new media ditekankan pada forms 
atau format isi media yang dikombinasi dalam kesatuan data baik teks, 
suara, gambar, dan sebagainya dalam format digital, serta sistem 
penyebarannya melalui jaringan internet.     
Ciri-ciri yang membedakan media baru dengan media lainnya antara 
lain menggunakan jaringan internet, komunikasi timbal-balik (inter-
activity), penerima dapat memilih berita atau informasi yang diinginkan, 
menjawab kembali, menukar informasi dan dihubungkan dengan 
penerima lainnya secara langsung, kelenturan atau fleksibilitas bentuk, 
isi, dan penggunaan McQuail (2000: 16). 
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 Media baru telah mengubah konsep audiens lama yang  awalnya 
merupakan pengguna pasif menjadi para pengguna aktif. Terjadi 
interaktivitas media sehingga proses timbal balik terjadi, menyebabkan 
batasan antara komunikator dengan komunikan menghilang, lebur, 
dimana antara produsen dan penerima pesan berganti-ganti dengan 
siklus yang sangat cepat (Ratu, 2011: 43) 
b. Kelebihan dan Kelemahan New Media 
Sebagai sebuah medium, new media mempunyai kelebihan dan 
kekurangan layaknya medium lain. Kelebihan dari new media antara 
lain: 
1) Interaktivitas, new media atau media baru sangat memberikan 
kemudahan penggunanya untuk berinteraksi di dalam dunia virtual. 
2) Ilmu Pengetahuan, medium ini banyak memberikan pengetahuan 
kepada penggunanya. Fitur layanan seperti Yahoo, Google, Wikipedia 
dapat menyediakan berbagai macam ilmu pengetahuan yang ada di 
dunia. 
3) Ekonomi (e-commerce), dari segi ekonomi, new media dapat 
memberikan kemudahan dalam segi pemasaran. Tidak hanya itu saja 
new media juga dapat digunakan sebagai toko virtual (online shop) 
yang merupakan cara baru dalam berdagang,  
4) Politik, internet menyediakan ruang untuk berpolitik seperti 
kampanye, melakukan kontrol politik dan menyampaikan pendapat 
atau aspirasi. 
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        Selain beberapa kelebihan new media terdapat pula kekurangan new 
media seperti dijelaskan oleh Syaibani (2011: 24) yang menyoroti pada 
minimnya filter terhadap isi atau konten yang kurang sesuai dengan 
budaya Indonesia: 
a) Pornografi merupakan masalah besar dan masih menjadi pekerjaan 
rumah bagi Indonesia. 
b) Cyber crime atau kejahatan di internet sudah sangat marak sekali 
terjadi. Menurut Wassim Harb, cyber crime merupakan tindak 
kriminal yang dilakukan melalui teknologi informasi, komputer atau 
alat-alat elektronik lainnya. 
c) Kredibilitas, terlihat dari munculnya banyak blog atau open source 
menimbulkan pertanyaan mengenai kreadibiltas dari informasi yang 
ditampilkan pada blog tersebut. Sebab setiap orang dapat menuliskan 
dan menyebarkan informasi di internet. 
3. Strategi Pemberitaan  
a. Pengertian Strategi       
Menurut Effendy dalam bukunya Ilmu Komunikasi Teori dan 
Praktik (2006: 32) mengartikan bahwa strategi adalah perencanaan 
(planning) dan manajemen (management) untuk mencapai tujuan 
tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya 
menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya.  
Secara praktik pendekatan strategi itu dapat dilaksanakan sewaktu-
waktu sesuai dengan situasi dan kondisi yang sedang terjadi (Effendy, 
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2006: 23). Peranan strategi media menentukan dasar perencanaan media 
juga tujuan media frekuensi, jumlah waktu, rata-rata dalam periode 
empat minggu dimana audiens sasaran diekspos kepada sarana media 
yang termasuk dalam jadwal media tertentu. 
Oleh karena itu, setiap media massa memerlukan strategi untuk 
meningkatkan pembaca melalui pemberitaan. Melalui bagian redaksional 
diperlukan sebuah strategi untuk terus memperhatikan isi serta nilal 
berita yang disajikan agar pembaca terus meningkat dengan akses 
internet. 
b. Faktor – faktor yang mempengaruhi strategi 
Menurut Shirley dalam (Salusu, 2006: 99) terdapat enam faktor atau 
determinan yang menentukan strategi, yaitu : 
1) Tujuan dan sasaran 
 Perlu dipahami bahwa tujuan dan sasaran berbeda. Menurut Harvey 
dalam (Salusu, 2006: 100) mencoba menjelaskan keduanya melalui, 
organizational goal adalah keinginan yang hendak dicapai diwaktu 
yang akan datang, yang digambarkan secara umum dan relatif tidak 
mengenal batas waktu, sedangkan organizational objective adalah 
pernyataan yang sudah mengarah pada kegiatan untuk mencapai goals 
lebih terkait dengan waktu, dapat diukur dan dapat dijumlah dan 
dihitung. 
2) Lingkungan 
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Harus disadari bahwa organisasi tidak dapat hidup dalam isolasi. 
Seperti manusia, organisasi yang dikendalikan manusia senantiasa 
berinteraksi dengan sasaran lingkungan yang saling mempengaruhi.  
3) Kemampuan Internal 
 Kemampuan internal oleh Shirley digambarkan sebagai apa yang 
dibuat (can do) karena kegiatan akan terpusat pada kekuatan. 
4) Kompetisi 
 Kompetisi dapat diartikan sebagai persaingan, yang tidak dapat 
diabaikan dalam merumuskan strategi. 
5) Pembuat Strategi 
 Pembuat strategi juga harus diperhatikan karena tidak lepas dari 
orang-orang yang memiliki kompetensi dalam pembuatan strategi. 
6) Komunikasi 
 Strategi biasa akan berhasil ketika sebuah informasi haruslah tetap 
dikomunikasikan. 
4.  Tinjauan tentang Pemberitaan  
Pemberitaan berasal dari kata dasar yaitu berita yang dalam bahasa 
Sansekerta „vrit‟ berarti ada atau terjadi, namun dapat pula dikatakan 
„vritta‟ yang artinya kejadian yang telah terjadi. Menurut Sumadirian 
(2014: 65), berita adalah laporan tercepat mengenai fakta atau ide 
terbaru yang benar, menarik dan atau penting bagi sebagian besar 
khalayak, melalui media berkala seperti surat kabar, radio, televisi, atau 
media online. 
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       Maka berita dapat diartikan sebagai peristiwa atau kejadian yang 
faktual, nyata serta aktual yang disajikan oleh reporter atau wartawan 
media massa, baik media cetak, media elektronik maupun media online 
atau internet. 
Dalam buku Jurnalistik: Teori dan Praktik yang ditulis Kusumaningrat 
(2015: 31) mendefinisikan berita berdasarkan wilayah kekuatan dunia yakni 
pers Timur dan pers Barat. Dalam Pers Timur, berita tidak dipandang sebagai 
komoditi atau bukan barang dagangan. Berita adalah suatu proses yang 
ditentukan arahnya. Berita tidak didasarkan pada maksud untuk memuaskan 
nafsu keingintahuan semata yang luar biasa dan menakjubkan, melainkan 
untuk mengorganisasikan pembangunan dan pemeliharaan Negara sosialis.  
Sedangkan Pers  Barat  memandang  berita  itu  sebagai  komoditi, atau 
sebagai barang dagangan yang dapat diperjualbelikan sehingga ia harus 
menarik. 
a. Bentuk Berita 
Secara umum, berita mempunyai format susunan dalam penyajian data 
(Sareb & Masri, 2006: 25) yaitu : 
1) Headline (judul) 
 Tujuannya menonjolkan satu berita sering juga dilengkapi dengan 
anak judul. Judul berguna untuk.menolong pembaca agar dapat 
segera mengetahui peristiwa yang akan diberitakan. 
2) Lead (teras berita) 
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 Biasanya ditulis pada paragraf pertama sebuah berita, merupakan 
unsur yang paling penting dari sebuah berita, yang menentukan 
apakah isi berita akan dibaca atau tidak.  
3) Body (tubuh berita) 
 Merupakan perkembangan berita yang isinya menceritakan peristiwa 
yang dilaporkan dengan bahasa yang singkat, padat, dan jelas. 
b. Jenis Berita 
Jenis-jenis berita menurut Sumadirian (2014: 69-71) terbagi 
menjadi 3 (tiga) jenis yaitu:  
1) Straight news (berita langsung) umumnya diletakkan di halaman 
depan dan berisi informasi mengenai peristiwa yang dianggap 
penting untuk segera diketahui khalayak. Straight news menonjolkan 
aktualitas informasi mengenai “apa” yang terjadi dan padat di bagian 
awal berita.  
Di media online penyajian dari jenis berita straight news sangat 
diandalkan terutama media online ini dituntut atas kecepatan 
(realtime) dengan bentuk suguhan yang sederhana, mudah dicerna 
pembaca dan ada pembaruhan berita secara berkala. 
2) Depthnews (berita mendalam) menghimpun  pada informasi 
berdasarkan fakta sesuai peristiwa untuk dijadikan sebagai informasi 
tambahan. 
3) Comprehensive news berisi tentang fakta yang sifatnya menyeluruh 
dari berbagai aspek.  
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c. Unsur-Unsur Berita 
Sumadirian (2014: 71) juga menjelaskan bahwa dalam berita harus 
terdapat unsur- unsur 5W+1H yaitu: 
What - apa yang terjadi di dalam suatu peristiwa. 
Who - siapa yang terlibat di dalamnya. 
Where - di mana terjadinya peristiwa itu. 
When - kapan terjadinya. 
Why - mengapa peristiwa itu terjadi. 
How - bagaimana terjadinya.        
 Meninjau dari sisi pemberitaan haruslah merujuk kepada jenis, 
bentuk dan unsur-unsur berita dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 
pemberitaan adalah untuk menampilkan citra instansi yang membutuhkan 
suatu perencanaan media dari mulai kegiatan mencari, mengolah, dan 
menyebarluaskan berita. Agar apa yang di publikasi menarik masyarakat 
dan merasa harus mengetahui dan membacanya, maka dari diperlukannya 
sebuah strategi. 
d. Strategi Penulisan Berita  
        Berita yang baik adalah berita yang sederhana, singkat dan mudah 
dipahami. Dalam penulisan berita dalam (Setiati, 2005: 17) seorang 
wartawan dapat memperhatikan beberapa poin penting berikut ini: 
1) Communicative: seorang wartawan harus mengenali semua 
peristiwa yang akan diliput. Tujuannya adalah supaya dia dapat 
memperoleh data untuk ditulis menjadi berita yang baik. 
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2) Communication is the goal, berita yang ditulis harus menggunakan 
bahasa tulisan untuk menyampaikan informasi kepada pembaca. 
3) Clarity is the keynote of good writing, bahwa kejelasan terhadap 
fakta merupakan kunci penulisan berita yang baik. 
4) Writing is a process, penulisan berita membutuhkan keahlian 
khusus. Latihan kejelian menganalisa peristiwa dan kesabaran untuk 
terus mencoba menulis berita yang menarik perhatian dalam 
membantu penulisan berita yang baik.  
       Pemberitaan memegang peranan penting dalam mewarnai pola hidup 
dan pola pikir masyarakat. Pemberitaan yang positif, akurat dan 
bermanfaat bisa menjadi titik tolak perubahan mental ke arah yang 
positif. Penilaian terhadap kualitas pemberitaan ditinjau dalam beberapa 
aspek seperti kebebasan media (freedom), keberagaman berita (diversity), 
gambaran realitas, dan objektivitas berita dalam (McQuail, 2000:13)  
       Perkembangan digitalisasi akan produksi pemberitaan dan  
kemampuan menyebarkan secara cepat adalah suatu tantangan tersendiri 
bagi para jurnalis media online. Proses ini dilakukan oleh para jurnalis 
mulai dari reporter, editor kemudian ditayangkan ke timeline portal berita. 
Serta, sebelum sebuah berita diturunkan oleh media tentunya berita akan 
melewati proses seleksi terlebih dahulu sebagai bentuk rutinitas 
organisasi dalam pembentukan berita. 
       Dari situlah proses produksi berita dibuat untuk disajikan kepada 
masyarakat luas dalam bentuk informasi. Penyampaian berita yang lebih 
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cepat dengan standarisasi kebenaran informasi sebagai konsumsi publik 
perlu dipertanyakan mutunya. Maka dari itu perlu adanya strategi 
pemberitaan agar suatu berita tersebut layak menjadi konsumsi publik.  
       Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagai penguat strategi 
pemberitaan itu perlu adanya sebuah manajemen. Dalam manajemen 
pers, bidang redaksional merupakan jantung sebuah media, dimana tugas 
dari manajemen redaksi. Definisi manajemen redaksional adalah proses 
pengelolaann materi pemberitaan yang melalui tahap-tahap perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan yang mencakup proses 
peliputan, penulisan sampai pada penyuntingan (editing).  
       Tugas manajemen redaksi yaitu seperti mengurus, mengendalikan, 
memimpin atau membimbing suatu perusahaan agar lebih terarah sesuai 
manajemen operasional modern milik George R. Terry dalam (Siswanto, 
2006: 18) yang dikenal dengan sebutan POAC: 
1. Perencanaan (Planning) 
Tahap perencanaan dalam manajemen redaksional untuk media online 
adalah rencana sebuah manajemen redaksi dimulai dari perencanaan 
yang dibuat dalam rapat dewan redaksi. Pimpinan redaksi bertugas 
merencanakan prakiraan kegiatan dan strategi keredaksian secara 
umum dan mengarahkan jalannya proses redaksi, lalu dibantu oleh 
redaktur. 
Menurut Nickels dan McHugh dalam Pengantar Manajemen, (Erni & 
Kurniawan, 2005: 11), fungsi perencanaan adalah menetapkan tujuan 
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dan target, merumuskan strategi untuk mencapai suatu tujuan, 
menentukan sumber-sumber daya yang diperlukan dan menetapkan 
standar keberhasilan dalam pencapaian target.  
2. Pengorganisasian (Organizing) 
 Tahap pengorganisasian dalam manajemen redaksional di media 
dilakukan dengan pembagian tugas-tugas sesuai struktur organisasi 
dan kompetensi sumber daya manusia (SDM). Tahapannya seperti 
magalokasikan sarana dan prasarana redaksi sekaligus mengatur 
mekanisme kerja.  
3. Pelaksanaan (Actuating) 
Tahap pelaksanaan dalam manajemen redaksional adalah melibatkan 
semua anggota untuk bekerja sesuai tanggung jawab dalam mencapai 
tujuan dengan mengoptimalkan potensi dan sumber daya manusia 
(SDM) yang ada. Caranya melalui prinsip dasar sistem pekerjaan 
kewartawanan yaitu news gathering (peliputan), news editing 
(penyeleksian) dan news evaluating (evaluasi hasil). 
Ada beberapa tahapan pelaksanaan dari alur pemberitaan pers antara 
lain: 
a. Peliputan  
   Peliputan dengan mencari berita (news hunting) atau meliput bahan 
berita. Aktivitas peliputan dilakukan setelah melewati proses 
perencanaan dalam rapat proyeksi redaksi. Output yang dihasilkan 
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adalah teks berita dan data pendukung. Ada tiga teknik peliputan 
(Asep Syamsul, 2005: 9-10) yaitu; 
a) Reportase, kegiatan jurnalistik berupa meliput langsung ke 
lapangan dengan mengumpulkan fakta dan data yang 
mengandung unsur berita 5W+1H (what, who, when, where, 
why dan how) seputar peristiwa tersebut. 
b) Wawancara, dalam kegiatan peliputan berita memerlukan 
wawancara dengan sumber berita atau narasumber yang 
bertujuan untuk menggali informasi, komentar, opini, fakta atau 
data tentang peristiwa dalam bentuk pertanyaan. 
c) Riset kepustakaan (studi literature), yaitu teknik peliputan atau 
pengumpulan data dengan mencari klipping koran, makalah atau 
artikel koran, menyimak brosur-brosur, membaca buku atau 
melalui fasilitas search engine di internet.  
b. Penulisan berita 
Penulisan berita yang baik harus memenuhi persyaratan struktur 
penulisan selain rumus 5W+1H juga bisa menggunakan teknik 
melaporkan (to report) yang merujuk pada pola piramida terbalik 
(inverted pyramid). Berikut proses penyajian berita dengan pola 
piramida terbalik yaitu: 
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Gambar 1 Teknik penulisan Berita Piramida Terbalik 
                  (Dja’far Assegaff,1983: 49) 
 
Tujuannya untuk memudahkan khalayak pembaca yang bergegas 
untuk cepat mengetahui apa yang terjadi dan diberitakan. 
Disamping ttu sifatnya lebih ke dalam, yakni untuk memudahkan 
para redaktur memotong bagian yang tidak penting (Dja‟far 
Assegaff, 1983: 50) 
c. Penyuntingan  
Penyuntingan atau editing adalah proses memperbaiki tulisan secara 
redaksional dan subtansial oleh editor. Secara redaksional, editor 
memperbaiki kata dan kalimat supaya lebih logis, mudah dipahami 
dan tidak rancu. Sedangkan secara secara subtansial editor harus 
memperhatikan fakta dan data agar tetap terjaga keakuratan dan 
kebenarannya. Selain itu harus memperhatikan sistematika 
penulisan dan memperhatikan apakah isi tulisan dapat dipahami 
pembaca atau tidak.   
  
Headline/Judul Berita 
LEAD (Teras Berita) 
BRIDGE (Perangkai) 
BODY (Tubuh 
Berita) 
LEG 
(Kaki 
Dateline 
Line 
Sangat 
Penting 
Penting 
Kurang 
Penting 
Cukup 
Penting 
33 
 
 
 
4. Pengawasan (Controlling) 
Tahap pengawasan dalam manajemen redaksional adalah untuk 
mengawasi jalannya proses perencanan media massa. Proses ini 
diawasi oleh seorang manajer atau pimpinan yang bertugas memantau 
kemajuan rencana dengan mengadakan evaluasi hasil kerja yang 
mungkin membutuhkan perubahan tergantung apa yang terjadi. 
5. Persaingan Pemberitaan di Media Online 
a.  Pengertian Persaingan 
       Menurut definisi oleh Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 
persaingan adalah usaha memperlihatkan keunggulan masing-masing 
yang dilakukan oleh perserorangan (perusahaan negara) pada bidang 
perdagangan produksi dan sebagainya.    
        Persaingan yang terjadi di industri media tidak lain untuk 
memperebutkan khalayak sebanyak mungkin, yang implikasinya 
berbanding lurus dengan perolehan iklan untuk kelangsungan hidup 
media. Berbagai carapun dilakukan melalui penyesuaian pola isi media 
berdasarkan konsumsi khalayak yang disasar desain media, layout, 
perencanaan dan penjadwalan juga bisa saja merefleksikan keinginan 
pengiklan (McQuail, 2002: 198). 
        Media tidak bisa begitu saja lepas dari kekuatan-kekuatan yang 
ada di sekitarnya. Struktur media ada dibalik media tersebut terdiri dari 
infrastruktur, kepemilikan dan aturan-aturan yang akan mempengaruhi 
performa media dalam mengakomodasi kepentingan-kepentingan yang 
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ada. Menjadi menarik untuk melihat bagaimana media melakukan 
inovasi dan perubahan terus menerus untuk mencuri hati setiap 
stakeholder nya, terutama pihak audiens dan pengiklan. 
Fakta di lapangan media memang terbentuk dari Perseroan 
Terbatas. Ini berarti industri media memang telah dikelola secara 
profesional, mengedepankan keefektivitasan dan efisiensi untuk 
memperoleh hasil yang maksimal. Efektif berarti tujuan dapat dicapai 
sesuai dengan perencanaan, sementara efisiensi berarti tugas yang ada 
dilaksanakan secara benar, terorganisir dan sesuai dengan jadwal. 
Dengan kata lain efektif menyangkut tujuan dan efisiensi menyangkut 
cara dan lamanya suatu proses mencapai tujuan tersebut.  
        Picard dalam (Albaran, 1996: 3-4) mengatakan media massa 
merupakan institusi ekonomi yang menghubungkan antara produksi 
dan menyebarkan isi media kepada konsumen. Hal ini berimbas pada 
kebijakan media yang mengacu pada aturan ekonomi. Konsumen 
dalam hal ini publik dapat mempengaruhi perusahaan media melalui 
jenis isi media yang ditawarkan. Konsumen menetapkan nilai 
berdasarkan dari keinginan individu dan kebutuhan dari produk-
produk tertentu.  
Proses ini membantu konsumen untuk menentukan jenis isi 
media yang dapat berguna untuk memenuhi kebutuhan mereka 
(Albaran, 1996: 22). Dual product market merupakan karakter yang 
unik dari industri media massa. 
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                    Berikut adalah bagan dari dual product market: 
 
 
.      
                              Gambar 2 Dual Product Market Picard dalam Albarran (1996:27) 
        Menjelaskan bahwa media beroperasi pada dual product market 
dimana media menawarkan produk melalui konten berita sekaligus 
menawarkan iklan dalam satu ruang timeline. Untuk menjalankan dual 
product market industri media harus terlebih dahulu melakukan 
pemetaan geografis sebagai lahan penjualan untuk menemukan sebuah 
pasar media yaitu dengan menggabungkan produk dan besaran 
geografis. Jangkauan wilayah ruang berpotensi akan menentukan laku 
atau tidaknya suatu produk media.  
   Menurut Dimmick & Rothenbuler dalam (Kriyantono, 2009: 275) 
bahwa ada 3 sumber utama penunjang kehidupan industri media yaitu: 
1. Kapital (modal) yang berasal dari pemasukan iklan di media sosial 
dikenal dengan iklan direct selling sebagai sarana untuk memberi 
keuntungan dan penunjang kehidupan media. 
2. Types of content, penunjang industri media tergantung pada aspek 
supplay media ialah produk media yaitu media dan isi medianya. 
3. Types of audience (sasaran segmentasi), agar bisa diterima diterima 
public suatu institusi media wajib melakukan segmentasi khalayak 
berdasarkan wilayah, gender, pendidikan dan jenis pekerjaan. 
GOOD/ SERVICE  
Acces to Audience 
(For Advetiser) 
Media Good 
(Content Product) 
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Perlu diketahui sebuah institusi media dikatakan mempunyai 
keunggulan kompetitif jika mempunyai kelebihan dari pesaing-
pesaingnya untuk menarik khalayak dan dapat mempertahankan diri 
dari tekanan-tekanan kompetitif di pasar. Agar institusi media dapat 
memenangkan persaingan, maka media tersebut haruslah memiliki 
keunggulan kompetitif dengan mengunggulkan cirikhasnya.  
Persaingan antar media baik yang sejenis maupun media yang 
berbeda berlangsung melalui produk media dan informasi. Persepsi 
khalayak terhadap media terlihat dari bagaimana bentuk informasi 
yang disajikan. Khalayak memiliki citra (image) terhadap produk 
media, ini terjadi melalui “rasa” terhadap produk informasi tersebut. 
Untuk mendukung keberhasilan media di dunia persaingan, maka 
diperlukan adanya keterlibatan peran secara moral maupun secara fisik 
seorang manager (Jogiyanto, 2005: 27). Peran manager yaitu 
mengelola sumber daya, membawa perubahan, mengintegrasikan 
aspek bisnis dan merencanakan strategi untuk mengalahkan ancaman 
bisnis pesaing.  
6. Jurnalisme Online 
a. Pengertian Jurnalisme Online 
                 Jurnalisme online memiliki sejumlah fitur dan karateristik yang 
berbeda dari jurnalisme tradisional. Berita disajikan dalam format 
digital pada medium web pages (halaman web) dan hanya bisa diakses 
lewat internet, bersifat interaktif karena menyediakan ruang komentar 
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(comment) bagi pembacanya untuk merespon setiap berita. Selain itu, 
Pavlik (2001: 4) jurnalisme online mengedepankan konsep running 
journalism yaitu struktur penelitian berita berlanjut, artinya berita 
dapat ditampilkan, dilengkapi, dan diperbaharui kapan saja, dengan 
cepat, dalam hitungan menit bahkan detik. 
        Jadi jurnalisme online adalah salah satu bentuk jurnalisme yang 
memanfaatkan internet sebagai medianya sehingga dapat diakses 
secara global ke seluruh dunia. Beberapa formula dalam pemberitaan 
jurnalisme online yang berbeda dengan media konvensional 
(Supriyanto & Yusuf, 2007: 97) : 
1) Berita cepat tayang (real time) kapan saja tanpa memperhitungkan 
luas halaman karena internet tidak memiliki problem ruang dan 
waktu. 
2) Berita diformat dalam bentuk singkat dan padat karena informasi 
terus mengalir dan berubah sewaktu-waktu. Namun kelengkapan 
informasii tetap terjaga karena antara berita yang satu dengan yang 
lain bisa dikaitkan (linkage) hanya dengan satu klik. 
3) Untuk menjaga kepercayaan pembaca, ralat, update dan koreksi 
dilakukan secara periodik dan konsisten. 
b.   Karakteristik Jurnalisme Online 
Menurut Mike Ward dalam bukunya Online Journalism  2002 (Romli, 
2012: 15) menyebutkan beberapa karakteristik jurnalistik online 
diantaranya: 
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A. Immediacy 
 Kesegaran atau kecepatan penyampaian informasi dimana berita 
dapat disebar dan diakses kapan saja dan dimana saja.. 
B. Multiple Pagination 
Istilah di media online dikenal dengan nama backlink yaitu berupa 
ratusan page (halaman) terkait satu sama lain dalam bentuk link 
yang bisa dibuka tersendiri.   
C. Multimedia 
Tampilan layout di media online biasanya menyajikan gabungan 
teks, gambar, audio, video dan grafis sekaligus sekaligus. 
D. Archieving 
 Terarsipkan, yang dapat dikelompokkan berdasarkan kategori 
(rubrik) atau kata kunci (keyword tags) yang tersimpan dan dapat 
diakses kapanpun. 
E. Relationship with reader 
 Interaktif dengan pembaca dapat berlangsung saat itu juga melalui 
kolom komentar dan lain-lain.  
 Berita online boleh juga dibuat tanpa mengindahkan prinsip-
prinsip dan kode etik jurnalistik. Rumor bisa langsung naik jadi berita, 
meski belum dicek kebenarannya. Prinsip-prinsip jurnalistik yang 
melandasi media berita online mestilah sama. yang berubah adalah 
teknik serta metoda produksi, presentasi, dan konsumsi berita. 
Sebagaimana kita lihat di negara-negara maju, benar bahwa media 
berita online dituntut menyajikan berita dengan cepat tetapi standar 
akurasi dan keberimbangan berita tetaplah dijaga dan tak lantas 
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dikorbankan atas nama kecepatan. Jurnalisme online punya potensi 
dan masa depan yang terlalu penting untuk disempitkan menjadi 
sekadar jurnalisme „cepat-cepatan‟ (Zulfiani, 2011: 18-19). 
       Dengan hadirnya „‟dewa kecepatan‟‟ sebagai teknologi telah 
membuat kerisauan: seberapa jauh dampaknya terhadap akurasi dan 
asas keberimbangan berita. Para pengelola situs berita diuber-uber 
pembaca situsnya, agar bergerak lebih cepat, dan lebih cepat lagi. Ada 
tiga dampak sekaligus yang diakibatkan pola kerja seperti ini, yaitu 
akurasi, meningkatnya transparansi dalam metode pengumpulan 
berita, serta melemahnya penghargaan terhadap hak berita. Wartawan 
sering menggampangkan pencarian bahan dengan cara „’copy and 
paste’‟ terhadap bahan yang sudah dipublikasikan sebelumnya 
(Qodar, 2011: 39). 
 Akurasi juga merupakan salah satu dari norma dasar jurnalisme. 
Rasanya kita semua memahami, mendapatkan berita akurat, dengan 
waktu peliputan yang cukup pun, tidak mudah. Apalagi bila waktunya 
amat terbatas. Demi kecepatan, serta demi memenuhi rasa ingin tahu 
pembaca terhadap peristiwa yang berkembang, akhirnya media 
menjadi sekadar pengutip ucapan pihak-pihak berperkara. Jurnalisme 
fakta bergeser menjadi jurnalisme ucapan. Ada kalanya, yang dimuat 
hanya press release, sebuah berita yang memuat sisi positif saja dari si 
pembuat berita (Qodar, 2011: 40).. 
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Semua penulisan apapun itu bentuknya memiliki ciri kesamaan 
yaitu mudah dibaca, disajikan dengan bahasa yang hidup sehingga 
merangsang untuk dibaca dan tentunya juga menghibur. Menurut 
mantan wartawan Wall Street Journal, Ronald Buel mengatakan 
bahwa jurnalisme mempunyai lima lapisan keputusan (Luwi, 2008: 
92) yaitu: 
1. Penugasan (data assignment) menentukan apa yang layak diliput 
dan mengapa? 
2. Pengumpulan (data collecting) menentukan apabila informasi yang 
dikumpulkan itu cukup? 
3. Evaluasi data menentukan apa yang penting untuk dimasukkan 
dalam berita? 
4. Penulisan menentukan kata-kata apa yang perlu digunakan? 
5. Penyuntingan (data editing) menentukan berita mana yang perlu 
diberikan judul yang besar dan dimuat di halaman muka, tulisan 
mana yang perlu dipotong cerita mana yang perlu diubah. 
        Seorang wartawan menulis berita, bukan mengetik writing is not 
typing. Menulis dengan menggunakan semua daya pikiran dan 
perasaan melalui gagasan dan data yang dikumpulkan. Perbaikan dan 
penyuntingan perlu ditambah dengan menulis ulang supaya tulisan 
terlihat akurat dan jelas bagi pembaca. Semua usaha ini dijalankan 
agar berita yang disajikan menarik untuk dibaca, terutama dalam 
rangka persaingan media online.   
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        Di Indonesia sendiri terdapat undang-undang yang menjamin 
kebebasan berbicara dan berpendapat bagi media massa dan pers. 
Meski demikian, undang-undang yang bernilai hukum dan mengikat 
tersebut memiliki celah-celah yang dapat di manfaatkan oleh pelaku-
pelaku pers yang tidak bertanggung jawab. Untuk itulah asosiasi pers 
yang ada, membuat self regulation yang berisikan etika-etika dalam 
melakukan kegiatan pers sebagai berikut: 
1. Misi jurnalistik bertujuan untuk menyampaikan informasi (to 
inform) kepada khalayak luas.  
2. Dijelaskan dalam Kode Etik Jurnalistik Peraturan Dewan Pers No 
6 Tahun 2008 mengatur dengan jelas. Di pasal ketiga, menyatakan 
dengan tegas bahwa Wartawan Indonesia selalu menguji 
informasi, memberitakan secara berimbang, tidak mencampurkan 
fakta dan opini yang menghakimi, serta menerapkan asas praduga 
tak bersalah. (Dewan Pers, 2008: 4)  
3. Dijelaskan dalam Kode Etika wartawan Indonesia Persatuan 
Wartawan Indonesia (PWI) dibutir ketiga bahwa wartawan 
Indonesia tidak menyiarkan karya jurnalistik yang menyesatkan,  
4. Kode Etika wartawan Indonesia Persatuan Wartawan Indonesia 
(PWI) dibutir kedelapan bahwa dalam penulisan wartawan 
dituntut menulis  judul yang mencerminkan isi berita (pwi.or.id, 
diakses pada 12 Mei 2018 pukul 21:40 WIB).  
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Jadi keberadaan kode etik jurnalistik (KEJ) sangatlah penting 
sebagai patokan dari kaidah kerja jurnalis dan mestinya melekat di diri 
seorang jurnalis profesional dalam mencari, menulis, mengolah dan 
menyebarkan informasi. Dengan catatan, media memberikan 
informasi faktual untuk memenuhi kebutuhan pembaca yang 
memerlukan check and re-check lebih lanjut dalam waktu secepatnya 
tanpa menambah opini menghakimi pendapat pribadi jurnalis.   
        Etika pers yang dikeluarkan oleh Dewan Pers yang berisikan 
hukuman bagi pelanggaran etika tidak bernilai hukum. Namun, sanksi 
yang diberikan merupakan sanksi yang bernilai sosial, misalnya 
penurunan kepercayaan terhadap berita yang dibuat oleh individu 
pelanggar etika tersebut yang telah tertuang dalam Kode Etik 
Jurnalistik. 
        Peran etika media diperlukan dalam memberikan  informasi 
harus memiliki empat unsur yaitu mendidik, memberdayakan, 
memberi pencerahan serta mempunyai rasa nasionalisme. Etika 
jurnalistik menuntut media untuk bersikap netral memberitakan isu 
konflik, menjalankan profesi secara independen dan profesional 
dengan mengikuti kaidah-kaidah jurnalistik. Jurnalis harus selalu 
menjaga sikap netral, objektif, berimbang, akurat, dan benar sehingga 
jurnalis harus berada dalam posisi independen dan tidak memihak. 
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B.  Kerangka Pemikiran 
        Melihat potensi new media yang menjanjikan dan menunjukkan 
penetrasi pengguna internet di Indonesia. Berita di media online menjadi 
alternatif dalam mencari informasi terkini. Kemampuan dalam kecepatan 
memberikan informasi kepada khalayak belum ada yang menandingi 
dalam menawarkan efektifitas dan efisiensi. 
Namun bukan paling sempurna berita online yang ada kini 
mengabaikan prinsip jurnalisme. Alasannya untuk menarik pembaca dan 
trafik media sehingga judul-judul menarik atau berlebihpun dipakai 
dengan isi yang tidak subtansial. Seringkali kebutuhan informasi publik 
tidak terpenuhi akan fenomena judul umpan klik (clickbait) saat ini. 
    
INPUT              PROSES                    OUTPUT  
 
 
 
                                                             Gambar 3. Kerangka Berfikir 
  
Dalam penelitian ini kerangka berpikir diperoleh melalui proses 
observasi melihat kantor berita TribunSolo.com khususnya bagian 
keredaksian pemberitaan media online yang mengulas beberapa isu-isu 
dari setiap kanal berita. Dalam penggalian informasi akan terlihat teknik 
yang tonjolkan oleh redaksional dalam menyikapi strategi TribunSolo.com 
sebagai Tribun Network. Dibantu dengan menggunakan analisis dari teori 
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POAC (planning, organizing, actuating & controlling) milik George R. 
Terry terkait proses jalannya produksi pemberitaan. Kemudian dari 
analisis strategi media, akan ditemui cara penyajian berita TribunSolo.com 
terkait model dan struktur berita dari redaksi TribunSolo.com yang siap 
diunggulkan dalam menghadapi persaingan media online. Ditambah 
dengan mengumpulkan beberapa arsip dan dokumentasi terkait penyajian 
berita di kantor berita TribunSolo.com.  
Dari tiga tahapan tersebut dapat diketahui strategi pemberitaan yang 
dilakukan oleh portal TribunSolo.com dalam menghadapi persaingan 
media online. 
C. Tinjauan Pustaka 
Berdasarkan penelusuran pustaka peneiti menemukan beberapa hasil 
penelitian yang dikaji terkait dengan permasalahan dalam penelitian ini. 
Ada beberapa penelitian yang dapat dijadikan perbandingan yaitu: 
1. Penelitian oleh Skripsi Muhlis UIN Sunan Kalijaga (2009) berjudul 
“Strategi Pemberitaan Koran Tribun Timur dalam Mempertahankan 
Pasar di Sulawesi Selatan”. Penelitian ini dilakukan dengan metode 
penelitian lapangan (field research) membahas tentang strategi atau kiat 
pemberitaan melalui proses manajemen redaksi terlihat dalam landasan 
penulisan berita yang melibatkan partisipasi masyarakat dan unsur 
kecepatan dan kedalaman berita yang ditawarkan. Pedomannya harus 
patuh pada pemimpin, pemimpin yang maksudkan disini adalah 
pemberitaan yang menjadi pengukur kesuksesan dari sebuah media.  
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Perbedaan dengan penelitian Muhlis dengan penelitian yang peneliti 
lakukan adalah terletak pada medianya walaupun berasal dari keluarga 
Kompas tetapi strategi yang diterapkam antara media cetak dan online 
cukup berbeda. Peneliti ingin lebih mengetahui proses manajemen 
pemberitaan dalam menyikapi strategi dan teknik yang ditonjolkan oleh 
redaksional Tribunsolo.com dalam menghadapi persaingan pemberitaan 
media online.  
2. Penelitian oleh Syahrina Mutmainah UIN Alauddin Makassar (2016) 
berjudul “Strategi Penyajian Berita pada Portal FajarOnline.com”. 
Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif yang menunjukkan 
kualitas atau mutu yang ada untuk mengetahui redaksi FajarOnline.com 
dalam menjaga akurasi penempatan isu terkait kecepatan akan 
penyajian berita untuk menyebarluaskan berita dan meningkatkan 
pengunjungnya. 
Perbedaan dengan penelitian Syahirina dengan penelitian yang peneliti 
lakukan adalah terletak pada media yang diteliti dan memfokuskan pada 
sisi tim keredaksionalan bekerja dalam menyikapi strategi pemberitaan 
media Tribunsolo.com mengemas berita khususnya dalam pembuatan 
judul yang membuat pembaca penasaran sesuai dengan konten yang 
diberitakan berdasarkan prinsip dan kaidah jurnalisme. 
3. Penelitian oleh Canggi Araliya Aprianti Ode UIN Alauddin Makassar 
(2014) berjudul “Kredibilitas Pemberitaan pada Portal Berita Online 
Kompas.com”, Penelitian ini menggunakan metode analisis isi yang 
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membahas tentang media online yang erat kaitannya dengan kecepatan, 
aktualitas dan akurasi. Informasi yang sangat cepat diakses menjadikan 
data kerap kurang akurat dan belum ada verifikasi terhadap objek yang 
diberitakan karena terlalu aktualnya sebuah berita. Padahal akurasi 
pemberitaan yang dibuat oleh wartawan merupakan barometer citra 
media di mata pembacanya. Kredibilitas merupakan komponen penting 
dari sebuah industri media, terkadang wartawan sering melupakannya 
demi mengejar aktualitas. Ketika kecepatan dikedepankan alhasil 
kredibilitasnya dikesampingkan. Perbedaan dengan penelitian Canggi 
dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah terletak pada media 
yang diteliti dan memfokuskan pada persaingan media saat ini lebih 
mengedepankan kepentingan bisnis dimana wartawannya mengabaikan 
etika jurnalisme dengan membuat judul berita terkesan bombastis, 
penasaran dan hiperbola untuk mendapatkan banyak klik dari pembaca 
sehingga hal ini akan menurunkan suatu brand  atau kredibilitas media 
yang mungkin bisa dianggap hoaks. 
         Sesuai hasil penelusuran pustaka tersebut menunjukkan bahwa tema 
yang terkait dengan strategi media massa sudah pernah diteliti. Meskipun 
demikian, penelitian-penelitian tersebut masih terfokus pada keakurasian, 
kredibilitas dan persaingan pemberitaan. Artinya, belum ditemukan 
adanya penelitian yang membahas tentang strategi pemberitaan dari teknik 
yang ditonjolkan redaksi terutama dalam penggunaan judul umpan klik 
(clickbait) di portal berita online.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
       Untuk memperoleh jawaban yang sesuai dengan permasalahan dan tujuan 
penelitian, maka perlu diadakan pelaksanaan penelitian dari beberapa tahapan 
metode penelitian. 
A. Tempat dan Waktu Penelitian  
        Penelitian ini akan dilakukan di kantor berita online nasional 
TribunSolo.com cabang Solo tepatnya di Jalan Adi Soemarmo No. 335 
Klodran, Kecamatan Colomadu, Karanganyar, Jawa Tengah.  
Media TribunSolo.com merupakan salah satu Tribun Network yang 
bersikulasi di wilayah Soloraya berada di bawah naungan PT Tribun 
Berita Online, bagian dari Tribunnews.com yaitu PT Tribun Digital 
Online, Divisi Koran Daerah Kompas Gramedia (Group of Regional 
Newspaper). Adapun waktu penelitian yang akan dilakukan sebagai 
berikut : 
                              Tabel 4. Proses waktu Penelitian 
Kegiatan 
2017 2018 
N
o
v
 
D
es
 
J
a
n
 
F
eb
 Maret April Mei 
  
J
u
n
i 
J
u
li
 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Tahap Persiapan Penelitian  
a. Pra-penelitian                  
b. Pengajuan Judul                   
c. Penyusunan Proposal              
d. Perijinan Penelitian                   
Tahap Pelaksanaan  
a. Pengumpulan Data                   
b. Wawancara & Observasi                
c. Analisis Data               
Tahap Penyusunan Laporan                 
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B.  Jenis Penelitian  
        Metode penelitian yang digunakan adalah field research atau 
penelitian lapangan. Field Research adalah penelitian yang dilakukan di 
lingkungan masyarakat tertentu, baik di lembaga-lembaga dan organisasi 
kemasyarakatan (sosial) maupun lembaga-lembaga pemerintah (Hadari, 
2006: 31).  
        Menurut Moleong (2014: 6) penelitian deskriptif kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan dll, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus alamiah, dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.  
Dalam penelitian ini dirancang untuk memberikan pengalaman nyata 
dan menangkap makna sebagaimana yang tercipta di lapangan penelitian 
melalui interaksi langsung antar peneliti dan yang diteliti. Tujuan dari 
pendekatan ini untuk membuat deskripsi atau gambaran secara sistematis, 
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara 
fenomena yang diselidiki. 
D. Subyek Penelitian 
        Dalam penelitian kualitatif, istilah subyek penelitian sering disebut 
informan yaitu pelaku yang memahami informasi objek penelitian sebagai 
pelaku maupun orang lain yang memahami objek penelitian (Bungin, 
2007: 76). Dalam penelitian kualitatif  jenis data dibagi menjadi dua yaitu: 
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1. Data primer  
        Sumber data primer adalah berbagai informasi dan keterangan 
yang diperoleh langsung dari proses observasi dan sumbernya yaitu 
pihak yang dijadikan informan penelitian.  
Adapun subyek dalam penelitian ini adalah orang yang bekerja di 
redaksi media online kantor berita TribunSolo.com. Terkait dalam 
pengumpulan data dari sumber data, peneliti menggunakan teknik 
purpose sampling, yaitu pengambilan sampel dengan pertimbangan 
tertentu (Sugiyono, 2014: 300). Penentuan sampel subyek tersebut 
berdasarkan kriteria, seperti  memiliki pengalaman bidang keredaksian 
media, terlibat aktif dalam lingkungan kerja yang menjadi sasaran 
penelitian, bersedia terlibat dalam wawancara semi struktural (indepth 
interview) dan menyetujui untuk mempublikasi hasil penelitian.  
Terdapat tiga belas orang yang intensif menyatu di lingkungan 
yang menjadi sasaran penelitian bidang keredaksian di kantor berita 
online TribunSolo.com. Dari tiga belas orang tersebut terseleksi lima 
orang awak redaksi berdasarkan kriteria penentuan subyek (informan) 
sebagai berikut: 
                                                               Tabel 5. Daftar Subjek Penelitian  
No                   Nama Jabatan 
1 Junianto Setyadio Manajer Online 
2 Yon Daryono Editor / Redaktur 
3 Hanang Yuwono Editor / Redaktur 
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4 Facundo Chrysnha Pradipha Reporter 
5 Galuh Palupi Swastyastu Spesialis Sosial Media 
 
          Penentuan subyek atau informan dalam penelitian ini terkait 
keredaksian di kantor TribunSolo.comberdasarkan tugas (jobdesk) nya 
masing-masing sebagai berikut: 
a. Manager online dijadikan subyek kunci (key informan) karena 
dianggap sebagai pengatur alur sirkulasi website serta bertugas 
mengkoordinir, mengawasi, menilai, mengkoreksi pekerjaan para 
redaksi.  
b. Editor dipilih untuk dijadikan subyek kunci (key informan) karena 
dianggap memiliki hak publikasi atas bahan berita yang diterima dari 
reporter, kemudian disunting dan diseleksi sesuai porsi pemberitaan 
TribunSolo.com. Serta memiliki kewajiban dalam menjaga visi misi 
redaksi dalam pengelolaan berita. 
c. Reporter dipilih untuk dijadikan informan tambahan karena reporter 
dianggap sebagai tim yang bertugas melaporkan suatu kejadian 
aktual dan unik di peliputan lapangan dan dituntut menjalankan 
prinsip jurnalisme.  
d. Spesialis Sosial Media dipilih untuk dijadikan informan tambahan 
karena merupakan tim yang bertugas sebagai kurator dengan menulis 
berita dan artikel diangkat dengan angle baru yang bersumber dari 
media sosial kemudian men-share ke media sosial. 
 
51 
 
 
 
2. Data sekunder  
        Sumber data sekunder adalah berbagai teori dan informasi yang 
diperoleh tidak langsung dari sumbernya yaitu berbagai buku, arsip dan 
berita-berita di situs TribunSolo.comdan terkait referensi lainnya 
sedangkan objek penelitian yang digunakan adalah strategi pemberitaan 
di kantor berita TribunSolo.com. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Adapun penjelasan dari beberapa teknik 
tersebut sebagai berikut: 
1. Observasi 
Metode Observasi adalah cara pengumpulan data yang dilakukan 
melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada 
obyek penelitian. Pelaksanaan observasi bisa dilakukan secara 
langsung maupun tidak langsung mengenai peristiwa yang ada 
(Sugiyono, 2014: 310). Observasi dalam penelitian ini akan 
difokuskan pada redaksional terkait pemberitaan TribunSolo.com 
meliputi teknik peliputan dan penyajian berita.  
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak 
yaitu pewawancara (yang mengajukan pertanyaan) dan yang 
diwawancari (memberi jawaban atas pertanyaan itu) dalam (Moleong, 
2014: 186). Wawancara sendiri dapat diartikan sebagai serangkaian 
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proses antara peneliti dan responden secara langsung (bertatap muka) 
yang telah direncanakan untuk mendapatkan informasi yang 
diperlukan. 
Proses wawancara penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan 
data dari informan melalui tanya jawab secara lisan dan tatap muka 
langsung oleh bagian redaksional TribunSolo.com yaitu online 
manager, editor, reporter dan spesialis sosial media. Teknik 
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini dengan teknik 
wawancara semiterstruktur (in-depth interview jika diperlukan juga 
menyiapkan interview guide sebagai panduan wawancara. Menurut 
Sugiyono (2014: 319) jenis wawancara semiterstruktur karena dalam 
pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara 
terstruktur. Tujuan wawancara ini untuk menemukan permasalahan 
secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta 
pendapat, dan ide-idenya. 
3. Dokumentasi  
Selain wawancara dan observasi, cara pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi yaitu mengumpulkan 
data melalui peninggalan tertulis (Hadari dan Martini, 1995: 169). 
Metode dokumentasi merupakan metode yang dipergunakan untuk 
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen, agenda dan sebagainya 
(Arikunto, 2007: 231). Teknik ini sering disebut sebagai studi 
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dokumenter, secara praktis penelitian ini bersumber dari dokumen dan 
arsip-arsip penyajian berita TribunSolo.com. 
F. Keabsahan Data 
        Data yang dikumpulkan oleh peneliti dalam penelitian harus dijamin 
kebenarannya dan keabsahannya. Sedangkan pengalaman seseorang itu 
subyektif. Jika disepakati oleh beberapa atau banyak orang barulah dapat 
dikatakan obyektif.  
Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa cara yang dapat 
digunakan untuk mengembangkan validitas data atau mengecek keabsahan 
data. Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengecekan keabsahan data 
dengan teknik trianggulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu keperluan pengetikan atau 
pembandingan terhadap data itu (Moleong, 2014: 330). 
        Dalam pemeriksaan data peneliti menggunakan teknik trianggulasi 
sumber milik N.K Denzin (1987). Menurut Patton trianggulasi dengan 
sumber yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif. Dalam pemeriksaan data ini peneliti akan menempuh 
dengan langkah: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang. 
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3. Membandingan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan.  
G. Teknik Analisis Data 
        Kegiatan menganalisa data merupakan hal yang sangat penting dalam 
penelitian, untuk menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian, 
peneliti menggunakan teknik yang menelaah seluruh data, reduksi data, 
menyusun dalam satuan-satuan, mengategorisasi, pemeriksaan keabsaan 
data dan penafsiran data (Moleong, 2014: 247).  
        Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini berdasarkan dari 
komponen yang serupa memalui observasi, wawancara dan dokumentasi 
yang telah terfokus. Setelah data dikumpulkan di lapangan, maka analisa 
yang digunakan adalah analisa kualitatif interaktif. Langkah-langkah 
analisis dalam penelitian ini mengacu pada teori Miles & Huberman 
(1992: 16-19), berikut ini model interakatif dalam analisis data: 
1.  Pengumpulan data (Data collection) 
        Dalam pengumpulan data yang dilakukan adalah mencari, 
mencatat, dan mengumpulkan semua data objektif melalui observasi 
dan wawancara. Peneliti mengumpulkan beberapa data dari lapangan 
berdasarkan apa yang dilihat dan mencatat semua data yang diperoleh 
dari informan dan key informan. 
2. Reduksi data (Data reduction) 
        Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan, perhatian,   
pengabstrakan, dan transformasi data kasar dari lapangan. Proses 
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reduksi data berlangsung selama pennelitian dari awal sampai akhir 
penelitian. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data 
yang valid seperti bagaimana cara pengkodean data, data mana yang 
harus dibuang, bagaimana cara meringkas data dan lainnya. Reduksi 
data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan 
dan mengarahkan data serta membuang yang tidak perlu. 
3. Penyajian data (Data display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplay data atau menyajikan data. Penyajian data adalah 
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan untuk 
menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Tahap ini merupakan 
upaya untuk merakit kembali semua data yang diperoleh dari 
lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang selama kegiatan 
diambil dari data yang disederhanakan dalam reduksi data. Deskripsi 
dalam bentuk narasi yang memungkinkan simpulan peneliti dapat 
dilakukan dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis 
sehingga mudah dibaca dan dipahami.  
4.  Penarikan kesimpulan (Conclusion: drawing/verifying) 
        Langkah terakhir yang ditempuh dalam analisis data adalah 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap ini peneliti membuat 
rumusan proposisi yang terkait dengan prinsip logika, meningkatkan 
sebagai temuan penelitian. Langkah selanjutnya kemudian mengkaji 
secara berulang-ulang terhadap data yang ada, pengelompokan data 
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yang telah terbentuk dan proposisi yang telah dirumuskan. Langkah 
selanjurnya yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap, dengan temuan 
baru yang berbeda dari temuan yang sudah ada.  
        Berdasarkan uraian diatas, maka langkah analisis data dengan 
pendekatan ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
        Gambar 4 Komponen-komponen Analisis Data: Model Interaktif 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum TribunSolo.com 
1. Sejarah dan Profil TribunSolo.com         
TribunSolo.com merupakan salah satu situs berita online Tribun 
Network yang bersikulasi di wilayah Solo berada di bawah naungan PT 
Tribun Berita Online bagian dari Tribunnews.com. Tribunnews.com adalah 
situs berita online Indonesia dengan tagline “Berita Terkini Indonesia” yang 
awalnya  dipublikasikan oleh PT. Indopersda Primamedia yang kemudian 
dikelola oleh PT Tribun Digital Online, Divisi Koran Daerah Kompas 
Gramedia (News Regional) yang berkantor pusat di Jl. Palmerah Selatan 
No.3, Jakarta Pusat. 
Dimana dulunya pada tahun 1987, Kompas Gramedia mengambil alih 
kepemilikan harian Sriwijaya Post di Palembang, Sumatera Selatan. Pada 
masa itu, ada himbauan dari Menteri Penerangan RI agar koran-koran besar 
membantu koran-koran daerah yang terhambat permasalahan SIUPP (Surat 
Izin Usaha Penerbitan Pers). 
Maka, pada akhir 1987 didirikan unit usaha Kelompok Pers Daerah 
(Persda) dengan nama usaha PT Indopersda Prima Media, yang tugas 
awalnya adalah membantu koran-koran daerah yang membutuhkan 
pertolongan.  
        Pada perkembangan selanjutnya, Persda memperkuat bisnisnya dengan 
mendirikan sendiri koran daerah di hampir seluruh provinsi dengan merek 
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Tribun. Pada tanggal 22 Maret 2010, Persda berganti nama menjadi Tribun 
Network. Hal ini bertujuan sebagai "transformasi dari kesan daerah yang 
mencolok menjadi berwarna nasional". Bersamaan dengan pergantian nama, 
pada tanggal 22 Maret 2010 tersebut Tribunnews.com diluncurkan sebagai 
portal berita baru yang melengkapi situs-situs milik koran-koran daerah 
yang dikelola Tribun Network. Diawali dengan Tribun Kaltim pada tahun 
2003, lalu diikuti dengan Tribun Timur, Tribun Jabar, dan surat kabar 
bermerek Tribun lainnya. Tribunnews ini didukung oleh 500 wartawan dari 
22 surat kabar di 19 kota. Sedangkan di media online Tribunnews.com 
memegang total 34 situs jaringan Tribun (Tribun Network) yang tersebar di 
seluruh kota di Indonesia. 
        Kini di tahun 2018 menurut data versi Top Sites Alexa.com yang 
diakses pada 24 April 2018 oleh redaksi TribunSolo.com menyebutkan 
bahwa portal berita Tribunnews.com menempati posisi peringkat dua besar 
setelah website Google.com dari 500 jumlah situs serta peringkat 81 dunia.  
Kota Solo dipilih sebagai bisnis media Tribun karena kota ini potensial 
sebagai roadmap media Tribunnews.com dalam menjalankan bisnis media 
massa baik media cetak maupun online yang akan terus berkembang dengan 
pesat. Yang artinya dimanfaat TribunSolo.com untuk menjaring visitor lokal 
dari berbagai kelas di masyarakat. Perencanaan awal didirikan TribunSolo 
telah direncanakan sejak dulu untuk membangun bisnis media cetak tetapi 
dari pusat belum merealisasikan. Hingga ditahun 2016 Tribun pusat baru 
merealisasikan kantor Tribunsolo bukan sebagai bisnis media cetak 
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melainkan sebagai bisnis media online (murni konten berita) yang awalnya 
berkantor di Jalan Pakel No 01 A, Kelurahan Kerten, Kecamatan Banjarsari, 
Solo, Jawa Tengah hingga bulan awal April 2018. Alasannya karena melihat 
beberapa tahun lalu bisnis perkembangan koran menurun kemudian Tribun 
memutuskan membuat media online yang murni konten portal berita. 
Media online ini merupakan generasi baru murni konten tanpa ada 
dukungan dari media cetak terbit setelah generasi pertama lahir sejak tiga 
tahun lalu yaitu TribunBogor.com (bogor.tribunnews.com) di Kota Bogor, 
TribunSolo.com di Kota Solo, TribunJatim.com (jatim.tribunnews.com) di 
Kota Surabaya dan terakhir TribunJakarta.com. Keempat media tersebut 
dikelola oleh PT. Tribun Berita Online.  
Portal berita online TribunSolo.com mulai tayang perdana pada tanggal 
4 April 2016. Medianya dikenal dengan nama Tribun.Solo.com sedangkan 
untuk laman website yang diakses yaitu (www.solo.tribunnews.com) 
bergabung dengan pusat karena merupakan subdomain dari 
Tribunnews.com. Kontennya mengulas berbagai informasi se-Soloraya dan 
sekitanya hingga mengulas ragam berita-berita lokal, regional, nasional, 
internasional, olahraga, ekonomi, dan bisnis, serta seleb dan hiburan. 
 
 
                    Gambar 5. Logo TribunSolo.com 
TribunSolo.com hadir di Kota Solo bersama dengan situs-situs lain di 
bawah keluarga Kompas Group Gramedia (KKG) unit Solo seperti 
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Tribunnews.com, Kompas.com, Tribunstyle.com, Tribuntravel.com, 
TribunJualBeli.com, Tribunvideo.com, TribunWOW.com, Superball.id 
intisari, Grid.id, Gridoto.com, cewekbanget.id, BolaSport.com, juara.net, 
nakita.id, hai, NOVA, nextren.com, otomotifnet.com, www.jip.co.id, motor 
online, dan otomania.com yang menjadi satu lingkup di kantor Tribunsolo 
yang berlokasi di kantor barunya di Jalan Adi Soemarmo No. 335 Klodran, 
Kelurahan Colomadu, Karanganyar, Jawa Tengah. Mereka terus melakukan 
kerjasama satu sama lain untuk terus melakukan inovasi secara bertahap 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat daerah Soloraya. Khususnya 
TribunSolo.com yang terus melakukan inovasi dalam menyampaikan fakta 
sesuai kebutuhan masyarakat. Sehingga mampu menempatkan sebagai 
portal berita real time pertama di Kota Solo yang memperkaya konten 
kreatif dari berbagai informasi yang tengah viral dimasyarakat.  
Dikutip pada wawancara peneliti dengan manajer online pada 10 April 
2018 menjelaskan bahwa pada saat ini redaksi TribunSolo.com terdapat 13 
orang yang dipimpin oleh Juniato Setyadi sebagai Manajer Peliputan 
(Manajer Online) serta timnya terdiri atas tiga editor online, satu asisten 
editor (uploader), tiga spesialis sosial media (sosmed), dan lima reporter 
lapangan yang bekerja menjalankan roda bisnis portal berita unit Solo. 
2. Visi dan Misi TribunSolo.com 
   TribunSolo.com mempunyai visi dan misi, sebagai berikut: 
1. Menjadi kelompok jaringan media online daerah yang tersebar di 
Indonesia melalui penyediaan informasi yang terpercaya untuk 
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memberikan spirit baru dengan menjalankan bisnis secara efisien dan 
menguntungkan. 
2. Menjadikan TribunSolo.com sebagai media online yang kredibel, 
profesional, dan menyajikan berita akurat dan berkualitas. 
3. Ikut mendidik, menghibur, dan memberi informasi kepada netizen atau 
warganet melalui tayangan berita, foto, dan video. 
3. Struktur Redaksi  
TribunSolo.com dikepalai oleh Pemimpin Redaksi dari Tribunnews.com 
pusat kemudian dibawahnya terdapat Manajer Online yang membawahi 
redaktur dan reporter yang terkumpul dalam newsroom (lembaga untuk 
memproduksi berita). Berikut istilah keredaksian TribunSolo.com (Junianto 
Setyadi, Manajer online, Dokumen TribunSolo.com, 10 April 2018) 
1) Manajer Online (Koordinator Liputan) 
 Manajer Online di TribunSolo.com dianggap setara dengan pemred yang 
bertugas mengkoordinir dan mengawasi tugas peliputan reporter dan 
editor, evalusi hasil penulisan dan menghapus konten tak layak publikasi 
sesuai rapat perencanaan. 
2) Editor online (Redaktur) 
 Mengatur proses pemberitaan dari reporter, memproduksi berita mulai 
dari menerima kiriman berita dari reporter, dan menyunting menjadi 
sebuah berita yang ditayangkan ke web. 
 Editor memimpin tim penulis dengan meninjau ide-ide sesuai kapasitas 
tim yang mungkin nantinya untuk dihasilkan. 
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3) Uploader (Asisten Editor)  
 Membantu proses kerja editor online yang ditugaskan untuk membuat 
konten lokal yang menarik dari sosmed, berita politik dan  berita artis 
tanpa menshare ke media sosial. 
4) Editor Sosial Media (Spesialis Sosmed) 
 Penanggungjawab jumlah visitor sehingga dibebankan memproduksi 
konten kreatif yang bersumber dari media sosial yang bernilai lebih 
dipasaran kemudian di upload lewat Facebook,Twitter dan Instagram. 
5) Reporter 
 Mencari, menggali dan menulis berita, foto atau video berbagai peristiwa 
di Soloraya dengan melakukan peliputan dan wawancara yang kemudian 
dikirimkan ke email redaksi. 
Pada fakta temuan lapangan peneliti terlebih dahulu mengumpulkan 
data terkait bagian keredaksian news TribunSolo.com terdiri dari susunan 
struktur organisasi yang terdapat 13 (tiga belas) orang yang bekerja 
mengendalikan bussines process media tersebut sebagai berikut: 
 Pemimpin Redaksi : Dahlan Dahi (founder Tribunnews.com) 
Manajer Online : Junianto Setyadi  
Editor : Yon Daryono, Hanang Yuwono dan Putradi  
                                 Pamungkas 
Uploader : Rika Apriyanti 
Spesialis SosMed   : Rifatun Nadiroh, Galuh Palupi dan Tia Wijaya 
Reporter  :  Facundo Chrysnha Pradipha (Hukum Kriminal), 
63 
 
 
 
Imam Saputro (Pemkot, Pendidikan dan Olahraga), 
Garudea Prabawati (Ekonomi dan Bisnis), Efrem 
Siregar (Karanganyar) dan Eka Fitriani (Floating 
(multiple). 
4. Ragam ulasan TribunSolo.com  
Beberapa tema yang dihadirkan dalam pemberitaan di kanal TribunSolo.com 
sebagai berikut:  
1. Nasional  : Membidik dinamika sosial, politik dan isu terkini di  
   ruang lingkup dalam negara lokal saja.  
2. Internasional  : Berita seputar ruang lingkup di seluruh dunia.  
3. Regional   : Berita seputar ruang lingkup satu kawasan/wilayah misal     
                         wilayah provinsi.  
4. Lokal   : Berita mengenai seputar di daerah sekitar Solo Raya. 
5. Ekonom-bis   : Berita mengenai informasi ekonomi bisnis seperti         
                         makro, mikro, properti, energi, finansial.  
6. Hiburan   : Berita seputar ruang lingkup selebriti tanah air maupun  
 mancanegara, informasi rekomendasi tempat liburan,   
 kuliner dan lain sebagainya. 
5. Tampilan konten TribunSolo.com  
Portal TribunSolo.com melakukan pengembangan diri secara berkala 
terhadap penyajian isi konten-konten di dalamnya. Dengan menyesuaikan 
tampilan layout dari Tribunnews.com pusat.sejak terbit perdananya. 
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Berikut adalah bentuk tampilan website TribunSolo.com yang merupakan 
Tribun Network dengan website akses yang bernama  solo.tribunnews.com: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     Gambar  6. Sumber portal solo.tribunnews.com, diakses 12 Mei 22:19 WIB 
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Keterangan gambar:  
1. Name tag : nama website portal “TribunSolo.com” terletak di pojok  
  kiri atas  
2.Kanal : kategori  pilihan berita terdiri dari home, news, solo,  
  soloraya, jateng, jogja, sports, lifestyle, bisnis, public      
  service, video, travel dan lainnya. 
3. Sub kanal : dikanal travel terdapat sub menu seperti akomodasi,  
 kuliner, destinasi, shopping, ticketing dan tribuntravel.com 
4. Kolom iklan: terdapat iklan banner bebentuk kolom di bagian sebelah  
kiri headline   
5. Headline : tampilan utama berada ditengah dan ada pilihan 5 
headline  
 yang setiap waktu berubah-ubah 
6. Timeline : berita terbaru yang dilengkapi kepala berita (lead news) 
7. Network : web-web portal jaringan Tribunnews.com 
8. Search engine : terdapat fasilitas pencarian berita dengan memauskkan  
kata kunci berita dan fasilitas login melalui media sosial 
dikanan atas. 
9. Iklan atas        : bagian atas terdapat iklan banner berbentuk landscape. 
10. Kolom Iklan   : terdapat iklan banner bebentuk kolom di bagian sebelah  
   kanan headline   
11. Kolom berita hits : berita hits yang populer hari ini 
12. Kolom berita populer : berita hits yang populer sepekan dan satu bulan  
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13. Tag keyword populer : tagar kata kunci tiap berita yang disajikan di  
portal TribunSolo.com  
14. Kolom tribunjualbeli.com : fasilitas jual beli online 
15. Kolom redaksi : profil redaksi dan hak peraturan media siber. 
 
Dijelaskan oleh manajer online dalam wawancaranya 10 April 2018 
bentuk tampilan dan desain web tersusun secara sistematis mulai dari 
peletakan topik pilihan, berita pilihan dan iklan untuk memudahkan 
pengakses mencari suatu berita maupun informasi, TribunSolo.com 
semaksimal mungkin selalu memberikan beragam konten segar diseluruh 
kanal-kanal yang ada.   
a. Kanal dan sub Rubrikasi TribunSolo.com  
1) Home : bagian halaman muka dari TribunSolo.com berisi berita yang   
ter-update secara general dan random yang berasal dari 
seluruh kanal berita seperti berita lokal Soloraya dan konten 
kreatif. Memungkinkan bagi para pembaca untuk memilih 
berita sesuai kebutuhan. 
2) News  : kanal yang mengulas berbagai macam berita seperti berita  
Internasional, Nasional, Regional maupun Lokal khususnya 
kota Solo yang membahas sisi seputar Ekonomi, Hukum, 
Peristiwa, Kriminal, Pendidikan dan Politik. 
3) Solo : berisikan berbagai informasi dan peristiwa yang terjadi di Kota  
Solo berkaitan dengan agenda pemkot Solo, pertandingan 
Persis Solo serta rehabilitas sarana dan prasarana kota Solo. 
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4) Soloraya : merupakan kanal yang memuat berita atau kejadian di  
daerah Soloraya (Solo, Karanganyar, Sragen, Klaten, 
Sukoharjo dan Wonogiri) 
5) Jateng         : kanal ini berisi berita terhangat seputar wilayah Jateng dan  
sekitarnya dengan pilihan beberapa kabupaten/kota yang 
dijadikan kategori untuk mempermudah pencarian berita 
yang terjadi di wilayah Jateng. 
6) Jogja : kanal yang memuat beberapa informasi dan kejadian yang  
terjadi di daerah Yogjakarta dan sekitarnya. 
7) Bisnis : berisi informasi terkait bisnis seperti makro, mikro,  
 properti, energi, finansial. 
8) Lifestyle : berita hiburan yang mengula tentang fashion, kecantikan,  
 makanan, dan lainnya 
9) Sport : berisi informasi tentang olahraga MotoGP Basket, Tinju,  
 Bulutangkis, F1, dan olahraga lainnya.               
10) Public Service: Info mengenai pelayanan masyarakat secara umum  
seperti pantauan ramalan cuaca dan jadwal 
keterlambatan transportasi baik jalur darat maupun 
udara. 
11)  Video : berisi beberapa kumpulan video peristiwa yang terjadi dan  
informasi viral yang berasal dari lingkup Internasional, 
Nasional, Regional maupun Lokal. 
12)  Super ball : informasi mengenai olahraga sepak bola seperti  
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 Champions, Inggris, Indonesia, Italia 
13) Seleb : pembahasan seputar gosip terhangat dan trend para  
 selebritis. 
14) Otomatif : Info mengenai otomotif seperti komonitas, produk motor \ 
 dan mobil. 
15) Techno : informasi seputar teknologi, gadget, aplikasi dan media  
 sosial. 
16) Kesehatan : informasi seputar mengenai kesehatan, psikologi (ilmu  
 jiwa), nutrisi (ilmu gizi). 
17) Travel : berita mengenai kuliner, belanja, destinasi, akomodasi  
 dan tiket transportasi. 
Sub Kanal 
a)  Akomodasi  : informasi rekomendasi hotel-hotel tempat menginap 
b)  Kuliner        : mengulas berbagai informasi kuliner dan harga mulai  
dari rekomendasi kuliner bintang lima hingga 
pedagang kaki lima.  
c)  Destinasi      : berisi rekomendasi tempat liburan yang cocok untuk  
mengisi waktu luang dan informasi penting terkait   
peringatan tempat wisata. 
d)  Shopping     : berisi informasi tentang harga jual barang,  
launching produk dan diskon di beberapa mall. 
e) Ticketing      : informasi tentang tiket dan jadwal pemberangkatan  
kereta api (KA) dan pesawat                         
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6. Jumlah Pengakses TribunSolo.com 
        Kehadiran TribunSolo.com sejak masa perdananya sebagai jaringan 
Tribunnews.com pusat telah memiliki banyak peminat dan pengakses. Hal 
itu terbukti dari banyaknya sponsor atas kerjasama dari beberapa lembaga di 
Soloraya pada saat launching pemindahan di kantor baru pada 16 April 2018 
di Jalan Adi Soemarmo No. 335 Klodran, Colomadu, Karanganyar. Hal itu 
menandakan bahwa TribunSolo.com telah dipercayakan keberadaannya 
dalam memenuhi kebutuhan informasi publik. 
“Target pengunjung kita kurang lebih 2115 klik perhari atau sekitar 
200.000 visitor rata-rata perbulannya itu dipantu lewat Google 
Analytic. Data kemarin baru bisa dilihat hari ini kalau angka perhari 
belum mencapai target misal dibawah angka 200.000 kita anggap 
jelek dan saat itu langsung saya evaluasi” (Junianto Setyadi, Manajer 
online, Wawancara, 27 April 2018) 
“Bagian spesialis sosial media bertugas sebagai penanggung jawab 
jumlah visitor perharinya dengan membuat konten kreatif dan 
mensharenya ke media sosial. Menarik pembaca lewat konten untuk 
membuat angka Google Analytic menjadi stabil realtime perhari 
minimal 1800 klik. Jika angka jumlah visitor itu dibawah 1000 klik 
pihak atasan akan memberi teguran untuk lebih memperbaiki isu-isu 
yang diangkat” (Junianto Setyadi, Manajer online Wawancara di 
Kantor  TribunSolo.com, 27 April 2018)  
Untuk lebih memperjelas data di atas, manajer online memberikan 
dokumen pribadi TribunSolo.com pada 9 Mei 2018 yang berisi rekap data 
terkait tentang  perincian jumlah peminat portal dibeberapa jejaring media 
sosial TribunSolo.com dan tabel mengenai jumlah pengakses 
TribunSolo.com tiap bulan sebagai berikut:  
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Tabel 6. Estimasi Pengakses TribunSolo.com  
Description Estimation 
Page View 280.000 perhari 
Visitor (pengunjung)  2000 perhari 
Unique Visitor 8.680.000 perbulan 
Time Onsite 3:19 menit 
Pages/ vst 2,68 
                                 Sumber dokumen pribadi TribunSolo.com 9 Mei 2018 
Page view yakni halaman demi halaman yang diakses oleh pengunjung 
yang berkisar hingga 280.000 perharinya. Visitor, berarti pengakses kurang 
lebih mencapai 2000 perhari. 
Target unique visitor atau pengakses dengan latar belakang yang 
variatif, seperti pengakses lokal, regional, nasional dan internasional 
dengan estimasi mencapai 8.680.000 perbulan. Sedangkan time onsite 
(batas maksimal pengunjung mengakses informasi) 3:19 menit.  
          Tabel 7. Data performance media sosial  
No Months follower Like subcribe 
1 Google 10.323 user - - 
2 Facebook 414.000 411.939 - 
3 Twitter 1262 - - 
4 Instagram 10,5k 500 - 
5 Youtube 18.649x viewer - 97 
     Sumber media sosial, diakses 21 Mei 2018 pukul 14.26 WIB  
 
        Media sosial salah satu sumber sarana terbesar bagi media yang 
digunakan untuk akses ke website portal dengan menyertakan link. Karena 
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perhitungan jumlah visitor hanya bisa dilakukan ketika pembaca masuk ke 
portal TribunSolo.com. Sejauh ini Facebook masih menjadi pemasok 
utama viewer TribunSolo.com dengan 414.000 pengikut. Kemudian 
alternatif kedua adalah melalui Instagram yang memiliki 10,5k pengikut 
sarana pemasok visitor yang diandalkan lewat Instastory, pembaca hanya 
perlu menscroll dari link berita terkait. 
          Tabel 8. Rekap data jumlah visitor TribunSolo.com 
No Months 
2017 2018 
Total 
visitor 
Rata-rata 
viewer 
Total 
visitor 
Rata-rata 
Viewer 
1 January 8.221.089 273.815 5.539.755 178.701 
2 February 9.280.133 294.621 3.997.101 142.735 
3 March 7.939.335 285.798 8.580.155  276.779 
4 April 6.521.046 229.052 7.704.873  256.829 
5 May 9.775.256 272.601   
6 June 6.652.484 421.387 
7 July 6.127.078 253.836 
8 August 7.830.954 256.898 
9 September 9.264.567 216.266 
10 October 7.587.588 264.599 
11 November 4.388.435 188.490 
12 December  2.314.213 121.913 
Total 88.902.178 3.079.276 3.370.870 855.044 
                      Sumber Google Analytic TribunSolo.com, 
                    diakses 9 Mei 2018 pukul 14.56 WIB 
Data pengunjung rata-rata di tahun 2017 jumlah visitor terbanyak 
sebesar 421.387 visitor, paling sedikit diakhir tahun sebesar 121.913 visitor. 
Hasil perolehan ditahun 2017 hingga 88.902.178 pengunjung. Kemudian 
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untuk data di tahun 2018 masih dalam proses, rekap terakhir bisa dilihat 
pada bulan April jumlah visitor terbanyak 276.779 visitor. Jika 
dibandingkan dengan pencapaian di tahun sebelumnya di awal tahun 2018 
sedikit menurun dimana suatu situs itu ditentukan pada suatu segmen. 
 Jangkauan segmentasi TribunSolo.com bervariatif untuk pengunjung 
lokal sendiri baru ditetapkan sistemnya dan mulai memperkaya konten 
berbasis kota Solo yang konteksnya menjaring semua kalangan dari mulai 
generasi tua, muda, milenial dapat dengan muda  mengakses berita di 
TribunSolo.com serta penyebarannya meluas dari lingkup lokal, regional, 
nasional hingga internasional. Berikut rekap data wilayah distribusi berita 
(Audience Geography) TribunSolo.com bersumber dari Alexa.com yang 
diakses pada 13 Mei 2018 sebagai berikut: 
1. Indonesia  : 82,6% 
2. Japan  : 3,60% 
3. Hongkong  : 0,72% 
4. Netherland  : 2,00% 
5. Malaysia  : 0,58% 
6. United States : 2,60% 
7. Singapore  : 2,00% 
B. Diskripsi Strategi Pemberitaan TribunSolo.com 
1. Manajemen Redaksi TribunSolo.com 
        Strategi pemberitaan yang efektif didukung oleh sumber daya manusia 
yang mampu memberikan sugesti positif terhadap eksistensi media. Maka 
dari itu diperlukan adanya sebuah manajemen pers atau kelembagaan 
(redaksional) yang diarahkan pada penentuan strategi pemberitaan.  
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Proses pengelolaan materi berita pada dalam manajemen penerapan 
strategi pemberitaan dilakukan oleh bidang redaksional yang diawali dengan 
tahap perencanaan, pengorganisasian, pengerakan dan pengawasan atau 
yang dikenal dengan manajemen POAC milik George R. Terry dalam 
(Siswanto, 2006: 18). Beberapa tahapan manajemen tersebut berpengaruh 
besar dalam mendukung strategi pemberitaan TribunSolo.com terutama 
dalam melakukan kegiatan produksi berita. Sehingga dapat menghasilkan 
suatu produk (berita) yang baik, siap akses tepat waktu, dan tentunya akan 
memudahkan masyarakat untuk mendapatkan informasi yang mereka 
butuhkan.  
Berikut penerapan tahapan manajemen P.O.A.C yang dijalankan 
redaksional TribunSolo.com dari mulai tahap perencanaan hingga berita 
siap akses, antara lain: 
a. Tahap perencanaan, secara garis besar pada tahap ini, ada dua 
pembahasan penting, yaitu penentuan liputan untuk hari ini dan hari esok 
(berita yang sifatnya dapat diduga), dan pembagian tugas para wartawan 
dalam meliput berita.  
“Sebagai media online, TribunSolo.com tentu menjalani tahap 
perencanaan. Tapi kita nggak menekankan harus bertatap muka 
setiap harinya. Interaksi antar redaksi lewat grup WA untuk rapatpun 
hanya seminggu sekali di hari Senin sore , itu pun bukan rapat 
formal dijalankan tiga kali dalam sebulan, tapi wajib dihadiri oleh 
seluruh tim redaksi” (Junianto Setyadi, Manajer online, wawancara 
di Kantor TribunSolo.com, 27 April 2018).  
 
Sebagai integrasi awal setiap pagi manajer online memberikan tugas 
kepada reporter dan editor rutin. Bagian redaktur diberi tanggung jawab 
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untuk mengisi informasi di berbagai kanal pemberitaan TribunSolo.com. 
Sedangkan reporter diberi tugas liputan di berbagai tempat terkait isu 
daerah Soloraya. 
“Reporter kami ditempatkan dibeberapa tempat sesuai bid atau 
desknya masing-masing seperti di pemkot, ekbis,  kampus, olahraga 
dan sebagainya. Ketika ada berita hangat yang terjadi di Soloraya 
saya langsung komunikasikan salah satu dari reporter saya itu untuk 
langsung meliput seperti yang baru ini kematian Gogon Srimulat 
yang dimakamkan di Boyolali, pada saat itu siap tidak siap reporter 
harus siap walaupun dibebankan pada desknya misal bid ekbis 
(ekonomi dan bisnis)” (Junianto Setyadi, Manajer online, wawancara 
di Kantor TribunSolo.com, 16 Mei 2018). 
           Di tahap ini manajer online menegaskan bahwa perencanaan 
merupakan komponen utama yang menempati bagian terpenting dalam 
proses pemberitaan di TribunSolo.com. Baik buruknya proses produksi 
berita juga sangat ditentukan oleh perencanaan awalnya telah dikonsep 
dalam bentuk (outline) berupa pembagian tugas pencarian berita hingga 
berita siap akses. Sehingga tahapan ini bisa ditempatkan sebagai titik 
awal munculnya strategi dari pemilihan isu pemberitaan.  
b. Tahap pengorganisasian,  pada tahapan ini struktur organisasi di  
TribunSolo.com memegang peran penting, terbentuk atas  tugas dan 
jabatan masing-masing personil. Hal ini dapat mempengaruhi proses 
pengelolaan materi pemberitaan yang dipimpin oleh manajer online yang 
setara dengan tugas pemred.  
         Terkait dengan masalah pengorganisasian dari sebuah media yang 
terbagai atas dua dua bagian besar yaitu bagian bisnis dan redaksi (Totok  
Djuroto, 2004: 22), bahwa struktur organisasi sebuah media itu terbagi 
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atas. Bagian bisnis ialah tugas seorang kepala bagian marketing, 
sedangkan bagian redaksi bertugas untuk memproduksi berita.  
“TribunSolo.com sejauh ini baru menjalankan struktur bagian 
redaksi karena pure pada pemberitaan saja. Untuk bisnis hingga saat 
ini kami sama sekali belum mencari iklan. Adapun iklan atau 
sponsorship yang tertampil di website yang menjalankan 
Tribunnews.com pusat” (Junianto Setyadi, Manajer online, 
wawancara di Kantor TribunSolo.com, 10 April 2018). 
Berikut gambaran dari struktur organisasi redaksi TribunSolo.com: 
  
 
 
 
 
           
 
 Gambar 7. Struktur Organisasi TribunSolo.com 
 
Tujuan dari pengorganisaasian ini adalah memantau kinerja para 
staf redaksi berdasarkan desk masing-masing dengan baik, dimana tim 
redaksi lebih sering mengandalkan teknologi melalui interaksi via grup 
Whatsapp, namun kedisiplinan terus ditingkatkan secara maksimal. 
“Nah kedisiplinan dari tim redaksi itu bisa dipantau dari sistem KPI 
(Keys Performance Indicator) yang mana itu sebagai pedoman 
monitoring kinerja tim. Di dalamnya berisi peraturan, rapot penilaian 
individu terkait kuantitas dan rekap penilaian tim terkait target, hasil 
dan pencapaian produksi berita” (Junianto Setyadi, Manajer online, 
wawancara di Kantor TribunSolo.com, 27 April 2018). 
        
Online Manager 
Reporter 
Editor Sosial Media 
(Spesialis Sosmed) 
Editor (Redaktur online) 
Uploader (Asisten editor) 
Pimpinan Redaksi 
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Fungsi utama KPI (Keys Performance Indicator) ialah untuk memonitor 
semua fungsi organisasi dalam TribunSolo.com yang harus dilaksanakan 
oleh pimpinan dan para staf redaksi sesuai strukturnya masing-masing. 
 Tahapan pengorganisasian TribunSolo.com menunjukkan kendali 
manajer online yang mana jabatannya setara dengan pemred (pemimpin 
redaksi) sesuai standar ukuran KPI (Key Performance Indicator) yang 
berisi penilaian kinerja reporter dan editor dengan sistem pemantauan. 
c. Tahap pelaksanaan, merupakan tahap yang sangat penting dalam 
manajemen pemberitaan di TribunSolo.com,  karena dengan adanya 
pelaksanaan atau tindakan, Proses pencarian materi pemberitaan pada 
bidang redaksional diawali dengan peliputan. Peliputan yaitu kegiatan 
mencari atau mengumpulkan berita yang diperoleh dengan cara meliput 
langsung ke tempat kejadian atau peristiwa, kemudian melakukan 
wawancara (interview) kepada berbagai narasumber sebagai sumber 
berita yang mengetahui atau bersangkutan atas terjadinya suatu peristiwa 
tersebut.   
“Kami sebagai reporter awalnya melakukan proses perencanaan 
yaitu diberi penugasan peliputan terkait isu lokal, selanjutnya kami 
terjun lapangan untuk melakukan news gathering (peliputan 
peristiwa di lapangan) dan news writing (penulisan bahan-bahan 
menjadi sebuah berita) kemudian mengirimkannya ke email redaksi. 
Setelah melewati tahapan tersebut tulisan ditinjau oleh editor untuk  
diberi hak publikasi.”(Facundo Chrysnha, reporter, wawancara di 
sekitar Polresta Solo, 13 Mei 2018). 
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Berikut alur kerja redaksi portal TribunSolo.com terkait proses penyajian 
berita, sebagaimana yang digambarkan oleh reporter saat wawancara 
dengan peneliti yaitu: 
 
 
           
 
 
         
 
  Gambar 8. Alur penyajian berita pada portal TribunSolo.com 
                sumber Facundo Chrysnha, reporter, wawancara 13 Mei 2018 
 
Dari gambar diatas terlihat bahwa dalam proses pemberitaan yang 
dilakukan reporter TribunSolo.com melewati beberapa tahapan instrument 
yaitu: 
1. Pencarian informasi liputan didapatkan dari penugasan oleh manajer 
pemberitaan online atau dari media sosial. Kemudian reporter 
melakukan observasi (terjun langsung ke lapangan).mencari 
narasumber yang berkompeten seperti halnya, seseorang yang 
berhubungan langsung dengan peristiwa.  
2. Dalam merangkai informasi reporter dapat menjadikan spot lebih 
dari satu angle berita. Seusai mencari data dan informasi kemudian 
Manajer Online 
Proses pencarian berita 
Reporter 
Meliput 
Merangkat berita  
dengan singkat dan jelas 
Proses penyeleksian berita 
Mengirim e-mail berita 
ke redaksi editor online 
  Berita ditayangkan ke web 
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reporter mengolah data menjadikannya sebuah berita sesuai 
ketentuan atau kriteria penulisan yang ada di TribunSolo.com, Berita 
ditulis dengan bahasa yang singkat, jelas dan mengandung unsur 
5W+1H. 
3. Setelah berita selesai diolah kemudian tulisan dikirim ke e-mail 
redaksi TribunSolo.com untuk diterbitkan editor ke web dan menjadi 
hak milik editor. 
“Pengolahan berita liputan dari reporter media online itu 
mengedepankan berita yang bersifat langsung (straight news) intinya 
harus singkat, padat dan jelas tanpa bertele-tele berdasarkan unsur-
unsur penulisan berita 5W+1H dan piramida terbalik” (Facundo 
Chrysnha, Reporter, Wawancara, 7 Mei 2018) 
 
 Setelah proses peliputan berita oleh reporter kemudian berita masuk ke 
email redaksi yang akan diseleksi oleh editor online. Waktu penyeleksian 
berita yang dibutuhkan oleh seorang editor sekitar lima sampai tujuh menit 
lalu dinaikkan ke website TribunSolo.com. Tahapan ini mewakili 
munculnya beberapa strategi mulai dimunculkan oleh TribunSolo.com yaitu 
startegi penulisan isu dan startegi perwajahan atau tampilan website 
TribunSolo.com. 
Untuk proses update berita, TribunSolo.com mengupdate berita dari 
menit ke menit sesuai isu yang diberitakan. Namun, ada beberapa berita 
yang masih dapat dibaca di timeline berita yang menyediakan berita yang 
sudah tampil namun bisa dibaca lagi meski sudah bukan menjadi headline. 
Berikut performance bussines TribunSolo.com sesuai target KPI. (Junianto 
Setyadi, Dokumen pribadi TribunSolo.com, 9 Mei 2018): 
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1) Rata-rata jumlah berita diproduksi sehari adalah 105 buah – 160 berita 
Terdiri dari : 
- 10 berita dari manajer online 
- 30 berita x 3 editor = 90 berita dari editor (terdiri 3 konten kreatif, 
27 menyunting berita reporter dan konten copas) 
- 5 berita dari uploader 
- 10 berita x 5 reporter = 50 berita dari reporter 
- 5 konten kreatif x 3 = 15 konten dari sosmed 
2) Rata-rata jumlah foto diproduksi sehari = 125 buah 
3) Rata-rata jumlah live facebook diproduksi sehari := 5 buah 
4) Rata-rata jumlah video diproduksi sehari = 2 buah 
d. Tahap pengawasan, merupakan suatu usaha untuk menetapkan standar 
pelaksanaan dengan tujuan perencanaan dan mengukur penyimpangan-
penyimpangan serta mengambil tindakan koreksi. Pengawasan harus 
dilakukan berdasarkan hasil kerja jalannya aktivitas penyajian berita 
terkait konten secara efektif.  
        Untuk konten berita, TribunSolo.com juga selalu mengawasi dalam 
kegiatan memproses berita, yaitu memproduksi berita, menyiarkan berita, 
dan mengevaluasi berita. Kegiatan tersebut terus dilakukan secara 
kontinyu agar tugas memproduksi berita tidak terhenti di tengah jalan. 
Pengawasan dalam kegiatan memproduksi berita, dipimpin oleh seorang 
manajer online dan editor online yang bertanggung jawab terkait isi berita 
secara keseluruhan. 
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“Dalam manajemen pengawasan sendiri yang dilakukan oleh redaksi 
TribunSolo.com lebih ke bentuk fungsi pengarahan langsung 
terhadap stafnya ketika ada kesalahan atau penyimpangan sebelum 
ditegur oleh pusat. Saya sebagai manajer online harus lebih jeli 
mengawasi seluruh kegiatan pemberitaan” (Junianti Setyadi, 
Manajer Online, Wawancara di Kantor TribunSolo.com, 27 April 
2018) 
 Pada hakikatnya, pengawasan dalam media massa sangatlah vital 
dalam menjalankan suatu kegiatan seperti menghimpun berita, menaikkan 
jumlah pengunjung, mengelola sumber daya staf redaksi, dan lain 
sebagainya yang berhubungan langsung dengan media massa. Jika 
pengawasan itu tidak dilaksanakan, tentunya fungsi-fungsi yang lain tidak 
akan berjalan secara maksimal. 
Hal ini penting bagi sebuah media massa karena setiap media 
idealnya mempunyai ideologi maupun visi misinya masing-masing. Jika 
fungsi pengarahan dapat diterapkan secara terarah, maka tim redaksi 
mengerti akan penyusunan berita yang mereka liput. Selain itu, diadakan 
pertemuan- pertemuan proses rapat evaluasi kerja yang dilakukan yang 
dilakukan Senin sore setiap satu minggu sekali di internal maupun di luar 
kantor seperti. Dalam rapat tersebut, juga membahas masalah dan kendala 
yang dihadapi oleh bidang pemberitaan. 
Dari pengawasan tersebut setiap bulannya ada penilaian hasil kerja 
yang dikenal dengan KPI (Key Performance Indikator) yaitu merupakan 
model pelaporan rapot redaksi yang berasal dari pusat, manajer online 
bertugas mengisi form penilaian tiap bulannya tertarget baik atau tidak. 
Di dalamnya terdapat rapot penilaian personal (individu) terkait kuantitas 
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dan rekap penilaian tim terkait target, hasil dan pencapaian target seperti 
jumlah visitor dan follower sosmed, visitor lokal per hari, per bulan, per 
tahun yang berasal dari pusat.  
Berikut gambaran dari penilaian KPI (Key Performance Indikator):  
  Tabel 9. Indikator Penilaian Rapot KPI  
No Indikator Penilaian 
1 Intensitas mengirim berita 
 
2 Kehadiran rapat bulanan 
 
3 Kedisiplinan 
 
4 Redaksi teks berita 
 
5 Trafik berita 
 
        Sumber dokumen pribadi TribunSolo.com 16 Mei 2018 
 
Diperjelas oleh Manajer Online bahwa dari tahapan manajemen 
pengawasan ini diharapkan menjadi patokan atau tolak ukur dari 
berjalannya atas 3 fungsi strategi pemberitaan portal TribunSolo.com 
yakni antara lain Strategi Pemilihan Isu, Strategi Penulisan Berita dan 
Startegi Perwajahan (tampilan) website TribunSolo.com.  
2. Strategi Pemberitaan TribunSolo.com 
         Strategi dalam Kamus Bahasa Indonesia (1991: 964) diartikan sebagai 
rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. 
Strategi menghubungkan sumber daya manusia dan berbagai sumber daya 
lainnya dengan tantangan dan resiko yang harus dihadapi dari lingkungan 
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luar perusahaan. Media massa cetak maupun online harus memiliki strategi 
pemberitaan yang jelas sebelum diberikan kepada masyarakat.  
    Pada dasarnya konsep pemberitaan dari tiap media hampir sama 
dengan yang lain baik media murni platform maupun multiplatform. Hasil 
dari beritapun sama-sama ditulis berdasarkan hasil liputan fakta di lapangan 
yang dianggap penting, menarik dan update oleh reporter yang kemudian 
akan disunting sedemikian rupa oleh redaktur atau editor online. Penyajian 
berita yang up to date sangat diperlukan dengan bahasa yang dekat dengan 
pembaca di semua kalangan serta penggunaan penulisan yang terstruktur. 
 Karakteristik itu hampir dimiliki oleh media TribunSolo.com demi 
mendapatkan kepercayaan masyarakat khususnya kota Solo. Portal ini 
dipegang oleh tenaga-tenaga redaksi handal, kreatif dan profesional di 
bidang jurnalistik. Dengan selalu menghadirkan isu-isu pemberitaan baru 
sesuai trend perkembangan di masyarakat. 
“TribunSolo.com salah satu Tribun Network yang murni konten tanpa 
adanya dukungan media cetak, maka dari itu media unit Solo ini fokus 
pada hal pemberitaan dan konten saja, tanpa adanya iklan. Semaksimal 
mungkin kami menghadirkan beberapa informasi penting, terbaru dan 
akurat sebagai kebutuhan pembaca khususnya kota Solo” (Junianto 
Setyadi, Manajer online Wawancara di Kantor  TribunSolo.com, 10 
April 2018) 
 Sebagai salah satu portal jaringan lokal TribunSolo.com merintis dan 
mengembangkan bisnis media melalui pure konten berita digital wilayah 
Soloraya yang hanya menjalankan sistem dari pusat tanpa ada dukungan 
dari media cetak serta iklan lokal, TribunSolo.com belum mengandalkan 
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iklan direct selling lokal karena manajemen periklanan sepenuhnya masih 
dipegang oleh pusat. Sampai saat ini TribunSolo.com hanya menjalankan 
sistem pusat.  
 “Kenapa nama media dan laman website berbeda? Ya karena menurut 
pemred atau founder Tribunnews.com bahwa solo.tribunnews.com dan 
seluruh Tribun Network tergabung menjadi satu subdomain dengan 
website pusat. Ini salah satu strategi Tribunnews.com hingga bisa 
mencapai peringkat kedua se ALEXA. TribunSolo.com dicari di tidak 
akan ketemu karena sub domain ” (Junianto Setyadi, Manajer online 
Wawancara di Kantor  TribunSolo.com, 10 April 2018) 
 
Terkait konten pemberitaan yang disajikan juga harus memenuhi  
karakteristik media online (Yayan Sopian, 2001) sebagai berikut: 
a) Adanya kemudahan akses informasi bagi pengakses melalui berbagai 
perangkat komunikasi. 
“Setiap detik pasti ada berita yang terposting modelnya timeline hari 
ini . pembaca harus menscroll sampai bawah, di facebookpun juga 
sama harus menscrool untuk mencari berita lama bisa dicari lewat 
arsip kanal indeks berita atau searching lewat kata kunci” (Yon 
Daryono, Editor online, Wawancara di ruang redaksi, 6 Mei 2018) 
  
“Akses informasi TribunSolo.com mengandalkan mobile friendly 
dengan adanya koneksi internet ekstra cepat ditambah pemakaian 
yang mudah, dimana mayoritas pembaca portal mengakses lewat 
smartphone Android daripada desktop komputer” (Junianto Setyadi, 
Manajer online Wawancara di Kantor TribunSolo.com, 10 April 
2018) 
 
Sasaran pembaca khususnya media online lebih menyasar pengguna 
smartphone (mobile friendly). Mobile friendly adalah website yang 
dioptimasi untuk perangkat mobile (smartphone) yang memiliki 
kemampuan untuk menyesuaikan ukuran, layout serta konten di 
perangkat yang berbeda. Trend ini mulai digunakan oleh beberapa 
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industri media besar di Indonesia melihat pengguna smartphone yang 
mengakses berita semakin meningkat daripada desktop. Selain 
memudahkan pembaca mencari informasi melalui smartphone, hal yang 
paling utama adanya mobile friendly ini berpengaruh pada peningkatan 
trafik website portal berita yang berkaitan dengan sistem SEO (Search 
Engine Optimize) di Google. Sistem ini mengacu pada robot Google 
yang menghandle jumlah trafik media yang sering banyak muncul 
menggunakan kata kunci dan juga menarik pengunjung dan sumber 
pemasukan utama media. 
b) Bersifat real time langsung bisa disajikan sehingga pembaca dapat 
menerima berita setiap waktu. Artinya selang waktu antara kejadian atau 
peristiwa yang terjadi dengan waktu penayangan berita di web. 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
          
 
 
 
            Gambar 9. Straight News TribunSolo.com 
Sumber solo.tribunnews.com diakses  15 April 2018 11.59 WIB  
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      Dapat dilihat dari bentuk berita langsung di atas, peristiwa bentrok 
antar antara kelompok pemuda dan rombongan bonek terjadi pada 
malam hari pukul 23:45 WIB. Selanjutnya peristiwa tersebut dijadikan 
bahan oleh reporter kemudian dikirim ke email redaksi untuk disunting 
editor, kemudian berita mulai ditayangkan ke web TribunSolo.com 
pasca peristiwa pukul 00:21 WIB. Selang waktu yang dibutuhkan antara 
kejadian dengan proses penyajian berita yakni kurang lebih setengah 
jam sebelum media-media lokal lain mengabarkan.  
 “TribunSolo.com dikenal sebagai portal yang cepat dalam 
menginformasikan segala peristiwa dimulai dari reporter dan  editor 
yang dituntut cepat dalam meliput suatu peristiwa kemudian 
melakukan pembaharuan secara berkala. Slogan dari redaksi yakni 
lebih cepat lebih baik asal tepat” (Galuh Palupi, Spesialis Sosmed 
Wawancara di ruang redaksi, 6 Mei 2018)  
 
c) Unsur multimedia dalam bentuk publikasi yang kaya sajian. 
“Bentuk publikasi yang kami terapkan lebih kepada menshare berita, 
foto dan video live streaming (live facebook) dari web 
TribunSolo.com ke beberapa jejaring media sosial seperti facebook, 
twitter, youtube, IG dan terutama instastory yang menampilkan 
berita populer yang update dengan menyertakan link website 
Tribunsolo.com” (Junianto Setyadi, Manajer online Wawancara di 
Kantor  TribunSolo.com, 29 April 2018) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Tampilan live facebook TribunSolo.com  
 Sumber m.facebook.com tribunsolo diakses  24 Mei 2018  16:02 WIB  
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Hal utama dalam menjalankan strategi pemberitaan yaitu mengangkat 
atau mengupload berita-berita yang disuplai dari reporter dan dari tulisan 
konten kreatif editor. Di media online tidak mengenal adanya  deadline 
seperti di media cetak tapi yang diutamakan adalah jumlah target dalam 
perharinya bisa posting berita atau artikel sesuai target produksi berita.  
“Proses produksi berita mulai dari menerima berita dari reporter 
lapangan lewat email, mengedit berita, kemudian menayangkan ke 
web istilahnya kita editor merupakan filter terakhir. Selain dapat berita 
dari reporter kita juga mengambil  berita yang bersumber dari portal 
yang masih satu dengan Kompas Gramedia seperti berita nasional di 
Kompas.com, Tribunnews.com, Tribun Jateng, Bola Sport. Alasan 
tidak mengandalkan sumber dari media lain karena disamping tidak 
etis dan belum ada perizinan.” (Yon Daryono, Editor online 
Wawancara di ruang redaksi, 6 Mei 2018) 
 
“Target editor adalah mengupload konten original dari reporter dan 
konten copas jumlahnya 27 dan menulis 3 tulisan murni konten kreatif 
yang sumber dari media sosial kemudian diberitakan, Total target 
seharinya sekitar 30 tulisan untuk satu editor yang dibagi atas tiga 
shift” (Yon Daryono, Editor online Wawancara di Kantor  
TribunSolo.com, 15 Mei 2018) 
 
 
Konten copas (copy paste) maksudnya adalah mengambil berita yang 
bersumber dari portal yang masih satu grup dengan Kompas Gramedia 
seperti berita nasional dan regional di portal berita Kompas.com, 
Tribunnews.com, Tribun Jateng.com, TribunJogja.com dan BolaSport,com 
dengan tetap mencantumkan sumber dan link berita terkait.  
 
“Karna gini, TribunSolo.com itu menghargai hak cipta dengan selalu 
mencantumkan keterangan sumber di bawah konten berita secara jelas 
dan membuat link ke berita terkait sumber web. Ini strategi  untuk 
membantu meningkatkan trafik kunjungan dalam satu Kompas Grup” 
(Junianto Setyadi, Manajer online Wawancara di Kantor  
TribunSolo.com, 10 April 2018) 
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Gambar 11. Pencantuman sumber berita di TribunSolo.com 
Sumber solo.tribunnews.com diakses  24 Mei 2018 pukul 10:21 WIB 
 
Kebijakan internal tidak membolehkan mengambil sumber dari media 
lain. Perombakan isi konten hanya beberapa yang penting di penjudulannya 
ketika masuk web Tribun harus menarik. Untuk konten kreatif yang 
dimaksud editor mencari bahan berita di beberapa forum dan lembaga di 
media sosial untuk diangkat menjadi berita. 
“Tugas bagian editor yaitu menyunting, membetulkan dan utamanya 
membuat judul yang menarik agar laku di pasaran dimana penjudulan 
yang menarik ini berasal dari kebijakan dari kantor pusat di media 
cetakpun sebisa mungkin harus menarik supaya dibaca” (Yon 
Daryono, Editor online Wawancara di ruang redaksi, 6 Mei 2018) 
 
TribunSolo.com dalam konsep penyajian berita tetap memadukan  
memadukan elemen penting penulisan berita seperti rumus 5W+1H, pola 
piramida terbalik dan follow up news (pembaharuan berita secara berkala). 
Berdasarkan hasil penelitian lapangan yang dilakukan oleh peneliti 
disini mengulas terkait hal strategi pemberitaan dan teknik yang diterapkan 
redaksi TribunSolo.com: 
a. Strategi Pemilihan Isu 
Pemilihan isu dalam pemberitaan merupakan tugas wajib bagi setiap 
redaksi media. Isu dalam pemberitaan diartikan sebagai suatu peristiwa 
yang dapat diperkirakan terjadi pada masa mendatang yang menyangkut 
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rumor dari beberapa tema. Dalam menempatkan isu pemberitaan, 
TribunSolo.com selalu melihat dari peristiwa-peristiwa hangat yang 
mengundang perhatian orang banyak, juga melalui hasil survei berita-
berita yang sedang diminati masyarakat baik nasional maupun lokal 
seperti isu sosial di masyarakat yang dianggap mampu menarik pembaca. 
Pemilihan isu-isu sosial masyarakat di TribunSolo.com tidak lepas 
dari pemberitaan lokal Soloraya, agar masyarakat bisa mengetahui lebih  
jauh  hal  apa saja yang sedang terjadi. 
“Alasan TribunSolo.com hadir sebagai jaringan lokal menaungi 
beberapa wilayah sekitar Soloraya untuk  menikmati berita daerah. 
Hingga kini fokus kami masih untuk menarik visitor sebanyak 
mungkin khususnya lokal, SDM kita masih kurang beritanya lebih 
banyak mengulas peristiwa di kota Solo. Di samping itu kami 
berupaya sekuat tenaga untuk menampilkan konten lokal yang lebih 
luas untuk diketahui oleh orang-orang lokal” (Junianto Setyadi, 
Manajer online Wawancara di Kantor  TribunSolo.com, 27 April 
2018) 
Dalam menampilkan konten lokal yang lebih luas untuk diketahui 
oleh publik di ranah lokal, Pihak TribunSolo.com berupaya menyajikan 
berita-berita hangat seperti yang dijelaskan manajer pemberitaan online 
di bawah ini  
“Untuk berita paling diminati, sejauh ini berita lokal tetapi yang 
paling banyak hitsnya yaitu isu tentang masalah sosial di masyarakat 
dan kriminal, untuk kriminalnya sendiri kita jarang dapat bahan 
berita karena angka kriminalisasi di Soloraya tergolong rendah” 
(Hanang Yuwono, Editor, Wawancara di Kantor TribunSolo.com 7 
Mei 2018) 
Berikut gambar berita seputar isu tentang masalah sosial yang 
banyak hitsnya: 
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 Gambar 12. Isu sosial pemberitaan TribunSolo.com edisi Januari 2018 
    Sumber solo.tribunnews.com diakses  10 April 2018 pukul 12:21 WIB 
 
Tribun Network yang tersebar dibeberapa unit wilayah Indonesia di 
setiap Kota memiliki satu orang penanggung jawab sesuai daerah 
pemberitaan, Pemberitaan diutamakan pada konten lokal karena setiap 
daerah mempunyai instansi pemerintah, budaya masyarakat yang 
berbeda-beda sehingga konten lokal menarik untuk diberitakan. Di 
TribunSolo.com penanggungjawab sepenuhnya dipegang oleh seorang 
Redaktur Pelaksana atau yang mereka sebut Manajer Online Junianto 
Setyadi. 
“Saya menugasi reporter mencari 10 berita/hari menerjunkan mereka 
meliput peristiwa penting yang terjadi pada hari itu misalkan banjir 
di kota Solo kemudian sisanya saya bebaskan mereka untuk mencari 
berita aktual terhangat ataupun unik sesuai jobdesk reporter masing-
masing seperti peristiwa massa/demo, pengobatan gratis, lomba 
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soloraya ” (Junianto Setyadi, Manajer online Wawancara di Kantor  
TribunSolo.com, 27 April 2018) 
 
Berdasarkan wawancara di atas, pemberitaan TribunSolo.com 
menganggap berita lokal sangat penting karena berita yang dimuat oleh 
media lokal bisa langsung tersampaikan dengan cepat dan hampir semua 
berita lokal yang terjadi di masyarakat dapat langsung diketahui oleh 
masyarakat. Berbeda halnya dengan informasi yang diberitakan oleh 
media nasional karena kurangnya informasi lokal yang disampaikan oleh 
media nasional, membuat masyarakat kurang mengetahui informasi yang 
terjadi di sekitarnya ataupun yang terjadi di Sulawesi karena yang 
diberitakan kebanyakan berita nasional. 
b. Strategi penulisan berita   
Penulisan secara umum sama dengan media lainnya padat, ringkas, 
jelas dan tak berbelit-belit. Penggunaan bahasanya baku sesuai KBBI 
tanpa memperlihatkan bahasa lokal karena jangkauan jumlah pembaca 
berdasarkan lingkup lokal, regional, nasional dan internasional. Tipe 
struktur penulisan TribunSolo.com adalah satu paragraf itu satu kalimat 
yang memenuhi unsur 5W+1H dan yang sesuai dengan bentuk bagian 
berita.  
1) Bentuk berita yang dijelaskan (Sareb & Masri, 2006: 25) 
a) Headline (judul) berguna untuk menolong pembaca agar dapat 
segera mengetahui peristiwa yang akan diberitakan.  
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 “Tugas bagian editor yaitu menyunting, membetulkan dan 
utamanya membuat judul yang menarik agar laku di pasaran 
dimana penjudulan yang menarik ini berasal dari kebijakan dari 
kantor pusat di media cetakpun sebisa mungkin harus menarik 
supaya dibaca” (Yon Daryono, Editor online Wawancara di 
ruang redaksi, 6 Mei 2018) 
Jika headline yang dipublikasikan itu menarik akan banyak 
pembaca mengunjungi situs kita maka trafik website akan tinggi 
sesuai target.   
“Secara umum sebenarnya judul berita yang baik itu harus 
padat, singkat, jelas tapi kadang ditemui judul yang tidak lugas 
dengan menyembunyikan inti informasi karena itu termasuk 
strategi. Ya..sebenarnya tidak boleh melakukan teka-teki ini  
harus ada nama, waktu dan tempat di tubuh berita ada keyword 
5W+1H nama, waktu, tempat ,siapa yang diwawancarai dan 
memperhatikan atribusinya apa” (Hanang Yuwono, Editor 
online Wawancara di Kantor  TribunSolo.com, 7 Mei 2018) 
“Memberi penjelasan panjang di judul juga merupakan strategi, 
nah di sini peran keyword dijalankan. Pemakaian judul panjang 
dilakukan seolah agar membuat pembaca menerka-nerka apa isi 
informasi di dalamnya. Dibuat menarik sedikit bombastis, di 
luar dugaan dan membuat netizen penasaran sebut saja clikbait” 
(Hanang Yuwono, Editor online Wawancara di Kantor  
TribunSolo.com, 7 Mei 2018) 
 
Judul-judul berita sengaja dibuat mencolok yang bersifat 
rahasia, dramatis, lugas, unik, menonjolkan konteks, deskriptif 
naratif dan sedikit sensasional demi menarik perhatian pembaca. 
Ini artinya secara tidak lansung merujuk kepada pengabaian esensi 
media oleh jurnalis yaitu menyampaikan berita yang tepat dan 
informatif. 
“Sebenarnya clickbait ini salah dan tidak boleh dilakukan 
namun kebijakan pusat maupun internal kantor menuntut untuk 
membuat judul menarik dan menaikkan jumlah visitor, mau 
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tidak mau memaksa wartawannya menganut clickbait dalam 
menghadirkan judul berita dengan mengabaikan kode etika 
jurnalistik” (Hanang Yuwono, Editor online Wawancara di 
Kantor  TribunSolo.com, 7 Mei 2018) 
Dalam UU pers dan kode etik jurnalistik sebenarnya 
diterangkan secara jelas teknik penulisan berita sesuai kaidah 
jurnalistik yang memang didasarkan pada teori dan penggunaan 
bahasa. Sayangnya oleh sebagian media online saat ini hal tersebut 
sering diabaikan. 
 
 
 
 
 
                        Gambar 13. Judul berita lokal TribunSolo.com,  
      Sumber solo.tribunnews.com diakses jumat 26 Januari 2018 pukul 22.01WIB 
 
“Bisa anda lihat dijudul itu kaya akan keyword yang larinya 
mengarah ke SEO yang tak lepas dari arahan oleh manajer 
online. Untuk itu boleh clickbait asal tetap mempertahankan 
kualitas konten dan memperkaya keyword terpaut pada judul 
yang banyak dan sistem SEO agar gampang dilacak google  
sehingga kunjungan trafik oleh visitor naik” (Hanang Yuwono, 
Editor online Wawancara di Kantor TribunSolo.com, 7 Mei 
2018) 
 
        Berdasarkan judul di atas tersebut keseluruhan kata kunci 
memang ditonjolkan pada judul yang panjang. Karena memang 
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mereka menekankan judul panjang asal kaya akan kata kunci dan 
sedikit dibubuhi clickbait untuk menarik pengunjung seperti : 
- adanya penggunaan kata “Geger!” secara tidak langsung itu 
mewakili opini dari penulis. 
- Penggunaan kata “Tak Sudi” yang seakan melebih-lebihkan 
(hiperbola) suatu peristiwa yang terjadi  
- Penggunaan kata “Ini” yang khas bawaan dari Tribunnews.com 
khususnya TribunSolo.com yang biasanya digunakan untuk 
menyamarkan nama orang, benda, lokasi, pernyataan dan 
sebagainya. 
b) Lead (teras berita)  
        Penerapan lead atau teras berita pada TribunSolo.com 
berfungsi sebagai penjelas dari judul atau headline berupa narasi 
singkat. Lead TribunSolo.com tercantum pada berita yang berada 
di timeline berita hari ini sedangkan untuk berita yang telah di 
update kemarin tidak ditemukan adanya lead. Sehingga sifat lead 
hanya sementara sebagai penambah unik sebuah pemberitaan. 
“Di lead berita, caption dan tubuh berita tidak harus ada kata 
kunci yang paling utama fokus redaksi  terletak pada judul” 
(Yon Daryono, Editor online, Wawancara di ruang redaksi, 6 
Mei 2018) 
 
c) Body (tubuh berita) merupakan perkembangan berita yang isinya 
menceritakan peristiwa yang dilaporkan dengan bahasa yang 
singkat, padat, dan jelas. 
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“Standar penulisan bersifat fleksibel dalam artian pada konten 
kreatif bahasa yang digunakan santai sedangkan di konten berita 
lokal bahasa yang digunakan formal 5W+1H dan baku sesuai 
KBBI, untuk penggunaan istilah bahasa inggris di cetak miring 
(italic)” (Hanang Yuwono, Editor online Wawancara di Kantor  
TribunSolo.com, 7 Mei 2018) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 14. Tubuh berita TribunSolo.com, 
         Sumber solo.tribunnews.com diakses jumat 26 Januari 2018 pukul 22.01WIB 
       Untuk tubuh berita isinya terkesan normal tidak seheboh yang 
dijelaskan pada judulnya. Ekspektasi pembaca terhadap judul 
ketika membaca isi berita hanya terpenuhi sedikit. Dalam isi 
pemberitaan yang hanya satu halaman ini tetap menempatkan 
unsur berita 5W+1H dan sedikit menerapkan teknik pola piramida 
terbalik. Namun, berita lokal dengan isu sosial masyarakat tersebut 
justru banyak menarik visitor untuk pertama kalinya hingga 
mencapai urutan berita populer kedua hingga 21.658 pengunjung.  
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      Gambar 15. Rekap kunjungan visitor TribunSolo.com, 
      Sumber solo.tribunnews.com diakses Rabu 23 Mei 2018 pukul 19.22 WIB 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 16. Rekap pageview TribunSolo.com, 
       Sumber Google Analytic diakses Rabu 23 Mei 2018 pukul 19.22 WIB 
Pada saat itu jumlah viewer perhitungan yang dilakukan dalam 
waktu seminggu sekali data Google Analytic 22 Januari – 28 
Januari 2018 memperoleh hasil realtime perharinya sekitar 1401 
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dan pageviews hingga tanggal 26 Januari mencapai 1,3 juta atau 
sekitar 1.250.451 pengunjung.   
Perlu diketahui bahwa di dalam media online tidak dilakukan 
perancangan khusus apa yang menjadi prioritas isinya, para reporter 
sudah bisa menyesuaikan karakteristik format media online yang hanya 
merupakan berita singkat yang belum digali secara mendalam. Editing 
dilakukan terutama pada aspek bahasa karena bahan berita yang dikirim 
reporter melalui smartphone menggunakan bahasa yang tidak baku dan 
menggunakan singkatan-singkatan. 
“Hasil penulisan berita sepenuhnya menjadi hak editor sekaligus 
mentor penulis disaat akan diterbitkan. Karena editor memiliki 
wewenang dalam mengubah karakter berita, bahasa, angle, judul 
atau gaya penulisan, yang sepenuhnya menjadi hak editor. Selain itu 
dalam pengambilan  atau nya pun, merupakan hak editor. Namun, 
data dan informasi tetap dari hasil liputan dari kita sebagai 
wartawan” (Facundo Chrysnha, reporter, wawancara 7 Mei 2018) 
“Perombakan berita dari editor beragam karena dari lima reporter 
memilki karakter penulisan masing-masing seperti kriminal dan 
lifestyle perubahan banyak dilakukan karena penulisannya sering 
tidak baku” (Hanang Yuwono, Editor online Wawancara di Kantor  
TribunSolo.com, 7 Mei 2018) 
        Menurut Manajer Online TribunSolo.com ketika wartawan meliput 
banyak berita maka harus memahami dari masing-masing berita agar 
tidak terjadi kekeliruan. Untuk menuliskan hasil liputan menjadi topik 
berita yang menarik maka harus memperhatikan beberapa poin penting 
dari visi dan misi dan panduan menulis berita (Setiati, 2005: 17) yang 
dirincikan sebagai berikut: 
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1) Communicative: seorang wartawan harus mengenali semua peristiwa 
yang akan diliput. Dengan memahaminya maka akan mudah dalam 
proses penggalian data sampai menjadi bentuk berita. 
2) Communication is the goal: bahasa tulisan harus jelas sesuai fakta dan 
akurat wartawan harus dapat memenuhi unsur penulisan berita yang 
baik agar informasi yang tersampaikan mudah dipahami pembaca. 
“Dalam menulis sebuah berita di TribunSolo.com harus sesuai 
dengan ketentuan atau kriteria yang ada di TribunSolo.com yakni 
menulis minimal 10 kalimat, tiap kalimat atau titik (.) harus ganti 
baris, dan tidak boleh terlalu panjang. Tujuannya untuk 
mempermudah dan menarik perhatian pembaca, Kemudian penulis 
juga dituntut untuk menggunakan bahasa yang baik dan benar sesuai 
KBBI dan harus teliti. (Yon Daryono, Editor online Wawancara di 
Ruang redaksi TribunSolo.com, 6 Mei 2018)  
 
        Dari sini diketahui bahwa TribunSolo.com memiliki kriteria 
tersendiri dalam standar penulisan baku berita sebagai pemenuh 
kebutuhan dan kemudahan yang sasaran pembacanya mayoritas 
pengguna smart phone (mobile friendly).  
3) Clarity is the keynote of good writing: berita lahir tidak bukan secara 
tiba-tiba tapi berasal dari kejelasan terhadap fakta merupakan kunci 
penulisan berita yang baik. 
“Dalam memberitakan suatu informasi harus sesui fakta yang ada 
dilapangan atau jika menggunakan referensi sumber lain dengan 
menuliskan „menurut akun yang bernama‟ tanpa mengandung opini, 
editor harus tetap bersifat netral. Pembuatan berita berdasarkan 
komentar netizen sudah mulai dikurangi juga” (Hanang Yuwono, 
Editor online Wawancara di Kantor  TribunSolo.com, 7 Mei 2018) 
 
4) Writing is a process (penulisan berita butuh keahlian khusus) dari awal 
setiap wartawan dibekali pelatihan softskill agar jeli menganalisa 
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peristiwa dan kesabaran untuk terus mencoba menulis berita yang 
menarik perhatian dalam membantu penulisan berita yang baik.  
“Setiap wartawan masing-masing khususnya reporter dalam hal 
meliput berita di lapangan sudah dibekali kemampuan personal 
kuncinya tinggal bisa mengelola kecepatan, ketepatan dan 
kepintaran bahan berita” (Facundo Chrysnha, reporter, wawancara 
7 Mei 2018) 
 
Poin pertama, strategi redaksi TribunSolo.com dalam penulisan berita 
poin utama utamanya adalah menentukan Headline adalah dengan 
memberikan sorotan terhadap berita yang memiliki nilai berita  tinggi, 
aktual dan memilih berita yang kontennya menarik. Pengadaannya 
dengan menggunakan judul panjang kaya akan kata kunci yang 
mengandung eye catching judul umpan klik yang disisipkan sedikit. 
Selanjutnya poin yang kedua, strategi pemecahan berita (skip 
beberapa halaman) yang membuat lamanya pengunjung berselancar di 
portal berita TribunSolo.com. Untuk pemecahannya maksimal sekitar 4 
(empat) halaman yang berpengaruh pada tingkat trafik berdasarkan waktu 
.kunjungan visitor. 
 
 
Gambar 17. Pemecahan bagian berita TribunSolo.com, 
       Sumber solo.tribunnews.com diakses Rabu 26 Januari 2018 pukul 22.01 WIB 
 
“Halaman selalu ada inti berita yang menarik karena peralinea harus 
saling menyambung” (Yon Daryono, Editor online Wawancara di 
ruang redaksi, 6 Mei 2018) 
 
“Dan satu lagi berita yang panjang otomatis akan dipecah menjadi 
maksimal 4 halaman dulu sampai 10 halaman. Tribun online kini 
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melakukan mulai pengurangan ini dilakukan karena sering kena 
tegur dan keluhan dari masyarakat akibat terlalu banyaknya 
halaman. Di tubuh berita kira-kira 2 halaman itu terdapat 10 
paragraf, kurang dari 10 paragraf kemungkinan 1 halaman” (Yon 
Daryono, Editor online Wawancara di Kantor  TribunSolo.com, 6 
Mei 2018) 
 
Point ketiga. strategi branding terkait masalah tampilan utama 
website (headline), berita utama TribunSolo.com diganti secara berkala 
sesuai informasi terkini. Tampilan gambar atau foto pun serasa hidup 
karena ada lima headline itu berganti secara perlahan. Kelima headline 
tersebut terdiri atas kategori berita lokal, konten kreatif, berita nasional, berita 
internasional dan berita bagus yang layak dinaikkan. Jika berita itu ingin 
dibaca secara lengkap, pengakses cukup mengklik tools yang tersedia, 
berita pun muncul secara lengkap. 
c. Strategi Perwajahan TribunSolo.com 
Setiap konten yang diangkat akan diproses dan disebarkan secara 
profesional serta memiliki keakuratan fakta yang menjadi sasaran utama 
bagi masyarakat. Di TribunSolo.com menurut KPI (Keys Performance 
Indikator) dari pusat konten itu terbagi atas  3 (tiga) jenis yaitu: 
1) Konten Press: hasil liputan original dari reporter yang dikirimkan ke  
email redaksi dan editor online yang bertugas menyunting daan 
menayangkannya ke web. Dengan menerapkan istilah makropeople 
(melipuy informasi berdasarkan garis besar sesuai kondisi peristiwa 
yang terjadi) dan mikropeople (mengangkat informasi atau hal kecil, 
unik dan menarik menjadi sebuah berita dari tempat kejadian peliputan 
yang ditemui reporter) 
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2) Konten Copas (copy paste) : informasi yang bersumber dari keluarga 
Kelompok Kompas Gramedia saja bukan dari media lain seperti 
Kompas.com, Tribunnews.com, TribunJateng.com, BolaSport.com, 
nakita dan lain-lain. Copy paste ini juga dapat dilakukan oleh sesama 
Tribun Network dengan hanya mengubah bagian penjudulan saja atau 
mengubah sedikit isinya namun tema tetap sama yang kemudian 
diupload dengan mencantumkan sumber asli web. 
“Mengambil  berita yang bersumber dari portal yang masih satu 
dengan Kompas Gramedia seperti berita nasional di Kompas.com, 
Tribunnews.com, Tribun Jateng, Bola Sport. Alasan tidak 
mengandalkan sumber dari media lain karena disamping tidak etis 
dan belum ada perizinan” (Yon Daryono, Editor online 
Wawancara di ruang redaksi, 6 Mei 2018) 
 
3) Konten Kreatif: tulisan murni dari editor online maupun spesialis 
sosial media yang sumber informasinya diambil dari beberapa rumor 
atau forum yang tersebar  di media sosial. 
“Mengambil  berita yang bersumber dari portal yang masih satu 
dengan Kompas Gramedia seperti berita nasional di Kompas.com, 
Tribunnews.com, Tribun Jateng, Bola Sport. Alasan tidak 
mengandalkan sumber dari media lain karena disamping tidak etis 
dan belum ada perizinan” (Yon Daryono, Editor online 
Wawancara di ruang redaksi, 6 Mei 2018) 
 
“Suatu rumor bisa diangkat menjadi berita kemudian diviralkan 
lewat berita. Tribunsolo.com sering mengangkat rumor seperti 
lawakan, chat dan meme di media sosial yang kemudian dijadikan 
berita oleh Tim Sosmed” (Galuh Palupi, Spesialis sosmed, 
Wawancara di ruang redaksi, 6 Mei 2018) 
 
Salah satu hal yang mendukung pengembangan konten adalah 
strategi penjudulan yang diterapkan TribunSolo.com berdasarkan 
kebijakan dari pusat yang dilakukan seperti membubuhi judul atas 
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opini penulis, menambahkan kata untuk menyamarkan (nama orang, 
benda, lokasi dan pernyataan dengan kata „Ini, Begitu atau Begini‟) 
dan judul yang hiperbola dengan penggunaan kata seru atau huruf 
kapital.  
“Judul dibuat menarik sedikit bombastis, diluar dugaan dan 
membuat netizen penasaran itu digunakan untuk konten kreatif . 
Kecuali berita lokal tidak bisa menggunakan judul yang 
mengejutkan “Diluar dugaan”,“bikin melongo” (Hanang Yuwono, 
Editor online Wawancara di Kantor  TribunSolo.com, 7 Mei 
2018) 
 
Cara ini hampir menyerupai gaya judul umpan klik (click bait) dan 
akan terus dilakukan oleh redaksi agar menarik jumlah visitor dan 
menambah pembaca itu semakin penasaran. 
“Clickbait tetap akan dilakukan karena berpotensi meraup banyak 
klik pembaca. Tribunnews.com pusat pernah dapat peringatan dari  
@Unclickbait terkait cara penjudulan yang sangat ketara clickbait 
sehingga makin kesini dari atasan berdasarkan kebijakan pusat 
dilakukan pengurangan tapi sebagian tetap dilakukan “(Hanang 
Yuwono, Editor online Wawancara di Kantor  TribunSolo.com, 7 
Mei 2018) 
 
“Untuk melanjutkan clickbait diperbolehkan asal dengan tetap 
mempertahankan kualitas konten dan memperkaya keyword terpaut 
pada SEO agar gampang dilacak google dan penggunaan judul yang 
banyak sehingga visitor banyak mengunjungi TribunSolo.com” 
(Hanang Yuwono, Editor online Wawancara di Kantor  
TribunSolo.com, 7 Mei 2018) 
 
Prosentasi kesuksesan pengembangan konten yang meraih jumlah 
visitor terbanyak adalah konten yang bersifat kreatif seputar informasi 
selebriti. Segmentasi TribunSolo.com secara umum dari semua 
kalangan yang dapat menerima informasi secara acak sesuai kebutuhan.  
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   “Sejauh ini diusia kami yang mencapai 2 tahun ini, konten 
kreatif kanal lifestyle lah yang paling menarik dan banyak 
viewernya. Untuk berita lokal sendiri masih kurang peminatnya 
kecuali jika ada berita viral dan tergantung momentum” (Galuh 
Palupi, Spesialis sosmed, Wawancara di ruang redaksi, 6 Mei 
2018) 
 
“Untuk konten yang peminatnya standar atau stabil seperti informasi 
ramalan pantauan cuaca yang dibuat oleh editor bersumber dari 
website BMKG dan info keterlambatan jadwal KA yang berada 
dikanal Public Service” (Junianto Setyadi, Manajer online 
Wawancara di Kantor  TribunSolo.com, 10 April 2018) 
Di TribunSolo.com prosentase visitor berita lokal masih rendah 
berita kekerasan dan tindak kriminal lumayan meraup visitor. Berita 
lokal bakal diminati hanya tergantung pada momentum atau peristiwa 
besar yang terjadi di Solo. Pihak media akan semaksimal mungkin lebih 
memperluas informasi menarik wilayah lokal untuk menonjolkan sisi 
Tribun. 
Tabel 10. Pengembangan konten TribunSolo.com 
    Alur pengembangan 
Konten Staff 
Penyajian tampilan layout web 
dan mengandalkan media friendly 
lebih fokus ke tampilan 
smartphone daripada tampilan 
layar desktop. 
Penyajian portal pada TribunSolo.com 
seluruhnya ditangani oleh  tim IT dari 
pusat. Editor online (redaktur) hanya bisa 
mengganti tampilan utama (headline)  
1. berita hits lokal dari Solo 
2. konten kreatif 
3. berita nasional 
4. berita bebas dari  berita bagus   
yang dinaikkan. 
Pengembangan inovasi terkait 
konten bersumber dari media 
sosial dan web internasional 
Editor online dan spesialis sosmed dalam 
sumber referensi dari kabar medsos dan 
beberapa media Internasional tetap 
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seperti washingtonpost, viral 
4real,metro.com, dailymail.com, 
dan media Malaysia 
mencantumkan sumber. Khusus referensi 
copas (keluarga kompas) diberi link 
akses ke web sumber asli.   
Evaluasi secara berkala dari target 
penulisan konten yang tayangkan 
ke web  
 
 
Editor khususnya spesialis sosmed 
dituntut memantau Google Analytic 
terkait .jumlah kunjungan visitor 
dibeberapa konten, sesuai target atau 
tidak yang berada pada pengawasan 
manajer online. 
mengembangkan konten dalam 
bentuk foto, caption dan video 
streaming (Live Facebook)  yang 
tujuannya menyentuh pembaca 
agar share nya berkembang 
karena ini langsung ke media 
sosial  
Reporter ditugasi meliput berita tidak 
hanya teks dan foto tapi wajib membuat 
caption dan satu video live facebook 
berdurasi 5 menit kemudian langsung di 
upload  
Penyajian konten terfokus pada 
pemberitaan lokal, konten copy 
paste dan konten kreatif tanpa 
adanya iklan dari Solo.  
 
Baik Reporter, Editor, dan Upploder 
dituntut untuk mencari berita lokal yang 
lebih menarik dan tengah viral.  
Mempertahankan kualitas konten 
dengan slogan “lebih cepat lebih 
baik asal tepat” 
Setiap wartawan dibekali softskill yang 
dilakukan saat awal training sekitar 
seminggu sampai dua minggu. Manajer 
online akan selalu memantau hasil kerja 
dari rapat evaluasi. 
Adanya media sosial seperti 
Facebook, Instagram, Twitter dan 
Youtube berperan penting dalam 
mendukung alur pengembangan 
konten TribunSolo.com 
Spesialis sosmed bertanggung jawab 
menaikkan berita ke medsos dengan 
menyertakan link TribunSolo.com.   
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C.  Interpretasi Hasil Penelitian 
Konsep dasar pemberitaan antar media satu dengan yang lain 
sebenarnya sama. Berita ditulis berdasarkan hasil liputan fakta di lapangan 
yang dianggap penting dan menarik. Karena itu bentuk penyajiannya pun juga 
diatur sedemikian rupa, sehingga pembaca bisa mengetahui pesan utama yang 
terkandung dalam berita. Perlu diketahui adanya sebuah berita itu tentu tidak 
muncul begitu saja. Tetapi setiap berita yang disajikan perlu adanya sebuah 
manajemen kelembagaan redaksi berpengaruh pada penentuan strategi 
pemberitaan.  
Seperti halnya portal TribunSolo.com yang dikenal sebagai portal yang 
menyajikan informasi secara up to date, cepat dan tepat dengan bahasa yang 
dekat dengan pembaca mencakup seluruh kalangan masyarakat pun juga 
menerapkan suatu manajemen redaksi yang jitu. Manajemen redaksi adalah 
suatu proses pengelolaan materi pemberitaan dengan melalui tahap 
perencanaaan, pengorganisasian, penggerakan atau tindakan dan pengawasan 
atau yang dikenal dengan manajemen POAC oleh redaksi yang dipimpin oleh 
seorang manajer terlebih dahulu sebelum berita disajikan dan diterima oleh 
publik.  
Langkah awal media TribunSolo.com dalam pembentukan strategi 
adalah melakukan managerial sumber daya redaksi dahulu kemudian baru 
meningkatkan strategi pemberitaannya yang dikuatkan oleh teori yang di 
kemukakan oleh Effendy (2006: 32) tentang manajemen utama media adalah 
melakukan perencanaan yaitu usaha untuk menjalankan strategi dengan 
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menunjukkan taktik operasional yang sistematis dan dapat dilakukan sewaktu-
waktu. Sama halnya dengan tahap yang dijalankan pada bidang pemberitaan 
TribunSolo.com telah terencana dengan baik, hal ini terlihat dari 
terlaksananya perencanaan liputan oleh manajer online yang di evaluasi setiap 
hari dengan mengandalkan teknologi. baik berita yang diambil hari ini 
maupun esok (berita yang sifatnya dapat diduga) untuk mengisi informasi 
dibeberapa kanal yang ada di website TribunSolo.com. Dari tahap 
perencanaan pemberitaan itulah memunculkan adanya sebuah startegi 
pemberitaan yaitu strategi pemilihan isu. Kemudian di tahap pelaksanaan 
berpengaruh besar pada strategi penulisan berita dan strategi perwajahan 
website TribunSolo.com. 
Walaupun dengan jumlah tim yang minim membuktikan bahwa hanya 
dengan mengandalkan teknologi yang diterapkan secara berkala lewat grup 
Whatsapp serta melakukan pertemuan rutin rapat redaksi. Proses manajemen 
dapat berjalan dengan lancar. Apalagi basis media online yang mengharuskan 
memproduksi informasi berita secara cepat, aktual dan akurat kepada 
masyarakat. 
Menurut Totok Djuroto dalam bukunya Manajemen Penerbitan Pers 
(2004: 22), bahwa struktur organisasi sebuah media terbagi atas dua bagian 
besar yaitu bagian bisnis dan redaksi. Bagian bisnis ialah tugas seorang kepala 
bagian marketing sedangkan bagian redaksi bertugas untuk memproduksi 
berita. 
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Di bagian struktur organisasi bisnis sejauh ini TribunSolo.com belum 
mencari iklan alasannya karena Solo dianggap potensial sehingga 
membuktikan TribunSolo.com merupakan portal konten murni yang berbasis 
pemberitaan dan informasi lokal. Berdasarkan wawancara dengan manajer 
online (hal 75) bahwa TribunSolo.com hanya menjalankan struktur organisasi 
redaksi dengan formasi kuat tanpa adanya tim AE (Account Executive) yang 
menjalankan iklan, yang mana seluruh iklan yang tertampil di halaman 
website TribunSolo.com ditopang oleh Tribun pusat dan beberapa tim media 
kerjasama. Di tahap evaluasi atau pengawasan yang berpedoman pada 
estimasi KPI (Key Performance Indicator) diharapkan redaksi menjadikannya 
sebagai sebagai tolak ukur dari tiga penerapan strategi pemberitaan yang 
muncul di tahap perencanaan dan pelaksanaan yaitu Strategi Pemilihan Isu, 
Strategi Penulisan Berita dan Strategi Perwajahan TribunSolo.com. 
Setelah proses manajemen dilaksanakan secara runtut, dari situlah 
strategi pemberitaan dapat diterapkan sebagai langkah untuk memenangkan 
persaingan dengan media-media lokal di Solo. Berdasarkan hasil penelitian 
yang sudah peneliti lakukan di kantor TribunSolo.com jika ditinjau dari 
realitas media, TribunSolo.com berusaha menerapkan  beberapa strategi-
strategi dalam pemberitaanya agar dapat menarik pengunjung, strategi-strategi 
tersebut antara lain: 
1. Strategi Pemilihan Isu 
Pemilihan isu dalam pemberitaan merupakan tugas wajib bagi setiap 
redaksi media. Isu dalam pemberitaan diartikan sebagai suatu peristiwa 
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yang dapat diperkirakan terjadi pada masa mendatang. Menurut 
Kusumaningrat (2015: 31) membagi berita atas wilayah kekuatan dunia 
yakni pers Timur dan pers Barat. Dimana pers Barat adalah berita adalah 
suatu proses yang ditentukan arahnya sehingga tidak memandang bahwa 
berita itu merupakan barang dagangan, melainkan sebagai 
pengorganisasian pembangunan. Lain halnya dengan cara pandang pers 
Timur yang memandang bahwa berita adalah suatu komoditi dagangan 
yang harus menarik sehingga nantinya dapat diperjualbelikan. 
Dari sini terlihat bahwa media TribunSolo.com menganut sistem pers 
Timur yang mana lebih menekankan kepada dua hal, yaitu berita yang 
penting dan berita yang menarik untuk memenuhi kebutuhan segmentasi. 
Karena kembali lagi kepada usaha memenuhi kebutuhan publik dimana 
publik cenderung lebih menyukai berita yang menarik dibandingkan berita 
yang penting dalam artian bahwa berita yang penting akan 
dikesampingkan manakala kemasannya tidak menarik. Kecuali jika sebuah 
berita tersebut tentu ada hal yang dapat memengaruhi isi pemberitaan. 
Rutinitas  media dapat mempengaruhi konten media (Shoemeker dan 
Reese, 1996: 226) dimana pengaruh rutinitas media pada media 
TribunSolo.com yang dapat dilihat dari beberapa proses, seperti proses 
penentuan tema, penyeleksian berita, dan penyuntingan berita untuk 
ditayangkan ke web. 
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Berita menarik sendiri ini berawal dari peristiwa yang penting atau 
memiliki nilai yang dapat mempengaruhi kehidupan masyarakat luas. 
Maka dari itu, informasinya harus dikemas menjadi semenarik mungkin 
sebelum dipublikasikan.  
Seperti halnya dengan isu-isu yang diangkat TribunSolo.com, 
sebelum menentukan isu diperlukan langkah  pencarian berita terlebih 
seperti yang dijelaskan pada teori seperti news gathering (peliputan), 
editing (penyeleksian) dan evaluating (evaluasi hasil). Tahapannya yaitu 
mulai dari pencarian materi, melakukan peliputan peristiwa dan penulisan 
yang dilakukan reporter. Pengolahan berita khususnya di media online 
berbentuk straight news (berita langsung) sesuai ketentuan penulisan 
berita TribunSolo.com 5W+1H dan piramida terbalik yang digambarkan 
oleh Assegaf (1983: 49). Hasil peliputan langsung dikirim ke email 
redaksi yang akan dilakukan tahap penyuntingan dan penayangan oleh 
editor. 
 Dari situ isu-isu yang terjadi di masyarakat bisa dikembangkan, 
melihat masyarakat lokal membutuhkan suatu informasi yang menarik dan 
juga penting yang terjadi di sekitarnya. Penempatan isu seperti kriminal 
dan isu sosial kemasyarakatan sukses menarik jumlah pembaca terutama 
isu sosial kemasyarakatan, Pemberitaan diutamakan pada konten lokal 
karena setiap daerah mempunyai instansi pemerintah, budaya, masyarakat 
yang berbeda-beda sehingga konten lokal menarik untuk diberitakan. 
Sebenarnya segala rumor bisa diangkat menjadi bahan berita (konten 
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kreatif) selama melakukan konfirmasi, verifikasi, cover both side dan 
lainnya. Kalaupun hanya mengambil mentah-mentah pada satu pihak tentu 
belum layak di publish jadi berita. 
Di samping tujuan media untuk memberikan infomasi, di satu sisi 
adanya tujuan keuntungan untuk turut memengaruhi konten dari sebuah 
media, sifatnya mengikat pada pekerja media yang mengharuskan pekerja 
media mencari pemberitaan yang menguntungkan. Titik fokus terletak 
pada kebijakan yang dipegang oleh pimpinan pemberitaan di Tribun lokal 
Solo.  
Untuk pengendaliannya sendiri sejauh ini berjalan dengan normal 
seperti kegiatan mengelola sumber daya staf redaksi, memproses berita, 
menyiarkan berita, menaikkan jumlah pengunjung, dan mengevalusi berita 
dari segala kesalahan maupun penyimpangan.  
2. Strategi Penulisan Berita  
        Strategi pengembangan pemberitaan yang utama di TribunSolo.com 
adalah dalam hal penulisan berita redaksi sebisa mungkin tetap mengacu 
pada unsur 5W + 1H (what, who, when, why, where, dan how) dan pola 
piramida terbalik yang kadangkala diterapkan. Ada dua point penting 
penulisan berita Setiati (2005: 17) yaitu berita yang ditulis harus 
menggunakan bahasa tulisan untuk menyampaikan informasi kepada 
pembaca (communicative is the goal). Berawal dari struktur penulisan dari 
reporter TribunSolo.com dibekali cara penulisan pemberitaan yang 
ringkas, padat, jelas dan tak berbelit-belit dengan penggunaan bahasa baku 
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sesuai KBBI tanpa memperlihatkan bahasa lokal karena jangkauan jumlah 
pembaca berdasarkan lingkup lokal, regional, nasional dan internasional. 
Editor sebagai staf redaksi bagian internal harus memperhatikan sajian 
bentuk sajian berita yang lebih menarik. Kemudian kunci penulisan berita 
yang baik kaya akan kejelasan terhadap fakta (clarity is the keynote of 
good writing), sejauh ini TribunSolo.com sudah menerapkannya dalam 
mencari dan menulis berita syarat akan value news (nilai berita) sesuai 
fakta yang ada dilapangan hanya saja ketika tulisan tersebut masuk ke 
email redaksi value news dan fakta yang ada diolah sedemikian rupa 
dengan tatanan bahasa yang menarik terutama di bagian judul berita 
karena tugas editor  dituntut untuk membuat sajian berita menjadi 
menarik. 
Ada dua poin penting dari proses pemberitaan di TribunSolo.com 
yang paling ditekankan antara lain: 
a. Judul Panjang dan Clickbait  
Bagian judul (headline) yang berfungsi untuk memberikan 
sorotan, harus aktual dan memiliki nilai berita tinggi (news). 
Pengadaan judul pada portal berita TribunSolo.com umumnya lebih 
menggunakan kalimat yang panjang kaya akan kata kunci yang 
mengandung eye catching. 
Pemakaian judul panjang ini oleh redaksi dilakukan seolah agar 
membuat pembaca menerka-nerka apa isi informasi di dalamnya. 
Sehingga penulisannya kata per katanya haruslah dibuat semenarik 
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mungkin, sedikit bombastis, diluar dugaan dan membuat pembaca 
penasaran. Hal ini lebih merujuk pada fenomena clickbait yang bagi 
kebanyakan media menganutnya terutama keluarga Tribunnews.com. 
Judul-judul berita tersebut sengaja dibuat mencolok yang bersifat 
rahasia, dramatis, berisi opini si penulis, lugas, unik, menonjolkan 
konteks, deskriptif naratif dan sedikit sensasional tujuannya demi 
menarik perhatian pembaca. Dalam redaksi TribunSolo.com yang 
berperan dalam pembuatan judul clickbait adalah editor yang telah 
dibekali kemampuan jurnalisme umpan klik oleh masing-masing 
pemred atau manajer pemberitaannya, Proses ini menjalankan aturan 
kebijakan dari pusat yang sebagaimana  memang sengaja 
mengarahkan untuk membuat judul bombastis seperti yang diterapkan 
oleh Tribunnews.com sehingga anak buah (Tribun Network) 
khususnya media online wajib mengikuti jejak yang dijalankan dari 
pusat. 
Menurut salah satu anggota AJI Indonesia (Aliansi Jurnalis 
Independen) selaku divisi Advokasi AJI Indonesia mengatakan 
bahwa  
“Fenomena clickbait atau jurnalisme umpan klik ada hubungannya 
dengan dis information (berita tidak benar yang sengaja disebar 
oleh penyebar) dan mis information (berita tidak benar yang 
dianggap benar oleh si penyebar), fakenews dan hoaks terutama 
media abal-abal atau bahkan portal-portal berita yang punya nama 
besar gencar menganut fenomena clickbait ini demi meraup visitor, 
trafik dan klik” (Bina Karos, Wawancara 8 Mei 2018). 
112 
 
 
 
Sebenarnya pada bagian redaksi yaitu editor TribunSolo.com 
mengetahui bahwa kegiatan menarik pembaca untuk mendatangi 
sebuah portal dengan cara melakukan tipuan dengan clickbait itu 
tidak baik dan merugikan publik sebagai pengkonsumsi utama arus 
informasi. Tetapi karena mereka di beri tanggung jawab akan 
keseluruhan isi pemberitaan dan tingkat kunjungan situs memaksa 
mereka untuk mengasah kemampuan jurnalisme umpan klik. 
Ditegaskan kembali oleh Bina Karos 8 Mei 2018 terkait etika 
jurnalisme dalam menghadirkan sebuah informasi berita terutama di 
media online bahwa 
“Dalam praktik dan kaidah jurnalisme judul bombastis cenderung 
beda dengan isi itu sebenarnya sah-sah saja. Tetapi secara etika 
dipandang tidak etis karena kembali kepada pribadi si jurnalis, 
redaktur dan kebijakan kantor dari media-media tersebut” 
        Dalam misi jurnalistik sudah dijelakan bahwa bertujuan untuk 
menyampaikan informasi (to inform) tetapi dalam fenomena ini 
konten berita dibuat semata-mata tanpa adanya keakuratan data, 
hanya untuk mendatangkan trafik dan klik (to be clicked). Berikut 
beberapa Kode Etik Jurnalistik yang membahas etika melakukan 
kegiatan pers terkait fenomena clickbait ini yaitu: 
1. Dijelaskan dalam Kode Etik Jurnalistik Peraturan Dewan Pers No 
6 Tahun 2008 mengatur dengan jelas. Di pasal ketiga, menyatakan 
dengan tegas bahwa Wartawan Indonesia selalu menguji 
informasi, memberitakan secara berimbang, tidak mencampurkan 
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fakta dan opini yang menghakimi, serta menerapkan asas praduga 
tak bersalah. (Dewan Pers, 2008: 4) 
Di TribunSolo.com didapati pencampuran fakta dan opini dalam 
memberitakan suatu peristiwa terlihat pada judul yang 
menyisipkan opini dari si penulis berita. Value news adalah salah 
satu poin utama dalam memberitakan suatu peristiwa yang selalu 
diuji kebenaran informasinya, otomatis pembaharuan juga harus 
dilakukan sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan informasi publik. 
Hal yang berbeda ditemui pada konten berita kreatif dimana berita 
yang didapat dari media sosial sulit dalam menguji kebenarannya. 
Namun karena hasrat kompetisi dalam memberikan informasi 
yang cepat menjadikan berita ala kadar bisa unggul di trafik, Jika 
ada pihak yang merasa dirugikan media segera memberi hak 
jawab bagi pihak tersebut kemudian melakukan pembaharuan 
(disunting) tanpa menurunkan berita yang sebelumnya. 
2. Dijelaskan dalam Kode Etika wartawan Indonesia Persatuan 
Wartawan Indonesia (PWI) dibutir ketiga bahwa wartawan 
Indonesia tidak menyiarkan karya jurnalistik yang menyesatkan,  
Bagi redaksi TribunSolo.com pribadi sebenarnya mereka paham 
akan arti kerugian dari clickbait yang acapakali sering mendapat 
teguran dari beberapa pihak sebagaimana yang telah dijelaskan di 
wawancara sebelumnya. Tapi karena sistem kebijakan yang 
menuntut untuk menciptakan target sekian dalam pemberitaan 
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menjadikan staf khususnya editor maupun special sosmed 
TribunSolo.com terang-terangan bermain dengan kata-kata di 
judul clickbait yang menipu pembaca.maupun menyembunyikan 
suatu kebenaran eperti fotoagar pembaca merasa penasaran. 
3. Kode Etika wartawan Indonesia Persatuan Wartawan Indonesia 
(PWI) dibutir kedelapan bahwa dalam penulisan wartawan 
dituntut menulis  judul yang mencerminkan isi berita (pwi.or.id, 
diakses pada 12 Mei 2018 pukul 21:40 WIB).  
Khusus di konten original pers TribunSolo.com kebanyakan 
menyesuaikan antara judul dan isi berita hanya saja di judul editor 
membubuhkan kata kunci yang terlalu panjang dibalut dengan 
sesuatu yang membuat penasaran seakan pembaca agak bingung 
dan ingin mengklik tautan tersebut. Beda halnya dengan konten 
kreatif yang dibuat oleh bagian spesialis sosmed ketidaksinkronan 
antara judul da nisi berita sering ditemui, mulai dari judul heboh 
berbalut opini sudah diperlihatkan secara nyata. 
        Dari ketiga etika yang ditonjolkan di atas sudah mewakili sajian 
pemberitaan yang dilakukan TribunSolo.com dalam menghadirkan 
berita itu sering mencampurkan fakta dan opini yang menghakimi 
seperti perasaan yang dirasakan oleh penulis berita (editor), 
menyesatkan dengan menyisipkan kata-kata yang seakan membuat 
pembaca menerka-nerka isi yang di dalam ketika di klik isi berita 
ternyata tidak subtantif, seheboh dan tidak menarik pada judul, 
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“Nah, untuk salah atau tidaknya penggunaan clickbait entah di 
masa kini sampai masa lampau itu? belum ada regulasi yang 
mengatur. Tapi dengan melihat iklim persaingan media online mau 
tidak mau media harus memanfaatkan hitungan clickbait menjadi 
sarana memperoleh income.  Karena jumlah clickbait menjadi 
tolak ukur bagi klien (pemasang iklan), sementar nafas media itu 
bergantung kepada jumlah pendapatan dari iklan” (Bina Karos, 
Wawancara 8 Mei 2018). 
“Oleh karena itu, media kini cenderung mengejar clickbait dan 
mengabaikan etika atau kode etik jurnalistik yang mestinya 
melekat dari diri jurnalis dalam mencari, menulis, mengolah dan 
menyebarkan informasi” (Bina Karos, Wawancara 8 Mei 2018). 
        Dari TribunSolo.com sendiri akan terus melakukan kegiatan 
clickbait ini hingga seterusnya jika memungkinkan cara itu masih 
bisa menguntungkan tingkat peraihan rangking di Alexa maupun 
pendapatan di Google. Hal ini tergantung pada kebijakan pusat 
maupun redaksi dari kantor yang bersangkutan dimana lambat laun 
kegiatan ini akan berdampak pada kredibilitas tapi belum tentu 
menurunkan brand mereka karena pemasang iklan masih melihat 
jumlah clickbait sebagai indikator untuk memasang iklan. Tentu 
dengan catatan tidak semua kantor melakukan kebijakan yang 
mengharuskan jurnalisnya melakukan clickbait. 
       Sehingga kesannya esensi media oleh jurnalis sebagai sarana 
penyampai berita yang tepat dan informatif.itu cenderung diabaikan 
karena lebih mengutamakan kepentingan industri medianya yang 
berlomba untuk meningkatkan jumlah  trafik website. 
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b. Pemecahan berita  
Pemecahan berita (membagi berita atas beberapa halaman) identik 
dengan strategi yang sering digunakan oleh TribunSolo.com setelah 
pembuatan judul panjang dan clickbait. Tujuan utamanya untuk 
memperlama visitor berselancar atau melakukan kunjungan di suatu 
portal khususnya TribunSolo.com. Untuk pemecahan halamannya 
maksimal sekitar 4 (empat) halaman yang dapat berpengaruh pada 
tingkat trafik berdasarkan waktu .kunjungan visitor. 
 Dari kedua point di atas itu adalah strategi penulisan yang paling 
ditonjolkan oleh Tribun pusat dan Tribun-tribun Network yang tersebar di 
Indonesia terutama TribunSolo.com yang notabene sebagai media online 
baru ini juga menerapkan startegi penulisan berita tersebut mengikuti 
kebijakan dari pusat. 
3. Strategi Perwajahan Berita 
Dalam mempertahankan pembaca suatu industri media harus 
menentukan langkah yang harus ditempuh dalam mengembangkan 
karakteristik perwajahan website sebagai langkah menonjolkan branding, 
baik dari segi tampilan portal, konten berita,  
Menurut Mike Ward dalam (Romli, 2012: 15) terkait karakteristik 
jurnalisme online salah satunya adalah Immediacy (kesegaran atau 
kecepatan penyampaian informasi setiap peristiwa sangat wajib diterapkan 
oleh media online). Hal ini menunjukkan bahwa strategi branding terkait 
masalah tampilan utama website (headline), berita TribunSolo.com 
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dianggap sangat cepat daripada media-media yang lain di wilayah Solo 
sebagaimana yang dijelaskan Galuh Palupi pada wawancara startegi 
pemberitaan TribunSolo.com (hal 85) dimana pergantian headline 
dilakukan secara berkala sesuai informasi terkini. Tampilan gambar atau 
foto pun serasa hidup karena ada lima headline itu berganti secara 
perlahan. Kelima headline tersebut terdiri atas kategori berita lokal, konten 
kreatif, berita nasional, berita internasional dan berita bagus yang layak 
dinaikkan. Jika berita itu ingin dibaca secara lengkap, pengakses cukup 
mengklik tools yang tersedia, berita pun muncul secara lengkap. Dan 
penyajian  tampilan  layout web yang mengandalkan media friendly lebih 
fokus ke tampilan smartphone daripada tampilan layar desktop yang 
memudahkan pembaca mengkonsumsi berita-berita yang ada di 
TribunSolo.com. 
Strategi penyebaran berita dengan memanfaatkan sosial media dan 
referensi dari keluarga Tribun Network yang sama-sama mencantumkan 
sumber terkait sebagai akses untuk masuk ke website. Media sosial yang 
diandalkan seperti Facebook, Twitter, Instagram dan Youtube dengan 
menyertakan link terakait website TribunSolo.com karena perhitungan 
jumlah pengunjung hanya dapat dihitung dari klik dari pembaca yang 
masuk ke website TribunSolo.com.   
       Kemudian langkah mempertahankan konten dengan selalu melakukan 
inovasi dalam menghadirkan sebuah isu terutama berita konten lokal. 
Sejauh ini TribunSolo.com belum mencari iklan sehingga  
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TribunSolo.com masih fokus meraup jumlah visitor sehingga konten yang 
diandalkan adalah konten kreatif dan konten copy paste yang diambil dari 
beberapa sumber sesama keluarga Kompas Gramedia dan di media sosial. 
Semua rumor bisa saja menjadi sebuah berita yang viral tetapi tetap 
pahami akan hak jawab yang menjadi hak orang yang berkepentingan 
(nama ataupun sosok) yang dibeirtakan, dan media yang wajib memuat 
hak jawab bagi orang yang terkait dalam isi berita yang dipublish. 
Pengembangan lainnya yang dilakukan adalah melalui streaming 
video atau yang dikenal dengan live facebook yang dikumpulkan oleh 
masing-maisng reporter. 
        Dari strategi-strategi di atas yang diterapkan dalam setiap pemberitaan 
TribunSolo.com merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan agar dapat 
bersaing dengan media lokal yang lebih dulu hadir dalam memberikan 
informasi ditengah-tengah masyarakat. Faktor kecepatan, ketepatan dan 
pengiriman proses liputan bahan berita menjadi ukuran kompetisi tersebut. 
Dalam ranah kompetisi TribunSolo.com mereka bersaing secara sehat 
on the track dimana tiap media memiliki segmentasi yang berbeda-beda di 
TribunSolo.com fokus dalam pencarian visitor namun tetap berupaya 
memberikan informasi yang bermanfaat kaya akan fakta dan berhati-hati pada 
sesuatu hoaks (berita bohong). Lambat laun akan mendapatkan kepercayaan 
pembaca tersendiri   
“Untuk Solopos, Radarsolo, Tribunsolo hampir setara. Solopos dan 
Radarsolo dulu 80% berita lokal dan 20% konten kreatif tetapi sejak 
adanya TribunSolo.com kini mulai berubah  Solopos dan Radarsolo 
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hampir 50% konten kreatif dan berita lokal setaraf, dulu media tersebut 
menganggap berita seleb itu murahan kini mulai dijadikan sebagai 
komoditas” (Hanang Yuwono, Editor, Wawancara di Kantor 
TribunSolo.com, 7 Mei 2018) 
        Iklim media online dalam di Solo dalam hal kompetitif media 
pemberitaan yang harus dilakukan adalah pintar-pintar memutar otak untuk 
selalu berinovasi dalam mempertahankan siapa yang paling tepat, cepat, pintar 
bisa mengotak-atik penyajian berita khususnya TribunSolo.com dalam hal 
penjudulan. Karena judul yang menarik dianggap merupakan kekuatan dari 
website untuk disiapkan dapat memenangkan persaingan bisnis media online 
dengan inovasi-inovasi baru serta merebut segmen pasar di media digital. Dari 
situ adanya strategi pemberitaan TribunSolo.com tidak lepas dari manajemen 
(kelembagaan) redaksi yang jitu akan menguatkan beberapa strategi seperti 
Strategi Pemilihan Isu, Strategi Penulisan Berita dan Strategi Perwajahan 
Berita yang dijalankan oleh suatu media massa sehingga dapat mengantarkan 
kepada kompetisi media yang sehat dan bersaing secara on the track bagi 
media TribunSolo.com dan media-media lokal yang berada di Soloraya. 
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BAB V  
PENUTUP 
A.  Kesimpulan 
        Dari beberapa data yang telah dihimpun dan dianalisa dari seluruh 
rangkaian penulisan skripsi ini dapat disimpulkan bahwa TribunSolo.com 
mampu eksis di tengah persaingan pemberitaan di wilayah Soloraya karena 
merujuk pada pengembangan inovasi atas penerapan strategi pemberitaan 
redaksi TribunSolo.com yang tidak lepas dari kegiatan manajemen redaksi 
POAC dalam memproduksi berita sebagai salah satu penguat dan penentuan 
strategi pemberitaan TribunSolo yang diterapkan sehingga sukses merebut 
pangsa pasar media lokal dalam waktu yang relatif singkat. Beberapa strategi 
pemberitaan TribunSolo.com sebagai berikut:  
1. Strategi pemilihan isu pada portal TribunSolo.com menekankan kepada 
dua hal, yaitu berita yang penting dan berita yang menarik untuk 
memenuhi kebutuhan segmentasi karena  publik cenderung lebih 
menyukai berita yang menarik dibandingkan berita yang penting. Maka 
dari itu, informasinya harus dikemas menjadi semenarik mungkin sebelum 
dipublikasikan. Isu-isu yang diangkat TribunSolo.com masyarakat lokal 
membutuhkan suatu informasi yang menarik dan juga penting yang terjadi 
di sekitarnya. Penempatan isu seperti kriminal dan isu sosial 
kemasyarakatan sukses menarik jumlah pembaca terutama isu sosial 
121 
 
 
 
kemasyarakatan. Asal selama dalam penggalian beritanya tetap melakukan 
konfirmasi, verifikasi, cover both side dan lainnya. 
2. Strategi penulisan berita merupakan salah satu pengembangan 
pemberitaan di TribunSolo.com, Jadi sebisa mungkin redaksi tetap 
mengacu pada unsur 5W + 1H dan pola piramida terbalik yang kadangkala 
diterapkan. Berawal dari struktur penulisan dari reporter harus padat, 
ringkas, jelas dan tak berbelit-belit dengan penggunaan bahasa baku sesuai 
KBBI tanpa memperlihatkan bahasa lokal karena jangkauan jumlah 
pembaca yang luas. Ada dua point dalam penulisan yang ditekankan 
redaksi TribunSolo.com yaitu pengadaan judul yang panjang kaya akan 
kata kunci dan membagi isi berita menjadi beberapa halaman. 
3. Strategi perwajahan berita adalah usaha mempertahankan branding media 
untuk meraup pengunjung sebanyak-banyaknya dengan melakukan 
pengembangan konten di dalamnya. Beberapa point utamanya adalah 
penyajian tampilan layout seperti headline berita utama yang ditampilkan 
secara dinamis sewaktu-waktu, memanfaatkan media sosial sebagai sarana 
akses pembaca untuk mengunjungi website portal TribunSolo.com. 
Kemudian langkah mempertahankan dan menghadirkan konten yang 
bervariatif agar menjadi pengembang dari perwajahan berita serta 
pengelolaan sumber daya manusia (SDM) terkait pengembangan skill yang 
harus dimiliki oleh setiap wartawan. 
  
122 
 
 
 
B. Saran 
        Setelah melakukan penelitian dan telah mendapatkan hasil, peneliti perlu 
memberikan saran dalam beberapa hal yang sekiranya dapat diwujudkan oleh 
portal berita TribunSolo.com agar kehadirannya bisa memberikan manfaat 
lebih besar kepada masyarakat umum khususnya mayarakat lokal yaitu sebagai 
berikut: 
1. Sebaiknya portal berita TribunSolo.com berupaya menyajikan berita yang 
bersifat objektif, kaya akan fakta dan netral tanpa menambahkan opini dari 
wartawan. 
2. Sebaiknya porsi pemberitaan bernuasa lokal lebih diperbanyak lagi agar 
memperlihatkan media lokal khususnya kota Solo,bukan hanya fokus pada 
menarik jumlah pengunjung melalui konten kreatif. 
3. Untuk wartawan TribunSolo.com dalam penulisan berita sebaiknya tetap 
berlandaskan pada unsur-unsur penulisan berita terutama pada nilai berita, 
karena sangat mempengaruhi layak atau tidaknya sebuah berita dikonsumsi 
oleh publik. 
4. Untuk masalah sumber daya atau kuantitas reporter lokal, sebaiknya perlu 
ditambah lagi agar tugas reporter lapangan tidak merangkap dan tumpang 
tindih dalam satu daerah dengan daerah lain.    
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TRANSKRIP WAWANCARA 1 
Hari  : Rabu, 10 April 2018 pukul 14:50 WIB 
Lokasi  : Kantor TribunSolo.com 
 
        Peneliti melakukan kunjungan observasi dan meminta ijin wawancara 
penelitian untuk keperluan data skripsi. Saat itu kebetulan kantor pindah dari yang 
semula beralamat di Jalan Pakel No.01 A, Kelurahan Kerten, Kecamatan 
Banjarsari kemudian berpindah di Jalan Adi Soemarmo No.335 Klodran, 
Kelurahan Colomadu , Karanganyar. Kondisi gedung Tribunsolo relatif baru etika 
peneliti berkunjung masih ada sedikit renovasi bangunan sebagai tahap 
penyempurnaan.  
        Peresmian kantor baru akan dilaksanakan pada hari Senin, 16 April 2018 
tetapi beberapa bagian media yang berada  dalam satu lingkup kantor Tribunsolo 
sudah beroperasi termasuk portal berita TribunSolo.com. Bangunan di kantor baru 
Tribunsolo terlihat besar dan megah terdiri dari tiga lantai mulai dari ruang lobi, 
ruang redaksi, ruang sosial media dan ruang video. Peneliti bertemu langsung 
dengan manajer pemberitaan online sekaligus melakukan wawancara singkat.  
 
Hasil Wawancara 
Pewawancara : Amalia Khoirunnisa Syahida 
Narasumber   : Junianto Setyadi (Manajer Online) 
Waktu  : Rabu, 10 April 2018 pukul 14:50 WIB 
 
1. Apa yang melatarbelakangi kehadiran TribunSolo.com di Kota Solo ini 
yang hampir menginjak usia 2 tahun?  
Kota Solo dipilih menjadi akan sarana perkembangan potensial dari bisnis 
media online TribunSolo.com karena kota ini dianggap sebagai roadmapnya 
tribunnews.com untuk membuat bisnis media massa baik online maupun cetak 
dan salah satu alasan utama didirikan kemungkinan karena faktor tempat 
kediaman presiden Jokowi, Tapi seiring perkembangan zaman bisnis koran 
menurun kemudian Tribun memutuskan untuk tidak membuka bisnis media 
cetak melainkan dengan mendirikan media online. Baru di tahun 2016 
diadakan pe launchingan media online lokal yang murni konten di Solo yang 
 
 
 
 
dinamakan TribunSolo.com (solo.tribunnews.com) setelah dirilis media murni 
konten TribunBogor.com (bogor.tribunnews.com) dan TribunJatim.com 
(jatim.tribunnews.com). 
Ketiga media tersebut di bawah naungan PT. Berita Tribun Online dalam satu 
grup Kompas Gramedia. Laman dari media murni konten tersebut 
mengandung nama tribunnews karena ketiganya merupakan subdomain 
sehingga semua visitor yang mengunjungi website media lokal juga masuk ke 
tribunnews.com pusat. Maka dari itu selain TribunSolo.com juga ada website 
Tribun selain news yang berpusat di Solo seperti TribunStyle.com, 
TribunTravel.com, TribunJual beli.com, TribunVideo.com dan 
TribunWow.com. Sedangkan media yang ada di Jakarta hanya ada 
Tribunnews.com, TribunJakarta.com dan TribunBogor.com. 
Sejauh ini TribunSolo.com baru menjalankan struktur bagian redaksi karena 
pure pada pemberitaan saja. Untuk bisnis hingga saat ini kami sama sekali 
belum mencari iklan. Adapun iklan atau sponsorship yang tertampil di website 
yang menjalankan Tribunnews.com pusat. 
2. Bagaimana konsep pemilihan topik berita TribunSolo.com sehingga 
berita yang dimuat berbeda dengan situs yang lain? 
Kalau untuk berita lokal sendiri itu normal mengabarkan informasi sesuai 
persitiwa yang terjadi. Yang ditonjolkan di TribunSolo.com karena merupakan 
media baru sehingga masih fokus untu menarik visiotor sebanyak-banyaknya 
sehingga informasi yang dihadirkan adalah informasi yang sekiranya dapat 
memikat ketertarikan pembaca untuk mengunjungi situs kami. Salah satu 
informasi yang dianggap dapat meraup pembaca adalah berita seputar lifestyle 
dan hiburan (konten kreatif).  
Berita bisa digali melalui beberapa sumber seperti halnya suatu rumor bisa 
saja diangkat jadi berita kemudian diviralkan misal dari lawakan, chat, meme 
di media sosial. Selain menonjolkan konten kreatif TribunSolo.com juga 
mengandalkan live streaming dari facebook dirasa lebih efektif, yang mana 
berita itu tidak hanya terpaut pada teks dan foto saja. Live Facebook 
ditargetkan oleh tiap masing-masing reporter dalam sehari wajib mengupload 
 
 
 
 
satu video yang dapat menarik viewers seperti peristiwa demo, 
penggerebekan, pengobatan gratis dan lain sebagainya. Live streaming ini 
merupakan salah satu pembeda TribunSolo.com dengan web-web lain di luar 
jaringan Tribun. Tujuannya lebih ke sentuhan atau menyentuh pembaca agar 
sharenya berkembang karena ini langsung ke media sosial.  
3. Khusus berita lokal, topik-topik apa saja yang cenderung di beritakan 
TribunSolo.com ?  
Topik bahasan yang sering diangkat untuk TribunSolo.com lebih ke peristiwa 
hangat yang sedang terjadi seperti agenda pemerintahan kota Solo, isu 
criminal, isu sosial masyarakat dan lain sebagainya. Dan kami juga menyebar 
reporter lapangan ke beberapa tempat sesuai bidangnya (desk) masing-masing 
seperti Pemkot, kampus, mall, kepolisian dan lokal (karanganyar). Tiap 
reporter ditargetkan sehari mengirimkan sekitar 10 berita dan 1 live facebook. 
Sehingga berita yang didapatkan bervariatif. Topik yang menarik diberitakan 
dan banyak meraup visitor adalah berita kriminal tapi karena angka 
kriminalisasi di Soloraya tergolong rendah sehingga berita kriminal sulit 
ditonjolkan. Adapun berita lokal yang juga dapat meraup pengunjung adalah 
berita yang membahas seputar isu sosial kemasyarakatan. 
4. Apa saja strategi-strategi pemberitaan yang diterapkan dalam redaksi 
TribunSolo.com? 
Untuk strategi sendiri yang kami terapkan seperti strategi pemilihan isu dalam 
pemberitaan, strategi penulisan berita dan strategi perwajahan seperti sajian 
tampilan pemberitaan TribunSolo.com. Pertama kami menjalankan strategi 
pemilihan isu  
Kedua setelah melalui strategi pemilihan isu media wajib melakuan penulisan 
berita dengan teknik masing-masing media. Kalau untuk Tribun sendiri 
pastinya karena dalam pemberitaannya dituntut untuk selalu mengabarkan 
informasi secara cepat dan akurat. Sehingga dalam isi dalam 
menginformasikan berita juga harus jelas tur menarik, media kami lebih fokus 
kepada judul yang mana judul itu harus panjang dan kaya akan kata kunci. 
Untuk isi berita kami menerapkan teknik 5W+1H dan  piramida terbalik, tapi 
 
 
 
 
kebanyakan kita yang penting berita itu mencukupi unsur 5W+1H sudah 
cukup karena nantinya informasi terkait (nama, tempat dan peristiwa apa) itu 
nanti akan di sisipkan pada judul juga. Di dalam satu halaman berita setiap 
kalimat atau titik (.) harus ganti baris tujuannya agar mempermudah pembaca. 
Kemudian ada skip page  (membagi berita dalam beberapa halaman / 
pemecahan berita) yang terdiri maksimal 4 halaman, dulu kita gencar 
membuat hingga 10 halaman karena kena kritik dari pembaca kalau Tribun 
sering mengandalkan pemasukan dari pemecahan halaman tersebut jadi 
kebijakan dari pusat meminta untuk dikurangi maksimal 4 halaman. Yang 
lebih penting lagi karena kitajug amenghadirkan konten copas (dalam artian 
mereferensi berita dari media keluarga Kompas Gramedia) jadi kita wajib 
mencantumkan sumber yang dilansir. Karna gini, TribunSolo.com itu 
menghargai hak cipta dengan selalu mencantumkan describe dan login langsung 
ke sumber aslinya  di bawah halaman berita secara jelas dan membuat link ke 
berita terkait sumber web. Ini strategi  untuk membantu meningkatkan trafik 
kunjungan dalam satu Kompas Grup. tetapi tetap mencantumkan  
Nah untuk perwajahannya sendiri TribunSolo.com dan termasuk media-media 
online pada umumnya juga mengandalkan sistem akses informasi 
TribunSolo.com mengandalkan dengan mobile friendly dengan adanya 
koneksi internet ekstra cepat ditambah pemakaian yang mudah, dimana 
mayoritas pembaca portal mengakses informasi berita lewat smartphone 
Android daripada desktop komputer. Beberapa konten yang kami sediakan 
setiap harinya antara lain adalah konten original dari reporter, konten copas 
yang mereferensi berita dari berbagai sumber grup Kompas Gramedia dan 
konten kreatif seputar berita ringan selebritis atau informasi yang tengah viral 
di masyarakat.  
 
 
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA 2 
Hari  : Jumat, 27 April 2018 
Lokasi  : Ruang lobi Kantor TribunSolo.com 
 
Peneliti melakukan kunjungan penelitian untuk melanjutkan wawancara dengan 
manajer online di ruang lobi lantai 1. Manajer online sangat terbuka sekali 
menjelaskan beberapa pertanyaan yang dilontarkan oleh peneliti sehingga data 
yang didapat cukup membantu dalam proses penyelesaian skripsi. Sehingga 
bahasan tentang strategi lebih spesifik ditambah dengan manajemen redaksi yang 
diterapkan oleh para staff TribunSolo.com. 
 
Hasil Wawancara 
Pewawancara : Amalia Khoirunnisa Syahida 
Narasumber   : Junianto Setyadi (Manajer Online) 
Waktu  : Jumat, 27 April 2018 pukul 16:00 WIB 
 
1. Bagaimana proses manajemen TribunSolo.com dalam produksi berita 
online dari tahap perencanaan, organisasi, tindakan dan pengawasan 
(POAC)?  
Untuk menjalankan strategi pemberitaan hal yang perlu dijalankan terlebih 
dahulu adalah memanajemenkan para staff redaksi mulai dari perencanaan, 
organisasi dan evaluasi. Hal ini dilakukan agar proses strategi pemberitaan 
dapat berjalan lancar. Dalam tahap perencanaan saya menugasi reporter 
mencari 10 berita perhari menerjunkan mereka meliput peristiwa penting yang 
terjadi pada hari itu misalkan banjir di kota Solo kemudian sisanya saya 
bebaskan mereka untuk mencari berita aktual terhangat ataupun unik sesuai 
jobdesk reporter masing-masing seperti peristiwa massa atau demo, 
pengobatan gratis, lomba soloraya. Tahap pengorganisasian saya memiliki 5 
wartawan internal dan reporter lapangan, untuk staf internal 3 editor online, 1 
uplodder dan 3 spesialis sosial media. Mereka sudah saya kasih tugasnya 
masing-masing terutama editor saya tekankan untuk memiliki kemampuan 
kreativitas dalam membuat suatu berita menjadi menarik. Terakhir manajemen 
 
 
 
 
pengawasan sendiri yang dilakukan oleh redaksi TribunSolo.com lebih ke 
bentuk fungsi pengarahan langsung terhadap stafnya ketika ada kesalahan atau 
penyimpangan sebelum ditegur oleh pusat. Saya sebagai manajer online harus 
lebih jeli mengawasi seluruh kegiatan pemberitaan. Kemudian untuk 
pemantauan berlanjut melalui grup WA, manajer akan menshare berita yang 
salah dan pada saat itu editor maupun reporter  periu segera membenahi. 
Sehingga fungsi pengawasan di media online  tidak bertumpu pada rapat 
redaksi tetapi bisa dilakukan melalui via chatting karena rapat redaski 
dilakukan sebulan dua kali secara rutin hanya jika ada suatu kebutuhan baru 
diadakan perkumpulan seluruh staf. 
2. Bagaimana pembagian jobdesk tugas pengorganisasian tim redaksi? 
Reporter mencari 10 berita perhari berdasarkan sumber yang saya perintahkan 
maupun reporter mencari sumber sendiri. Saya menempatkan reporter 
dibeberapa tempat seperti pemkot, mall, kampus, stadion olahraga dan lain-
lain. Untuk editor saya menargetkan mereka setiap harinya menulis 3 konten 
kreatif, upload 27 konten press dan konten copy paste dari portal lain keluarga 
Kompas Gramedia. Sedangkan bagian spesialisasi sosmed saya berikan beban 
mereka untuk meningkatkan jumlah kunjungan website perharinya melalui 
konten kreatif viral saja yang prosentase kunjungannya lebih banyak daripada 
berita-berita lokal. Tapi bukan berarti kami hanya fokus pada konten kreatif 
bergenre artis saja sehingga berita lokal kami anggap remeh, Justru kini kami 
sedang berusaha dalam 6 bulan ini untuk lebih memperkaya kualitas berita 
lokal dalam mencapai target visitor. 
3. Bagaimana penilaian terkait tim dan jumlah target yang diterapkan 
redaksi TribunSolo.com?  
Nah sistem penilaian yang kami terapkan yakni menekankan pada tingkat  
kedisiplinan dari tim redaksi dalam memproduksi berita sesuai target. Hal 
tersebut bisa dipantau dari sistem KPI (Keys Performance Indicator) yang 
mana itu dijadikan sebagai pedoman monitoring kinerja tim. Di dalamnya 
berisi peraturan, rapot penilaian individu terkait kuantitas dan rekap penilaian 
tim terkait target, hasil dan pencapaian produksi berita. 
 
 
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA 3 
Hari  : Senin, 29 April 2018 
Lokasi  : Kantor TribunSolo.com 
 
Melanjutkan wawancara ketiga dengan manajer online sekaligus diperlihatkan 
secara singkat proses rapat redaksi mingguan dari seluruh staf redaksi 
TribunSolo.com di ruang rapat TribunSolo.com yang membahas tentang target 
pemberitaan , penilaian akhir bulan dan pemilihan isu. 
 
Hasil Wawancara 
Pewawancara : Amalia Khoirunnisa Syahida 
Narasumber   : Junianto Setyadi (Manajer Online) 
Lokasi  : Kantor TribunSolo.com 
Waktu  : Senin, 29 April 2018 pukul 15:42 WIB 
 
1. Pandangan selaku Manager Online TribunSolo.com atas pencapaian 
yang diraih Tribunnews.com seperti apa? 
Kami sebagai jaringan Tribunnews.com berharap pencapaian tersebut akan 
terus meningkat hingga diposisi pertama. Semampunya kami akan 
memberikan beirta yang lebih cepat dan akurat kepada masyarakat diberbagai 
kalangan yang dengan mudah mengkonsumsi berita-berita kami. Ditambah 
persebaran konten dari satu portal daerah dengan portal daerah lain saling 
membantu ini berpengaruh pada pencapaian track peringkat atas di ALEXA. 
Salah satu jaringannya adalah TribunSolo.com sumbangsihnya terhadap 
pencapaian peringkat terlihat pada sumber daya dari tim personal kami yang 
dari pusat dinilai bagus dan kreatif. Dimana konten kreatif yang dibuar tim 
kami sering di copas oleh Tribun Network lain, namun kekurangan kami 
adalah terdapat pada  target yang sejauh ini belum bisa tercapai karena 
targetnya memang tinggi sekitar 280.000 viewers sedangkan di tahun kedua 
ini kami hanya mendapatans sekitar 2115 viewers masih sangat jauh jika 
dibandingkan dengan pendapatan perharinya. 
2. Bagaimana TribunSolo.com melihat model kompetitior dari media lain? 
khususnya wilayah Solo?  
 
 
 
 
Awalnya alasan TribunSolo.com hadir sebagai jaringan lokal ini untuk 
menaungi beberapa wilayah sekitar Soloraya. Di Solo TribunSolo.com lebih 
unggul di konten kreatif untuk berita lokal hampir sama dengan media lain 
yang bersanding dengan Solopos dan Radarsolo di Solo. Untuk persaingan di 
Solo karena ini musimnya kompetitif tapi dalam hal pemberitaan siapa yang 
paling tepat, cepat, pintar bisa mengotak-atik judul. TribunSolo.com bersaing 
dengan Solopos.com dan Radarsolo.com yang hampir setara. Karena dulu 
Solopos dan Radarsolo  80% berita lokal dan 20% konten kreatif tetapi sejak 
adanya TribunSolo.com. Kini seperti Solopos.com dan Radarsolo mulai 
berubah  hampir 50% konten kreatif dan berita lokal setaraf, dulu media 
tersebut menganggap berita seleb itu murahan kini mulai dijadikan sebagai 
komoditas. Hingga kini fokus kami masih untuk menarik visitor sebanyak 
mungkin khususnya lokal, SDM kita masih kurang beritanya lebih banyak 
mengulas peristiwa di kota Solo. Di samping itu kami berupaya sekuat tenaga 
untuk menampilkan konten lokal yang lebih luas untuk diketahui oleh orang-
orang lokal. 
3. Dalam persaingan media online, pentingkah peran keyword dalam 
penunjang keberhasilan bisnis?  
Permainan keyword lebih banyak dijudul  karena mengarah ke SEO yang tak 
lepas dari arahan oleh manajer online , di media cetak judul  ringkas dan 
padat. Judul kaya akan keyword dan sebenarnya tidak boleh teka-teki harus 
ada nama, waktu dan tempat di tubuh berita ada keyword 5w+1h nama, waktu, 
tempat ,siapa yang diwawancarai dan memperhatikan atribusinya apa. Kami 
sebagai media online lokal prinsipnya bersaing secara sehat on the track 
dimana tiap media memiliki segmentasi yang berbeda-beda di Tribunsolo.com 
focus dalam pencarian visitor namun tetap berupaya memberikan informasi 
yang benar-benar bermanfaat dengan berhati-hati pada sesuatu hoax (berita 
bohong). Lambat laun akan mendapatkan kepercayaan pembaca tersendiri .  
  
 
 
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA 4 
Hari  : Kamis, 6 Mei 2018 
Lokasi  : Ruang redaksi 
 
 
Melakukan wawancara dengan informana kedua yaitu editor online pemberitaan 
di tempat kerja. Sekaligus melihat sistem kerja bagian redaksi pemberitaan di 
newsroom yang tempatnya berkumpul menjadi satu dengan media partner Tribun 
Solo.com yang dipisahkan oleh cluster-cluster antar bagian media.   
 
Hasil Wawancara 
Pewawancara : Amalia Khoirunnisa Syahida 
Narasumber   : Yon Daryono (Editor Online) 
Lokasi  : Ruang redaksi kantor TribunSolo.com 
Waktu  : Senin, 6 Mei 2018 pukul 13:43 WIB 
 
1. Bagaimana konsep produksi berita di TribunSolo.com? 
Proses produksi berita yang dilakukan editor yaitu mulai dari menerima berita 
dari reporter lapangan lewat email, mengedit berita, kemudian menayangkan 
ke web istilahnya kita editor merupakan filter terakhir. Selain dapat berita dari 
reporter kita juga mengambil  berita yang bersumber dari portal yang masih 
satu dengan Kompas Gramedia seperti berita nasional di Kompas.com, 
Tribunnews.com, Tribun Jateng, Bola Sport. Alasan tidak mengandalkan 
sumber dari media lain karena disamping tidak etis dan belum ada perizinan. 
Pengolahan berita liputan dari reporter media online itu mengedepankan berita 
yang berisfat langsung (straight news) intinya harus singkat, padat dan jelas 
tanpa bertele-tele berdasarkan unsur-unsur penulisan berita 5W+1H dan 
piramida terbalik. Karena tugas utama bagian editor yaitu menyunting, 
membetulkan dan utamanya membuat judul yang menarik agar laku di pasaran 
dimana penjudulan yang menarik ini berasal dari kebijakan dari kantor pusat 
di media cetakpun sebisa mungkin harus menarik supaya dibaca. 
 
 
 
 
 
 
2. Apa yang bisa di raih dengan media online acuan dari teori Yayan Sopian 
dalam menggali karakteristik media online? 
Dalam memenuhi karakteristik media online TribunSolo.com dianggap 
mampu menjalankan seperti Adanya kemudahan akses informasi bagi 
pengakses melalui berbagai perangkat komunikasi Sasaran pembaca 
khususnya media online lebih menyasar pengguna smartphone (mobile 
friendly) yakni memudahkan pembaca mencari informasi melalui smartphone 
yang berpengaruh pada peningkatan trafik website portal berita yang berkaitan 
dengan sistem SEO (Search Engine Optimize) di Google. Kemudian sifatnya 
real time langsung bisa disajikan sehingga pembaca dapat menerima berita 
setiap waktu dari selang waktu peristiwa itu terjadi dengan waktu penayangan 
berita di web. Di sini reporter dan  editor dituntut cepat dalam meliput suatu 
peristiwa kemudian melakukan pembaharuan secara berkala. Terakhir unsur 
multimedia dalam bentuk publikasi yang kaya akan sajian. 
3. Berita yang masuk dari reporter berapa persen perombakannya? 
Apakah termasuk judul? 
Kita sebagai editor diberikan target perharinya memproduksi informasi 
berbasis konten original dari reporter dan konten copas yang berjumlah 27 
berita dan menulis 3 tulisan murni konten kreatif yang bersumber dari media 
sosial kemudian diberitakan, Total target seharinya sekitar 30 tulisan untuk 
satu editor yang dibagi atas tiga shift. Untuk konten copas dan konten kreatif 
kita bisa ambil dari media sosial dan media online yang bersumber dari 
keluarga Kelompok Kompas Gramedia seperti media Kompas.com, 
Tribunnews.com, TribunJateng.com, BolaSport.com, nakita dan konten yang 
diambil dari sesama unit Tribun Network dengan melakukan penggantian pada 
judulnya saja dan sebagainya. Tapi untuk konten press kita perlu bahan berita 
dari reporter yang nantinya kita olah  sedemikian rupa berdasarkan sumber 
data yang didapatkan dan ditulis oleh reporter lapangan. Dalam perubahan 
tulisan reporter dalam tingkat tulisan sekitar  5%, tergantung variatif reporter ada 
yang tulisannya bagus dan tidak untuk yang tidak pembenahannya sekitar  50%, 
pembenahan judul total dari editor sekitar 80%.  
 
 
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA 5 
Hari  : Kamis, 6 Mei 2018 
Lokasi  : Ruang redaksi Sosial Media TribunSolo.com 
 
Setelah melakukan wawancara dengan editor TribunSolo.com Yon Daryono, 
peneliti melanjutkan wawancara dengan speasialis media dan diajak untuk 
memasuki news room bagian sosial media. Terlihat banyak staf bekerja di depan 
layar komputer sambil sistem Google Analaytic di smartphone staf masing-
masing. Peneliti diberitahu seperti apa sistem kerja sirkulasi sosial media dalam 
memproduksi berita seputar selebiritis dan informasi yang tengah viral di media 
sosial, memantau trafik kunjungan website dan membandingkan berita dari media 
lain dengan mengamatinya secara langsung. 
 
Hasil Wawancara 
Pewawancara : Amalia Khoirunnisa Syahida 
Narasumber   : Galuh Palupi (Spesialis Sosmed) 
Lokasi  : Ruang redaksi Sosial Media TribunSolo.com 
Waktu  : Kamis, 6 Mei 2018 pukul 15:39 WIB 
 
1. Bagaimana cara kerja bagian sirkulasi spesialis sosial media? 
Saya sebagai bagian staf spesialis sosmed tugasnya adalah bikin konten kreatif 
dimana bisa diartikan dalam porsi utamanya sebenarnya  lebih ke share berita dalam 
istilah media cetak, kalau di sosial media disebut sirkulasi agar suatu berita itu dibaca 
orang kemudian orang membaca itu akan menyebarkan atau men share berita dari 
website kami ke fb, twitter, ig. Disini tugas utama spesialis sosmed sebagai 
penanggung jawab visitor dengan memantau Google Analytic dengan membuat 
angka realtime minimal 1800 jumlah pembaca yang mengunjungi portal 
TribunSolo.com, Maka dari itu semaksimal mungkin kami harus menayjian informasi 
yang dapat menarik pembaca lewat konten untuk membuat angka kunjungan 
pembaca naik di Google Analytic. 
2. Apa yang membedakan antara informasi yang dihadirkan oleh portal 
berita TribunSolo.com dengan informasi yang dihadirkan di media 
sosial? 
 
 
 
 
TribunSolo.com dikenal sebagai portal yang cepat dalam menginformasikan 
segala peristiwa dimulai dari reporter dan  editor yang dituntut cepat dalam 
meliput suatu peristiwa kemudian melakukan pembaharuan secara berkala 
yang berpegang pada slogan dari redaksi yakni lebih cepat lebih baik asal 
tepat. Dalam menghadirkan informasi kita sama-sama memberikan informasi 
pada saat itu juga tetapi informasi tetapi yang membedakan dengan media 
sosial informasi tak selalu pada saat peristiwa itu terjadi asal dapat menarik 
pembaca agar mendapatkan banyak klik. Di media sosial jenis konten yang 
mendulang klik seperti seleb dan video-video viral dari video dan Instagram. 
3. Berapakah target dan unggahan konten oleh spesialis sosmed 
perharinya?  
Dalam sehari bagian spesialis sosmed ditugasi dari KPI dari kantorkan ditargetkan 
membuat minimal 5 berita dan 5 upload berita dengan penggantian judul perhari  tapi 
sebisa mungkin konten itu bisa benar-benar yang menarik pembaca  
4. Bagaimanakah evaluasi hasil kerja bagian spesialis sosmed? 
Sebagai penangung jumlah visitor evaluasi yang spesialis sosmed dapatkan 
lebih banyak mendadak (pada hari itu juga) dimana ketika kami ditugasi untuk 
menstabilkan angka kunjungan sesuai target perhari. Tulisan menarik adalah kunci 
dari bagian mendulang suatu klik. Jika kunjungan pada hari itu berada dibawah 1000 
visitor pihak atasan atau manajer pemberitaan online akan langsung memberikan 
teguran kepada kami untuk lebih memperbaiki isu-isu yang diangkat menjadi berita 
Yang terpenting kunci utamanya peraih klik pintar-pintar membuat judul menarik 
berbau clickbait. 
 
  
 
 
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA 6 
Hari  : Kamis, 7 Mei 2018 
Lokasi  : Kantor TribunSolo.com 
 
Hasil Wawancara 
Pewawancara : Amalia Khoirunnisa Syahida 
Narasumber   : Hanang Yuwono (Editor Online) 
Waktu  : Kamis, 7 Mei 2018 pukul 15:02 WIB 
 
1. Strategi apa yang diterapkan dalam penulisan berita agar dapat dimuat? 
Intinya kalau dalam menulis sebuah berita di TribunSolo.com itu harus sesuai 
dengan ketentuan atau kriteria yang ada di TribunSolo.com yakni menulis 
minimal 10 kalimat dan tidak boleh terlalu panjang. Tujuannya untuk 
mempermudah dan menarik perhatian pembaca, Kemudian penulis juga 
dituntut untuk menggunakan bahasa yang baik dan benar sesuai KBBI dan 
harus teliti, Apalagi dalam pembuatan judul yang menarik agar laku di pasaran 
dimana penjudulan yang menarik ini berasal dari kebijakan dari kantor pusat 
di media cetakpun sebisa mungkin harus menarik supaya dibaca. Sebuah 
berita haruslah menyajikan sebuah fakta aktual yang dapat dijadikan rujukan 
para pembaca. Di beberapa bagian berita seperti lead berita, caption dan tubuh 
berita tidak harus ada kata kunci  tetapi yang paling utama fokus redaksi itu  
terletak pada judul yang wajib akan kata kunci.  
Secara umum sebenarnya judul berita yang baik itu harus padat, singkat, jelas 
tapi kadang ditemui judul yang tidak lugas dengan menyembunyikan inti 
informasi karena itu termasuk strategi. Ya..sebenarnya tidak boleh melakukan 
teka-teki ini  harus ada nama, waktu dan tempat di tubuh berita ada keyword 
5w+1h nama, waktu, tempat ,siapa yang diwawancarai dan memperhatikan 
atribusinya apa. Apakah media TribunSolo.com memberikan penjelasan 
panjang dijudul juga merupakan strategi, nah di sini peran keyword dijalankan. 
Pemakaian judul panjang dilakukan seolah agar membuat pembaca menerka-
nerka apa isi informasi didalamnya. Dibuat menarik sedikit bombastis, diluar 
dugaan dan membuat netizen penasaran sebut saja clikbait. 
 
 
 
 
Sebenarnya clickbait ini salah dan tidak boleh dilakukan namun kebijakan 
pusat maupun internal kantor menuntut untuk membuat judul menarik dan 
menaikkan jumlah visitor, mau tidak mau memaksa wartawannya menganut 
clickbait dalam menghadirkan judul berita dengan mengabaikan kode etika 
jurnalistik. Judul kaya keyword larinya mengarah ke SEO untuk itu boleh 
clickbait asal tetap mempertahankan kualitas konten dan memperkaya 
keyword sehingga kunjungan trafik oleh visitor naik. 
2. Pandangan selaku Editor TribunSolo.com atas pencapaian yang diraih 
Tribunnews.com seperti apa? Dan juga dengan melihat kompetitor media 
lain? 
Memuaskan karena Tribunnews.com membawahi beberapa jaringan media 
online se-provinsi Indonesia harapannya tetap menjadi media unggulan yang 
dikenal cepat dan memberikan fakta aktual seperti portal online lainnya. 
3. Penyajian tampilan layout di Tribun Network unit Solo ini dihandle 
sendiri atau dari pusat? 
Penyajian tampilan (layout) pemberitaan TribunSolo.com ini dikelola atau dihandle 
dari pusat oleh tim IT tersendiri. Redaksi Tribunsolo.com hanya punya wewenang 
mengganti headline (tampilan utama) pertama dari berita yang hits dari Solo, kkonten 
kreatif, berita nasional, berita bebas kalau ada berita yang bagus dinaikkan. 
4. Menurut anda berita TribunSolo.com sudah sesuai dengan nilai-nilai 
pemberitaan? 
Dengann melihat standar penulisan yang bersifat fleksibel menurut saya cukup 
sesuai dengan nilai-nilai pemberitaan dalam artian pada konten kreatif bahasa 
yang digunakan santai sedangkan di konten berita lokal bahasa yang 
digunakan formal 5W+1H dan baku sesuai KBBI, untuk penggunaan istilah 
bahasa inggris di cetak miring (italic). Selain pada penjudulan yang cenderung 
dengan penggunaan clickbait memang belum bisa dikatakan sesuai nilai-nilai 
pemberitaan karena kebijakan dari pusat menuntut kami utamanya editor 
untuk menarik pembaca tetapi tidak dibebankan seperti bagian spesialis 
sosmed. Walaupun belum 100% sesuai dengan kaidah jurnalisme, namun 
kami terus memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada. 
 
 
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA 7 
Hari  : Minggu, 13 Mei 2018 pukul 09.11 WIB 
Lokasi  : sekitar Polresta Solo 
 
Melakukan wawancara dengan reporter lapangan divisi hokum dan kriminal, saat 
itu peneliti menemui salah satu reporter TribunSolo.com setelah melakukan 
peliputan di kawasan Polresta Solo terkait penambahan personil peninjauan 
keamanan GKI Solo soal isu pengeboman gereja di Surabaya. Peneliti 
membutuhkan informan reporter untuk menambah data sebagai pembanding cara 
kerja oleh tiap reporter dari masing-masing divisi yang berbeda. Dari wawancara 
dengan reporter kali ini peneliti diberikan bagan data terkait proses tahapan 
peliputan sehingga menjadi berita yang siap ditayangkan ke web.  
 
Hasil Wawancara 
Pewawancara : Amalia Khoirunnisa Syahida 
Narasumber   : Facundo Chrsynha Pradipha (Reporter Lapangan) 
Lokasi  : sekitar Polresta Solo 
Waktu  : Minggu, 13 Mei 2018 pukul 09.11 WIB 
 
1. Bagaimana reporter melaksanakan tahap perencanaan di 
TribunSolo.com? 
Setiap pagi kami diberi tugas oleh manajer online untuk meliput hal yang 
sedang terjadi pada saat itu juga atau mencari bahan berita sendiri yang 
beragam untuk mengisi beberapa kanal sajian pemberitaan TribunSolo.com  yang 
sifatnya krusial maupun tidak. Kemudian informasi-informasi liputan 
didapatkan dari penugasan manajer pemberitaan atau dari media sosial kita 
langsung melakukan observasi (terjun lapangan).mencari narasumber yang 
berkompeten seperti halnya, seseorang yang berhubungan langsung dengan 
peristiwa. Dalam bertugas mencari spot untuk diliput dengan cara mencari 
informasi sendiri,satu spot liputan dapat dijadikan dua atau tiga angle berita. 
Terkait penugasan liputan reporter menjalankan tugasnya dibantu alat komunikasi 
seperti smartphone atau laptop untuk mengirim berita kepada redaktur atau 
editor sesuai format media  
 
 
 
 
Seusai mencari data dan informasi kemudian reporter mengolah data 
menjadikannya  sebuah berita sesuai ketentuan atau kriteria penulisan yang 
ada di TribunSolo.com, Setelah itu dikirim ke e-mail redaksi TribunSolo.com 
untuk diterbitkan editor. Tulisan yang masuk di email redaksi menjadi hak 
milik editor. Pengiriman berita untuk media online dilakukan secara berkala 
karena cenderung mengikuti perkembangan isu atau peristiwa yang terjadi. 
2. Apa saja yang perlu dipersiapkan dalam meliput berita? 
Reporter bekerja atas dasar penilaian Key Performance Indikator (KPI) yang 
meliputi unsur produk kerja dan sikap kerja. Sikap tanggung jawab sangat 
perlu dimiliki oleh seorang reporter dalam menuliskan berita sesuai target 
yang ditetapkan. Aktivitas jurnalisme online harus memiliki kompetensi lunak 
(soft competence) sikap kerja cepat, terbuka dalam melakukan banyak tugas 
(multitasking) yang tidak terikat dalam rutinitas yang homogen serta 
menempatkan diri menjadi jurnalis sebagai bagian dari jejaring sosial.  
3. Berapakah target penugasan peliputan perhari ataukah hanya berupa 
teks dan foto saja? 
Perharinya setiap reporter diberi target menyetorkan 5 berita kepada editor dan 
1 video streaming Live Facebook yang di upload sendiri.  Reporter diwajibkan 
1 hari 1 live facebook harus tetap berpedoman pada rambu-rambu jurnalistik 
tetap berhati-hati karena sifatnya live dan tak bisa disensor. Yang diambil dari 
peristiwa dilapangan seperti kecelakaan. Tentunya dengan memegang rambu-
rambu etika jurnalistik seperti pengambilan dari jarak jauh dan tidak shot 
korban yang bersimbah darah, pelaku, tidak memperlihatkan wajah pelaku dan 
korban kekerasan seperti  razia PSK dan kecelakaan. 
Live Facebook langsung diupload ke Youtube tanpa proses penyuntingan 
namun tetap dipantau kadang jika ada peristiwa seperti kriminal dan kekerasan 
link tidak disertakan dikolom diskripsi youtube 
4. Bagaimana reporter TribunSolo.com melaksanakan tahap pelaksanaan? 
Ya, awalnya reporter mendapatkan penugasan oleh Manajer Online tiap jam 
8.00 WIB pagi lewat WA, masing-masing reporter diberi tugas terkait isu 
lokal terkini. Kemudian reporter terjun lapangan untuk melakukan news 
 
 
 
 
gathering (peliputan peristiwa di lapangan) dan news writing (penulisan 
bahan-bahan menjadi sebuah berita) kemudian mengirimkannya ke email 
redaksi. Setelah melewati tahapan tersebut baru meninjau menjadi bahan 
tertulis atau berita jadi kemudian diberi hak publikasi. Perbedaanya hanya 
terkait pada divisi saja cara kerja hampir sama antara satu reporter dengan 
reporter yang lain. Karena disini kita juga sistemnya rolling maksudnya kita 
bisa menggantikan divisi lain ketika salah satu divisi ambil hari libur. 
5. Bagaimana seorang wartawan melihat persaingan media-media online 
saat ini? Khususnya dalam hal pencarian berita dengan reporter media 
lain di wilayah Solo?  
Media online bukan lagi menjadi media alternatif tapi sudah menjadi media 
rujukan masyarakat karena dapat diakses dimanapun dan dalam kondisi 
apapun. Dengan situasi di atas tentu saja persaingan sangat ketat diantara 
media online yang ada. Oleh karena itu prinsip yang selalu dipegang adalah 
“siapa yang cepat dia yang dapat. Tetapi dilain kesempatan karena kita 
sebagai wartawan sudah merasakan bahwa dirinya menjadi bagaikan dari 
jejaring dengan orang lain baik dalam ingkungan sendiri TribunSolo.com , 
antara masing-masing jurnalis media lain bahkan dengan publiknya. Karena 
merasa tidak bisa bekerja secara individual. Dalam lingkungan sendiri, bisa 
saling membantu dan biasa terjadi pertukaran sumber pertukaran informasi. 
Dengan jurnalis media lain, mereka tetap menjaga kriteria sifat eklusifitasnya. 
Jika ia memperoleh informasi yang sifatnay eklusif, maka tidak berbagi 
dengan jurnalis media lain. Berbagi dengan media lain biasanya usntuk 
informasi formal dan seremonial yang diperkirakan semua media memiliki 
akses yang sama 
6. Bagaimanakah evaluasi hasil kerja reporter lapangan?  
Lebih banyak mendapat evaluasi secara langsung dari manajer ketika ada 
kurangnya suatu informasi yang kami tulis sebelum manajer yang menegur 
sudah ditegur oleh editor terlebih dahulu karena dia penanggng jawab 
reporter. Kami sebagai reporter TribunSolo.com lebih mengandalkan target 
hits dari berita-berita yang kami liput perharinya yang jumlahnya 
 
 
 
 
mendapatkan rata-rata sekitar 25.000 klik perbulan untuk menjadi acuan. 
Karena produk kerja yang mencapai target dari setiap reporter nantinya akan 
diberikan suatu tambahan penghasilan atau reword sesuai hits yang didapat 
dari sejumlah berita yang dikirim dalam perbulan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA 8 
Hari  : Rabu, 16 Mei 2018 
Lokasi  : Kantor TribunSolo.com 
 
Hasil Wawancara 
Pewawancara : Amalia Khoirunnisa Syahida 
Narasumber   : Junianto Setyadi (Manajer Online) 
Lokasi  : Kantor TribunSolo.com 
Waktu  : Rabu, 16 Mei 2018 pukul 15:09 WIB 
 
1. Strategi sumber daya tim redaksi? 
Saya menempatkan beberapa reporter yang ditempatkan sesuai bid (sebut saja 
bidang) atau desk masing-masing seperti di pemkot, ekbis,  kampus, olahraga 
dan sebagainya. Ketika ada berita hangat yang terjadi di Soloraya saya 
langsung komunikasikan salah satu dari reporter saya itu untuk langsung 
meliput seperti yang baru ini kematian Gogon Srimulat yang dimakamkan di 
Boyolali, pada saat itu siap tidak siap reporter harus siap walaupun 
dibebankan pada desknya misal bid. ekbis (ekonomi dan bisnis). Karena 
khusus di TribunSolo.com yang dicari reporter komposisinya adalah adalah 3 
fresh graduate + 2 (pindahan dari media lain) berpengalaman karena media 
baru perlu reporter yang kenal Solo. Agar tidak payah mengajari 5 orang. 
Setiap wartawan dibekali softskill yang dilakukan saat awal training sekitar seminggu 
sampai dua minggu. Manajer akan selalu memantau hasil kerja dari evaluasi. 
2. Tampilan layout TribunSolo.com? 
Headline lokal kini lebih dipasang karena sebagai strategi branding portal 
berita TribunSolo.com. Dulu jarang pasang HL tentang Solo karena fokus 
pada berita yang menarik dan wow saja tapi kini mulai memasang berita lokal 
diopening HL halaman depan. 
 
 
 
 
 
 
 
Dokumentasi 
1. Kantor baru Tribun Solo dan media patner TribunSolo.com  satu 
keluarga dengan Kompas Gramedia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Cara kerja redaksi pemberitaan TribunSolo.com di newsroom dan ruang 
rapat 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dok. Wawancara 
dengan Junianto 
Setyadi, Manajer 
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Dok. Wawancara 
dengan Yon 
Daryono, Editor 
Online 
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Dok. Wawancara 
dengan Hanang 
Yuwono, Editor 
Online 
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3. Dokumentasi peneliti dengan informan 
 
 
 
 
Dok. Wawancara 
dengan Galuh 
Palupi, Spesialis 
Sosmed 
TribunSolo.com 
di newsroom 
TribunSolo.com 
  
Dok. Wawancara dengan Bina Karos, 
AJI Indonesia via WA 
Dok. Wawancara dengan Facundo Chrysnha, 
Reporter TribunSolo.com via WA 
 
 
 
 
4. Judul berita lokal dan konten kreatif TribunSolo.com dengan menggunakan 
judul umpan klik (clickbait)  
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